BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, yang
kemudian diuraikan ke dalam beberapa bagian sesuai dengan kerangka berpikir
yang telah dijelaskan pada Bab II. Selain penyajian data, peneliti juga melakukan
interpretasi terhadap data tersebut, yang dipaparkan pada bagian akhir melalui
presentasi temuan-temuan utama. Tujuannya adalah agar pembaca dapat lebih
mudah memahami dan menangkap inti dari data yang disajikan.

Pemaparan diawali dengan deskripsi umum mengenai para informan
sebagai subjek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan berdasarkan
tema-tema yang telah ditentukan. Tema-tema ini dipilih dan disusun berdasarkan
kerangka berpikir yang telah disusun sebelumnya. Bagian akhir dari bab ini akan
memuat penjabaran mengenai temuan-temuan penting dari penelitian yang

dilakukan.

4.1 Gambaran Umum Subjek/Objek Penelitian

4.1.1 Informan 1

Informan satu pada penelitian ini adalah Ibu Nia Daniyanti. Seorang Ibu
berusia 32 tahun yang tinggal di lokasi yang peneliti tentukan yaitu Griya Asri 2,
Rawakalong, Gunung Sindur, dengan latar belakang pendidikan S1 dan menjadi Ibu
Rumah Tangga dengan 2 anak. Kegiatan ibu Nia saat ini hanya fokus mengurus
anak dan suami. Karena latar belakang Ibu Nia adalah seorang ibu rumah tangga
yang penuh mengurus anak, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, ibu nia
termasuk kedalam ibu yang berliterasi digital tinggi dan melakukan digital parental
mediation dengan cukup ketat untuk penggunaan TikTok pada anaknya yaitu Naura
seorang anak perempuan yang berusia 9 tahun. Ibu Nia adalah seorang penggguna
TikTok yang aktif dan menggunakan TikTok setiap hari di waktu senggangnya.
Konten yang sering Ibu Nia akses adalah jenis konten yang berhubungan dengan

kuliner, fashion, dan musik atau dance yang sedang viral pada masanya. Motif Ibu
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Nia mengaksses konten-konten tersebut adalah untuk menjadi lebih tahu tren-tren
terkini dan lebih update terhadap hal yang sedang viral. Seperti contohnya jika Ibu
Nia menonton konten tentang makanan yang sedang viral, maka ibu nia akan
mencobanya dan memberi tahu teman-teman sekitarnya untuk ikut mencobanya.

Jika ibu nia melihat konten tentang fashion, ibu nia juga melihat apakah
harga dari baju yang dipakai di konten itu murah atau mahal dan jika ibu nia suka
dengan fashion tersebut maka ibu nia akan melakukan transaksi untuk membeli
pakaian tersebut. Ibu Nia juga memproduksi konten dalam akun tiktoknya sendiri.
Jenis konten yang dia produksi adalah konten affiliate atau promosi berdagang. Ibu
nia juga pernah menyertakan anaknya dalam proses pembuatan konten tersebut
yaiitu saat ibu Nia memproduksi konten baju anak. Ibu Nia mengizinkan anaknya
yaitu Naura untuk menggunakan TikTok 2 hari dalam seminggu yaitu di waktu
weekend saja atau hari Sabtu dan Minggu dengan durasi kurang lebih 30 menit
sampai | jam dalam sehari. Naura mengakses TikTok menggunakan akun Ibu Nia.
Saat menggunakan TikTok, Naura didampingi Ibu Nia selama penggunaan hingga
selesai. Ibu Nia berpendapat bahwa anak diperbolehkan menonton TikTok karena
TikTok dapat memberikan infromasi dan edukasi kepada anaknya dengan catatan
harus di dampingi selama penggunaan berlangsung.

Ibu Nia sangat khawatir jika ia tidak mendampingi Naura, Naura akan
terpapar banyak konten yang tidak sesuai usianya mengingat Naura masih belum
bisa membedakan mana konten yang baik untuknya dan mana yang belum dan ibu
Nia pun tidak memasang sofiware tertentu unutk menghindari konten ‘yang
termasuk kedalam Child’s Online Risks. Dalam pendampingan saat menggunakan
TikTok ini, Ibu Nia percaya bahwa akan mengurangi dampak negatif dari

penggunaan TikTok pada anaknya.

4.1.2 Informan 2

Informan dua pada penelitian ini adalah Ibu Purniawati atau biasa dipanggil
Ibu Nia adalah seorang ibu rumah tangga yang kegiatannya berdagang dirumahnya
dengan latar belakang pendidikan SMA/Sederajat. Ibu Nia memiliki satu orang anak

laki-laki yang bernama Zafran dengan usia 6 Tahun. Berdasarkan hasil wawancara,
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Ibu Nia adalah pengguna aktif TikTok dan menggunakan TikTok dengan
menggunakan akunnya sendiri hampir setiap hari dengan durasi selama 2 jam dalam
sehari.

Jenis konten yang seringkali Ibu Nia akses adalah konten apa saja yang
muncul diberanda atau dalam TikTok disebut FYP (For Your Page). Ibu Nia
mengakses TikTok sendiri saat waktu sedang senggang. Menurut ibu Nia,
mengakses konten dapat memberikan manfaat tersendiri seperti jadi lebih tahu dan
update sesuatu yang sedang trending atau viral pada masanya dan lebih banyak ilmu
jika ia menonton konten jenis edukasi. Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Nia
menerapkan beberapa aturan untuk penggunaan TikTok pada anaknya yaitu Zafran.
Zafran hanya diberi waktu menonton TikTok yaitu selama 2 hari dalam seminggu
saat libur sekolah dengan durasi 1-2 jam dengan menggunakan akun dan device dari
Ibunya. Zafran hanya di izinkan menonton konten terbatas sesuai aturannya yaitu
jenis konten seperti animasi anak, lagu anak dan mainan-mainan anak yang sesuai
dengan usia Zafran.

Saat Zafran diberikan akses TikTok oleh ibunya, Ibu Nia mendampingi dan
menonton bersama konten apa saja yang Zafran tonton dan memonitor penggunaan
TikTok selama diakses oleh anaknya. Ibu Nia percaya bahwa selagi menonton
konten TikTok yang sesuai dengan usia Zafram, maka dampak negatif dari dunia
digital bisa dihindarkan selama Ibu Nia mendampingi Zafran dalam penggunaan

TikTok.

4.1.3 Informan 3

Informan tiga pada penelitian ini adalah Ibu Aghnia Rizki Aulia atau yang
akrab disapa Ibu Aghi. Ibu Aghi berlatar belakang pendidikan S1 dengan kegiatan
sehari-hari yaitu mempunyai bisnis F&B dan ikut serta membantu karyawan di
restorannya setiap hari. Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Aghi mengakses TikTok
setiap hari diwaktu senggang atau di sela-sela aktivitasnya saat memonitor
restorannya. Ibu Aghi biasa mengakses TikTok sendiri saat memegang handphone.
Jenis konten yang biasa ibu Aghi akses adalah konten berupa hiburan, tutorial

masak. Motif dari Ibu Aghi mengakses jenis konten tersebut adalah karena Ibu Aghi
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butuh hiburan di sela aktivitasnya, dan mencari inspirasi baru dari masakan yang
ada dalam TikTok untuk perkembangan bisnisnya.

Ibu Aghnia mempunyai seorang anak laki-laki yang bernama Rafa dan
berusia 7 tahun. Selain bersekolah, Rafa juga turut ikut ke restoran tempat ibu nya
bekerja. Rafa dibatasi mengakses TikTok hanya dalam 4 hari selama seminggu
dengan durasi 1 jam menggunakan akun Rafa sendiri. Motif Ibu Aghi memberikan
device dan membuatkan Rafa Akun TikTok sendiri adalah karena Ibu Aghi merasa
bahwa dirinya sibuk bekerja dan agar Rafa tidak menghambat pekerjaannya, maka
Rafa dizinkan menggunakan TikTok dengan catatan hanya boleh menonton jenis
konten yang dibatasi seperti animasi anak dan lagu anak. Ibu Aghi juga memasang
software tertentu unutk mefilter jenis konten yang tidak sesuai dengan usia Rafa
dengan cara mengklik tombol (Not Interested) pada fitur yang ada didalam TikTok
untuk memfilter konten jenis tertentu. Alasan Ibu Aghnia menggunakan fitur yang
ada pada TikTok adalah karena ia sendiri sadar tidka bisa selalu mendampingi Rafa
saat Rafa mengakses TikTok untuk mencegah dampak negatif dari penggunaan
TikTok pada Rafa. Ibu Aghnia juga mengizinkan Rafa jika Rafa ingin membuat
atau memproduksi konten di TikTok selama itu berguna dan menghasilkan sesuatu.
Jika' Rafa ingin membuat konten di TikTok, Ibu Aghi hanya membolehkan
membuat konten 4 Day In My Life seperti konten kreator yang kebanyakan dalam
TikTok.

“Boleh boleh aja sih sebenernya selagi gak apa namanya ya, gak mempunyai impact yang negatif.
Jenis kontennya ya A day In My Life paling jadi bisa menceritakan kesehariannya bagaimana, dan
aku pasti dampingi dan dukung selagi menghasilan sesuatu” (informan 3, wawancara mendalam,
27 Mei 2025).

4.1.4 Informan 4

Informan empat adalah Ibu Naura Fajriannisa atau biasa di panggil Ibu Ara.
Ibu Ara berlatar belakang pendidikan SMA dan bekerja sebagai karyawan swasta
di salah satu toko furniture di Fatmawati, Jakarta Selatan. Ibu Ara adalah pengguna
TikTok yang cukup aktif menggunakan TikTok dalam seminggu 4-5 hari dengan
durasi 3-4 jam. Biasanya, Ibu Ara menggunakan TikTok disaat senggang atau disaat

waktu tidur malam dan mengaksesnya terkadang sendiri atau bersama suami dan
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anak. Ibu Ara lebih menyukai jenis konten seperti Jokes, Parenting anak dan konten
makanan. Motif ibu ara mengakses jenis konten tersebut adalah karena apa yang
lewat diberanda atau FYP. Ibu ara merasakan manfaat yang diperoleh dari
mengakses jenis konten tersebut seperti mendapat ilmu baru tentang parenting, dan
mendapat hiburan juga.

Ibu Ara mempunyai anak laki-laki yang berumur 4 tahun bernama Ezdard
atau lebih akrab disapa Eze. Eze menggunakan TikTok setiap hari dengan durasi 2
jam selama sehari. Eze diperbolehkan mengakses TikTok untuk mencari konten
yang dia suka seperti mainan anak kereta-keretaan. Eze mengakses TikTok melalui
akun orang tuanya dan dengan device orang tuanya. Saat Eze menggunakan TikTok,
Eze didampingi oleh ibu Ara. Berdasarkan wawancara, Ibu Ara merasakan bahwa
Eze mendapat manfaat dari jenis konten yang dia akses seperti jadi lebih tahu jenis-
jenis kereta apa saja, menaambah kosakata baru, dan lebih tau jenis mainan lain
yang ada di TikTok. Ibu Ara juga mengizinkan Eze membuat konten tetapi hanya
untuk konsumsi sendiri tidak untuk di upload dan dilihat banyak orang. Ibu Ara
berpendapat bahwa jika anak mengkonsumsi TikTok selama masih dalam
pengawasan itu akan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari dunia

digital.

4.1.5 Informan 5

Informan lima pada penelitian ini adalah Ibu Fita. Ibu LailahaFita adalah
seorang ibu pekerja yang bekerja di perusahaan swasta di daerah Jakarta Selatan.
Ibu Fita adalah pengguna TikTok aktif yang mengakses TikTok hampir setiap hari
selama 2-3 jam diwaktu kosong atau di sela-sela pekerjaan dan biasanya mengakses
sendiri. Ibu Fita suka mengakses jenis konten tentang makanan, kuliner, dan konten
parenting. Motif ibu Fita mengakses jenis konten tersebut karena membutuhkan
informasi seputar parenting yang paling utama. Ibu Fita merasa mendapakan
manfaat dari mengakses jenis konten tersebut karena pendapatnya sosial media
yang paling mudah dan enak diakses adalah TikTok.

“Motif aku mengakses jenis konten tersebut sih karena suka dan butuh, aku butuh cara parenting
dan informasi yang paling enak diakses itu ya TikTok, butuh juga resep-resep makanan paling enak
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diakses itu TikTok, tapi yang lainnya hiburan aja sih” (informan 5, wawancara mendalam, 04 Juni
2025).

Informan Ibu Fita mempunyai 4 anak, anak yang pertama bernama Fira yang
berusia 11 tahun. Fira mengakses TikTok dengan menggunakan akunnya sendiri
karena Ibu Fita membuat Google Family yaitu akun email yang dibuat untuk
masing-masing anggota keluarga. Fira mengakses TikTok 5 hari dalam seminggu
dengan durasi 1-2 jam. Fira biasa mengakses TikTok saat senggang atau pulang
sekolah dan mengakses sendiri. Jenis konten yang biasa Fira akses adalah konten
tentang Live Streaming Gaming yaitu Roblox.

Motif Fira mengakses jenis konten tersebut adalah karena fira sangat suka
bermain game, dan butuh banyak informasi untuk perkembangan skil/l dalam
bermain game. Ibu Fita merasakan Fira mendapat manfaat dari konten yang Fira
akses, seperti Fira mendapatkan informasi, menambah skill, memperluas jaringan,
dan sebaagainya. Fira sebagai pengguna TikTok tidak hanya menonton kontennya
saja, Fira juga memproduksi konten TikTok seperti Tutorial bermain Slime,
Tutorial bermain game roblox, dan Fira juga melakukan Live Streaming saat ia
bermain Game Roblox. Tetapi semua itu tetap dalam pengawasan Ibu Fita karena
Ibu Fita yang mendukung dan mengarahkan Fira saat membuat atau memrpoduksi

konten TikTok.

4.1.6 Informan 6

Informan enam pada penelitian ini adalah Ibu Elsya. Ibu Elsya Erviani Putri
berusia 35thn dan berlatar belakang pendidikan S1 dan berprofesi sebagai pegawai
swasta. Ibu Elsya adalah seorang pengguna aktif TikTok yang mengakses TikTok
dalam satu minggu selama 5 hari dengan durasi 6-7 jam saat senggang atau butuh
sesuatu informasi. Jenis konten yang sering iu Elsya akses adalah tutorial masak,
parenting dan hiburan. Motif Ibu Elsya mengakses jenis konten tersebut adalah saat
mulai merasa bosan dan membutuhkan sesuatu informasi, Ibu Elsya berpendapat
bahwa informasi yang paling mudah dan enak diakses adalah TikTok.

Ibu Elsya merasa mendapatkan manfaat dari mengakses TikTok, menurut ia

kita bisa mencari seluruh informasi saat sedang merasa bingung dan ia segera
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mencarinya di TikTok. Sebagai pengguna TikTok, Ibu Elsya juga memproduksi
konten TikToknya sendiri. Jenis konten yang Ibu Elsya produksi adalah mmebuat
konten hiburan bersama anak-anaknya saat sedang liburan, dan menyertakan
anaknya saat membuat konten.

Ibu Elsya mempunyai 3 anak, anak pertama dari Ibu Elsya adalah
perempuan bernama Shireen yang berusia 11 thn. Shireen mengakses TikTok
melalui akunnya sendiri tetapi pada device atau perangkat ibunya. Ibu Elsya
membatasi penggunaan TikTok hanya 2 hari diwaktu weekend dengan durasi 5-6
jam dengan catatan tidak mengganggu waktu belajar dan waktu tidurnya. Biasanya,
Shireen mengakses TikTok bersama Ibu Elsya, atau bersama adik dan teman- teman
sebayanya. Shireen mengakses TikTok hanya dengan jenis konten tertentu, yang
paling sering adalah menonton konten mainan dan konten edukatif pengasah otak.
Motif shireen mengakses konten tersebut adalah karena saat sedang bosan dan
butuh hiburan di waktu weekend. Ibu Elsya merasakan ada manfaat yang diperoleh
Shireen terkait mengakses konten tersebut, mulai dari menambah ilmu
pengetahuan, menjadi lebih update tentang hal yang sedang viral, dan sebagainya.

Shireen juga memproduksi konten sendiri dengan jenis konten seperti
hiburan, unboxing mainan, dan tutorial bermain mainan. Berdasarkan wawancara,
Ibu Elsya berpendapat bahwa selagi anak masih mengakses konten yang normal
untuk usianya tidak perlu ada yang di khawatirkan, karena ibu Elsya percaya jika ia
mendampingi anak saat mengakses TikTok, akan mengurangi resiko-resiko digital

yang ditimbulkan dari penggunaan media tersebut.

Tabel 4. 1 Deskripsi Informan

Deskripsi Nia D Purnia Aghinia Naura Fita Elysa
Usia 32 29 27 30 35 33
Pendidikan Sl SMA S1 SMA S2 S1
Pekerjaan  IRT Wirausaha Bisnis Pegawai Pegawai Pegawai
Jumlah

Anak 2 1 1 2 4 3

Usia Anak 10 6 7 4 11 8

Jenis

Kelamin Perempuan Laki-Laki Laki-Laki Laki-Laki Perempuan Perempuan
Anak

Sumber: Olahan Peneliti
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4.2 Hasil dan Pembahasan

4.2.1 Kebiasaan Penggunaan Tiktok Kalangan Ibu dan Anak

Tema pertama yang muncul dari pemaknaan informan adalah terkait
kebiasaan penggunaan TikTok di kalangan ibu. Temuan ini menggambarkan pola
dan kecenderungan ibu- ibu dalam menggunakan platform tersebut, baik dari segi
frekuensi, durasi, maupun jenis konten yang dikonsumsi. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar ibu menggunakan TikTok sebagai sarana hiburan dan
relaksasi' di sela-sela aktivitas rumah tangga. Umumnya, mereka mengakses
aplikasi ini pada waktu senggang, seperti setelah pekerjaan rumah selesai atau saat
anak-anak sudah tidur. Durasi penggunaan bervariasi, mulai dari 15 menit hingga
lebih dari satu jam per hari.

Adapun jenis konten yang paling banyak diminati meliputi resep masakan,
tips parenting, video lucu, serta konten inspiratif. Selain sebagai pengguna, ada pula
ibu yang secara aktif membuat dan membagikan konten, meskipun jumlahnya
relatif lebih sedikit. Aktivitas ini dilakukan untuk berbagi pengalaman pribadi atau
sekadar mendokumentasikan momen keseharian. Secara umum, penggunaan
TikTok di kalangan ibu dipandang sebagai aktivitas yang bersifat personal, namun
dalam beberapa kasus, ibu juga melibatkan anak-anak mereka dalam menonton atau
membuat konten, yang kemudian menjadi perhatian dalam praktik digital parental

mediation:

Kepemilikan Akun Tiktok

Keenam informan menjelaskan bagaimana cara mereka mengakses TikTok,
apakah memiliki akun pribadi atau hanya mengakses tanpa akun. Sebagaimana
diketahui, secara umum ketika seseorang mengunduh aplikasi TikTok di perangkat
digital, ia dapat langsung menonton berbagai konten tanpa harus mendaftar atau
login. Namun, ada perbedaan pengalaman penggunaan antara yang memiliki akun

dengan yang tidak.
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Berdasarkan hasil wawancara, hampir semua ibu informan dalam penelitian
ini memilih untuk membuat akun pribadi dalam mengakses TikTok. Memiliki akun
dianggap memberikan lebih banyak keleluasaan, terutama untuk memanfaatkan
fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi, seperti mengikuti akun tertentu, menyukai
dan mengomentari video, serta menyimpan konten favorit. Berdasarkan kutipan

wawancara Informan 1 menyatakan bahwa dirinya memiliki akun TikTok pribadi:

“punya, aku pakai akun TikTok” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan dua, tiga, empat,
lima, dan enam. Mereka semua mengaku memiliki akun pribadi di TikTok,
yang bagi mereka merupakan bagian penting dari pengalaman bermedia yang
lebih interaktif. Dengan akun pribadi, para ibu ini merasa lebih ‘terhubung’
dengan dunia digital, bukan sekadar menjadi penonton pasif. Para informan
menyadari bahwa tanpa akun, akses ke berbagai fitur yang ada di TikTok
akan sangat terbatas. Mereka tidak bisa mengikuti akun favorit, tidak bisa
berkomentar atau memberikan tanda suka, serta tidak dapat menyimpan video
untuk ditonton kembali. Bagi sebagian ibu, fitur- fitur ini justru menjadi
bagian dari keseruan menggunakan TikTok, terlebih saat mereka menemukan
konten yang bermanfaat untuk keluarga atau anak-anak. Selain itu, memiliki
akun juga memberikan rasa kepemilikan dan kontrol atas pengalaman mereka
di aplikasi.

Mereka dapat mengatur preferensi tontonan, memfilter konten yang
sesuai, serta memantau aktivitas yang berkaitan dengan anak-anak yang
kadang ikut menonton bersama. Beberapa informan bahkan menyebut bahwa
dengan akun pribadi, mereka bisa ‘membangun dunia tontonan’ yang sesuai
dengan nilai-nilai yang mereka pegang sebagai ibu. Dengan demikian,
kepemilikan akun TikTok tidak hanya menjadi bagian dari kebiasaan
penggunaan aplikasi ini di kalangan ibu, tetapi juga mencerminkan tingkat
kenyamanan, keingintahuan, serta keinginan mereka untuk terlibat secara
aktif dalam dunia digital yang kini turut menjadi bagian dari keseharian
mereka. Hal ini sekaligus menunjukkan bagaimana para ibu memaknai

kehadiran TikTok bukan sekadar hiburan, melainkan juga ruang untuk
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belajar, berbagi, dan tetap terkoneksi dengan perkembangan zaman. Keenam
informan juga menyebutkan berbagai media sosial lain yang mereka gunakan
selain TikTok. Dalam wawancara, para informan diminta untuk menjelaskan
jenis dan aplikasi media sosial apa saja yang mereka gunakan dalam
keseharian, di luar penggunaan TikTok. Secara umum, para ibu ini cukup
aktif di berbagai platform media sosial. Informan 1, misalnya, menyebutkan
bahwa ia menggunakan beberapa media sosial lain selain TikTok untuk
berbagai keperluan, baik untuk hiburan, komunikasi, maupun mendapatkan
informasi.

“IG atau Instagram, Facebook, Telegram eh termausk ya Telegram...terus hmm TikTok...hmm

terus apa lagi ya, drakor paling itu doang live streaming iya” (informan 1, wawancara mendalam,
20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 1 di atas, ia menggunakan
beberapa macam aplikasi media sosial lain untuk berbagai macam keperluannya.
Sama hal nya dengan informan 2 yang menggunakan beberapa aplikasi media sosial
lain selain TikTok dengan berbagai macam media sosial.

“Ig Instagram, Facebook emak emak Facebook, Whatsapp iya Whatsapp” (informan 2, wawancara
mendalam, 20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 2 di atas, ia juga menyebutkan
beberapa aplikasi yang dipakai selain media sosial TikTok. Informan 3 juga
menyebutkan beberapa media sosial lain selain TikTok yang ia gunakan pada
sehari-hari.

“Paling TikTok, Instagram, X, udah sih itu aja...eh Whatsapp, Facebook jarang sih, cuma punya
tapi jarang di mainin aja” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 3 di atas, ia menggunakan
aplikasi lain setiap harinya namun ada salah satu aplikasi media sosial yaitu
Facebook yang telaah jarang diaakses oleh informan 3. selanjutnya, informa 4 juga
menyebutkan media sosial apa saja yang ia akses sehari- hari selama ini.

“Selain TikTok sih biasanya bukanya eee, instagram, Twitter, eeee paling itu aja sih yang sering,
itu aja” (informan 4, wawancara mendalam,1 Juni 2025).
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Seperti kutipan wawancara dengan informan 4 di atas, bahwa ia
menggunakan media sosial lain selain TikTok hanya 2 media sosial yang paling
sering digunakan yaitu instagram dan twitter atau sebutannya sekarang yaitu X.
berbeda dengan informan 5 yang menjelaskan bahwa ia lebih sering menggunakan
TikTok tetapi tetap menggunaan media sosial lainnya.

“aku biasanya TikTok paling sering, terus yang kedua itu Instagram, yang ketiga biasnaya
Facebook sih..itu ajaaa’ (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 5 di atas, dirinya menjadi
pengguna TikTok paling sering dibandingkan dengan media sosial lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan5, dirinya menyatakan bahwa
informasi yang paling mudah dan enak diakses adala TikTok. Sama dengan halnya
informan 6 juga menyebutkan media sosial lain selain TikTok yang digunakan ia
sehari- hari tetapi lebih sering mengakses TikTok.

“biasanya pakai instagram, facebook tapi yang paling sering digunakan adalah TikTok” (informan
6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Setelah penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa mereka tetap mengakses
media sosial lain seperti TikTok dengan berbegai macan kebutuhan dan
kegunaannya masing-masing. Berdasarkan hasil wawanncara dengan keenam
informan, media sosial yang mereka sering akses selain TikTok adalah Instagram,
Facebook, Whatsapp, Telegram, dan X. pada media sosial Instagram, semua ke
enam informan menggunakannya. Media sosial lain digunakan untuk kebutuhan

informasi, komunikasi dan hiburan lainnya.

Frekuensi Penggunaan

Keenam informan juga memberikan gambaran mengenai frekuensi dan
durasi penggunaan TikTok dalam keseharian mereka. Dalam wawancara, para
informan diminta untuk menyebutkan berapa kali dalam satu minggu mereka
biasanya mengakses TikTok, serta berapa lama waktu yang mereka habiskan untuk

menggunakan aplikasi tersebut dalam satu hari.
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“biasanya dalam seminggu setiap hari sih kalo scroll liat TikTok, dalam sehari sih 20 menitan lah
kalo TikTok doang” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 1 di atas, ia menggunakan
TikTok hampir setiap hari dalam seminggu dengan durasi 20 menit jika hanya
membuka TikTok saja. Informan 2 juga menjawab hal yang sama mengenai
frekuensi waktu penggunaan TikTok.

“setiap hari, hehe, ya kalo digabung dalam sehari paling ya dua jam an” (informan 2, wawancara
mendalam, 20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 2 di atas, dalam waktu satu
minggu ia menggunakan TikTok setiap hari dengan durasi jika digabungkan dalam
sehari totalnya adalah 2 jam. Berbeda dengan informan 1 yang hanya 20 menit
dalam sehari. Selanjutnya, informan 2 juga memberikan jawaban terkait dengan
pertanyaan yang sama.

“tiap hari, sau minggu itu tujuh hari. Kalo durasi gak tentu sih kadang kalo emang lagi luang bisa

berjam- jam eeee 7 jam kali ada ya itu kalo lagi luang sihhhh mba klo lagi luang aja” (informan 3,
wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 3 di atas, ia menjelaskan
bahwa ia menggunakan TikTok dalam satu minggu yaitu setiap hari dengan durasi
dalam sehari jika diakumulasikan selama 7 jam dan jika hanya luang saja. Sama
halnya dengan informan 3, informan 4 juga menyebutkan berapa-kali ia
menggunakan TikTok dalam waktu satu minggu dan durasi dalam satu hari.

“eee karena sekarang lagi punya bayi ya jadi ya gak yang terlalu sering sih baisanya kalo dalam

satu minggu mungkin bisa ya 4 sampai 5 hari ya itu juga gak yang sering sihkalo dalam satu hari
ya itu kurang lebih ya bisa 3 atau 4 jam lahi” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 4 di atas, ia menggunakan
TikTok dalam satu minggu hanya 4 sampai 5 hari dengan durasi 3 samppai 4 jam
dalam sehari. Informan 5 juga menjelaska berapa lama durasi yang ia habiskan
dalam menggunakan TikTok.

“hmm aku hampir setiap hari sih akses TikTok. Aku paling di jam kosong aja kayanya dalam sehari
itu di 2 jam, 3 jam” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2020).
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Seperti kutipan wawancara dengan informan 5 di atas, dirinya mengatakan
bahwa frekuensi penggunaan TikTok dalam seminggu juga hampir setiap hari
diwaktu kosong dan durasi dalam sehari yaitu 2 sampai 3 jam. Informan 6 juga
menjawab pertanyaan yang serupa dengan informan lainnya mengenai frekuensi
penggunaan TikTok.

“dalam 1 minggu bisa dalam satu minggu 5 kali lah...dalam satu hari biasanya gunai tiktok 6
sampai 7 jam” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2020).

Setelah penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa seberapa sering pengguna
menggunakan TikTok terdiri dari seminggu setiap hari, seminggu empat sampai
lima hari dan berbagai macam durasi lainnya. Dalam sehari mereka ada yang 20
menit ada juga yang sampai 7 jam dalam satu hari. Faktor yang mempengaruhi
seberapa sering mereka membuka atau mengakses aplikasi TikTok adalah ketika
diwaktu luang, atau sedang bosan, atau butuh informasi tentang sesuatu yang

mengharuskan mereka mambuka TikTok.

Atensi Penggunaan

Aspek lain yang turut digali dalam wawancara adalah terkait atensi
penggunaan TikTok, yaitu meliputi kapan waktu para ibu biasanya mengakses
TikTok serta dengan siapa mereka melakukannya. Pola ini penting untuk dipahami
karena memberikan gambaran bagaimana penggunaan TikTok diintegrasikan
dalam rutinitas harian ibu-ibu, serta apakah aktivitas tersebut bersifat personal atau
melibatkan interaksi dengan anggota keluarga, khususnya anak- anak. Melalui
pertanyaan ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana para ibu memaknai momen
mereka saat bermain TikTok apakah sebagai waktu untuk diri sendiri, sarana
hiburan bersama keluarga, atau kombinasi keduanya. Informan 1 menjawab

pertanyaan tentang atensi penggunaan TikTok.

“lagi santai sendiri” (informan 4, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara informan 1 di atas, waktu yang menurut ia pas

unutk mengakses TikTo adalah saat sedang santai atau sedang luang dna biasanya
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lebih suka sendiri. Hal ini juga dijelaskan oleh informan 2 yang menjawab

pertanyaan serupa.

“biasa sendiri kalo lagi santai” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan wawancara dengan informan 2 di atas, serupa dengan informan 1,
karena informan 1 dan 2 dilatar belakang yang hampir sama yaitu ibu rumah tangga,
mereka biasa mengakses jika punya waktu luang saat selesai mengerjakan tugas ibu
rumah tangga dan ingin melakukan me time dengan mengakses TikTok untuk
mendapatkan hiburan. Lebih lanjut informan 3 juga menyebutkan jawaban tentang
pertanyaan seputar atensi penggunaan TikTok.

“kalo akses sih sendiri yahh..kalo main sih ganentu yah ya kaya kalo lagi buka hape tuh kadang

eee kadang engga bukan engga sengaja tapi apa yah bahasanya reflek aja buka TikTok” (informan
3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 3 di atas, atensi penggunaan
TikTok pada informan 3 adalah biasanya dilakukan saat senggang dan sendiri atau
tidak menentu bisa saat di tengah- tengah aktivitas reflek membuka hp lalu
mengakses TikTok, jadi tidak punya atensi menentu semua terjadi secara natural
saat membuka hp. Berbeda dengan informan 4 yang lebih suka menggunakan
TikTok bersama dengan anggota keluarga.

“kalo lagi buka TikTok sih e biasanva kaya lagi malem doang yang udah mau mendekati tidur

missalkan kaya lagi gabisa tidur buka sebentar yaitu juga cuma ya sendiri kadang ya tapi kadangan
juga berdua sih sama suamit” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 4 di atas, saat mengakses
TikTok biasanya dilakukan saat malam hari mendekati waktu tidur daan biasanya
sendiri atau terkadang juga berdua bersama suami. Informan 5 juga menjawat
pertanyaan yang serupa terkait atensi penggunaan TikTok.

“hmmm lebih suka sendiri sih kalo lagi senggang terus aku ee buka TikTok atau ga lagi di sela-

sela aktivitas lagi bosen juga kadang aku buka TikTok” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni
2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 5 di atas, Informan 5 hampir

sama dengan Informan 3 yaitu terkadang membuka TikTok disela-sela aktivitas
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atau sedang bosan dan membuka hp. Informan 6 juga menjelaskan jawabannya
tentang atensi penggunaan TikTok.
“kalo main TikTok itu biasanya kalo gak lagi senggang atau butuh tutorial masak atau kalo butuh

sesuau ada yang mau dicari tuh biasanya aku buka TikTok sih..” (informan 6, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Kutipan wawancara dengan informan 6 di atas, cara ia mengakses TikTok
adalah saat waktu senggang atau membutuhkan informasi cara memasak dan
sedang butuh informasi yang ingin dicari. Setelah penjelasan di atas, dapat
dikatakan bahwa atensi informan dalam mengakses TikTok menunjukkan beberapa
pola yang serupa, terutama saat waktu senggang atau saat bersantai. Namun
demikian, ada juga informan yang mengakses TikTok di sela-sela aktivitas, seperti
mencuri waktu di tengah kesibukan untuk mengusir rasa bosan. Selain itu, atensi
ini juga mencakup dengan siapa para ibu biasanya mengakses TikTok. Dari keenam
informan, sebagian besar lebih memilih untuk mengakses TikTok secara sendiri,
sebagai momen pribadi. Namun, ada juga informan seperti Informan 4 yang justru
lebih senang mengakses TikTok bersama suami. Secara keseluruhan, atensi
penggunaan TikTok di kalangan ibu memiliki beragam alasan, mulai dari keinginan
untuk mencari informasi, mencari tutorial memasak, hingga sekadar menghibur dir1
saat merasa jenuh. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu

media yang fleksibel dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan.

Jenis-Jenis Konten yang di Akses

Pada pertanyaan ini, yaitu mengenai jenis-jenis konten apa saja yang
biasanya diakses oleh para ibu, keenam informan memberikan jawaban yang
beragam. Pilihan konten yang diakses sangat dipengaruhi oleh kebutuhan, minat,
serta kesukaan masing-masing ibu dalam kesehariannya. Ada yang lebih tertarik
pada konten yang bersifat informatif, seperti tutorial memasak atau tips parenting,
sementara yang lain lebih sering menikmati konten hiburan ringan, seperti video
lucu, tren musik, atau video keseharian. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok di kalangan ibu sangat bersifat personal dan kontekstual, di

mana masing-masing ibu memanfaatkan platform ini sesuai dengan apa yang
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mereka anggap relevan, menarik, atau bermanfaat bagi diri dan keluarga mereka.
Informan satu menjelaskan dan menyebutkan jenis konten apa saja yang sering ia

akses sehari-hari.

“paling kaya apasih namanya,yang joget-joget itu velocity hmm terus makanan biasanya kuliner
gitu, udah sih paling itu aja, sama fashion” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 1 di atas, bahwa dalam
mengakses TikTok ia lebih suka mengakses jenis konten seperti hiburan atau dance
yang sedang viral, lalu konten tentang makanan dan fashion. Berbeda halnya

dengan informan 2 dalam mengakses jenis-jenis konten dalam TikTok.

“vang FYP muncul itu aja, random jadinya” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan wawancara dengan informan 2 di atas, bahwa cara ia mengakses
TikTok tidak terlalu mengkategorikan yang artinya konten yang muncul diberanda
atau dalam TikTok biasa disebut FYP saja. Informan 3 juga menjelaskan dan
menyebutkan jenis konten apa saja yang biasanya diakses sehari-hari.

“biasanya itu komedi, masak, gitu sih yang menginspirasi-inspirasi” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Berdasarkan kutipan wawancara dengan informan 3 di atas, cara ia
mengakses jenis konten adalah konten hiburan dan konten masak yang
menginspirasi untuk nantinya dilakukan saat tidak tahu ingin masak apa, dan bisa
mencari inspirasi masak di TikTok. Informan 4 juga menjelaskan tentang jenis
konten apa saja yang ia akses dalam setiap hari.

“konten TikToknya biasanya yang diliat ya kaya jokes-jokes aja terus mm ya mungkin yang lagi ee
viral-viral aja sih itu aja’’ (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 4 di atas, jenis konten yang
biasanya diakses adalah seperti jokes atau konten lucu yang menarik unutk hiburan
atau hal yang sedang hangat dibicarakan atau viral. Berbeda dengan informan 5
dalam menjawab pertanyaan seputar jenis-jenis konten TikTok yang diakses.

“aku tuh paling suka kalo TikTok itu pertama tentang makanan kali ya, orang lagi makan mukbang

atau aku suka juga sama masak-masak terus aku juga suka nonton konten parenting sig karena
kebetulan anak aku ada 4 ya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

60



Informan 5 menjelaskan bahwa ia lebih suka mengakses konten seputar
makanan seperti konten orang yang sedang makan atau disebut Mukbang lalu,
konten masak-masak juga dan konten tentang parenting dikarenakan informan 5
sudah mempunyai 4 orang anak. Informan 6 juga menjelaskan tentang jenis- jenis
konten apa saja yang ia akses sehari-harinya.

“biasanya yang saya cari itu ya tutorial masak, yaa kadang parenting dan eeee yang lucu-lucu
juga ada tergantung” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia mengakses jenis konten sesuai dengan
kebutuhan. Seperti mencari konten tentang tutorial masak, atau parenting dan untuk
hiburan biasanya juga mengakses jenis konten yang lucu dan menghibur untuk
ditonton. Setelah penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa jenis-jenis konten yang
paling sering diakses oleh para informan (informan 1 hingga 6) sangat bergantung
pada kebutuhan dan minat masing-masing. Tiga dari enam informan mengaku lebih
suka mengakses konten seputar memasak dan tutorial masakan, baik untuk mencari
ide menu sehari-hari maupun untuk meningkatkan keterampilan memasak mereka.
Sementara itu, beberapa informan lainnya lebih tertarik pada konten seputar
parenting, yang mereka manfaatkan untuk memperoleh informasi dan tips dalam
mengasuh anak. Selain itu, ada pula yang lebih senang menikmati konten hiburan
ringan, seperti video dance yang sedang viral atau jokes lucu, yang mereka anggap
efektif untuk menghibur diri dan melepas penat setelah beraktivitas seharian.
Keberagaman pilihan konten ini menunjukkan bahwa para ibu memanfaatkan
TikTok tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk
memenuhi kebutuhan praktis dan mendukung peran mereka dalam kehidupan

sehari- hari.
Motif Mengakses Jenis Konten

Keenam Informan menjelaskan motif atau alasan dibalik pemilihan jenis-
jenis konten yang mereka akses di TikTok. Motif utama yang mendorong mereka

untuk mengakses konten tersebut adalah berbagai konten tersebut umumnya

berkaitan dengan kebutuhan praktis ataupun ketertarikan pribadi terhadap jenis
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konten tertentu. Informan 1 menjelaskan mengapa ia mengakses jenis konten yang

sudah dijelaskan pada poin sebelumnya.

“Motivasinya sih satu kalo untuk makanan biar tau nih kaya makanan yang viral adanya dimana
gitu kan biasanya kalo fashion juga biasanya kita biar tau juga untuk fashion tahun itu seperti apa
kaya gitu sih... biar update biar gak ketinggalan” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei
2025).

Kutipan wawancara dengan informan 1 di atas, menjelaskan bahwa motif ia
mengakses jenis konten tersebut adalah untuk lebih update agar tidak ketinggalan
hal yang sedang viral pada saat itu. Informan 2 juga menjelaskan motif ia
mengakses jenis konten tersebut.

“motif mengakses konten itu ya karena random aja sih yang ada di beranda’(informan 2,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Seperti kutipan wawancara dengan informan 2 di atas, bahwa motif ia
mengakses jenis konten tersebut adalah karena saat buka aplikasi TikTok, yang
pertama muncul di beranda atau FYP itu lah yang ditonton atau di konsumsi secara
random atau acak dan tidak memilih untuk mengakses jenis konten tertentu.
Informan 3 juga menjelaskan motif mengakses jenis konten tertentu yang sering ia
akses sehari-hari.

“biasanya kan kalo suka jadi nongol terus diberanda ya,berarti karena aku suka-sih” (informan 3,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa motif ia mengakses jenis konten tersebut
karena pada awalnya suka dan tertarik sehingga algoritma pada TikTok pribadinya
adalah konten yang dia suka selalu muncul pada berandanya atau pada FYP.
Informan 4 juga menjelaskan hal serupa dengan informan 2 dan 3.

“sebenernya gaada motif apapun ya cuma yang selewatnya aja sih di FYP, random aja” (informan
4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 juga menjelaskan bahwa motif ia mengakses jenis konten
tersebut karena apa yang muncul di beranda saja atau FYP. Berbeda dengan
Informan 5 yang menjelaskan motif mengakses jenis konten tersebu berdasarkan

ketertarikan dan kebutuhannya.
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“Karena suka dan butuh sih, aku butuh cara parenting dan informasi yang paling enak diakses itu
ya TikTok, butuh juga resep-resep makanan akses paling enak TikTok, kalo yang lainnya sih
hiburan ya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa motif mengakses jenis konten tersebut
karena suka dan butuh, ia merasa jika butuh informasi atau ingin melihat resep
makanan ia mengakses TikTok, karena pendapatnya informasi yang paling enak
dan mudah diakses adalah TikTok. Informan 6 juga menjelaskan hal yang serupa
dengan informan 5 mengenai motif mengakses jenis konten tertentu.

“Tergantung, eee kadang kalo misalnya kalo lagi bosen ya karena gimana ya konten TikTok itu kan
menyenangkan ya isinya tuh ee bikin kita kalo lagi bosen kita jadi kaya ada apa ya namanya ya ee

Jjadi happy gitulah kalo lagi bosen, kadang juga kita butuh sesuatu kan bisa cari di TikTok itu kaya
lebih gampang gitu buat ngeaksesnya ” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa motif ia mengakses jenis konten tersebut
adalah jika ia merasa bosen atau butuh sesuatu informasi media paling mudah
diakses adalah TikTok. Karena informan 6 berpendapat konten yang berupa
informasi dalam TikTok dikemas secara menyenangkan. Selain butuh informasi
terkadang juga butuh hiburan saat sedang merasa jenuh dan bosan agar perasaan
menjadi senang lagi.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa motif para ibu dalam
memilih konten di TikTok sangat beragam, sesuai dengan kebutuhan dan minat
masing- masing. Setiap ibu memiliki pertimbangan tersendiri dalam menentukan
konten yang ingin diakses. Dua motif utama yang menonjol adalah kesukaan
pribadi dan kebutuhan praktis. Banyak ibu mencari konten yang memang mereka
sukai, seperti video hiburan, dance, atau lelucon ringan untuk menghibur diri. Di
sisi lain, mereka juga memanfaatkan TikTok untuk mencari informasi yang
bermanfaat, seperti tutorial memasak, tips parenting, atau konten edukatif. Dengan
kata lain, bagi para ibu, TikTok bukan sekadar hiburan tanpa arah, melainkan media
yang digunakan secara sadar-untuk memenuhi kebutuhan informasi sekaligus

memberikan momen relaksasi di tengah kesibukan sehari-hari.

4.2.3 Pengetahuan Terkait Penggunaan TikTok di Kalangan Ibu dan Anak

Tema Berikut ini adalah pemaparan jawaban informan terkait tema yang

sudah dikategorikan yaitu Pengetahuan terkait penggunaan TikTok di Kalangan
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Ibu. Hal ini meliputi pengetahuan fitur pada TikTok, jenis konten, cara kerja

software dan pengetahuan terkait lainnya.

Pengetahuan Terkait Penggunaan TikTok di Kalangan Ibu

Tema kedua yang muncul dari hasil pemaknaan wawancara dengan para
informan adalah mengenai pengetahuan para ibu terkait penggunaan aplikasi
TikTok. Tema ini mencerminkan sejauh mana pemahaman ibu terhadap fitur-fitur,
jenis konten, serta potensi dampak positif maupun negatif dari penggunaan TikTok
oleh anak-anak mereka. Pengetahuan ini penting karena akan mempengaruhi
bagaimana ibu mengambil peran dalam mengawasi, membimbing, dan memediasi
aktivitas digital anak, khususnya dalam konteks penggunaan TikTok sebagai salah
satu platform media sosial yang paling populer di kalangan anak usia dibawah 12

tahun.

Apakah Ibu mengetahui Fitur-Fitur yang ada dalam TikTok

Keenam informan diminta untuk menjawab pertanyaan terkait sejauh mana
mereka mengetahui fitur-fitur yang tersedia di dalam aplikasi TikTok. Pertanyaan
ini bertujuan untuk menggali pemahaman para ibu sebagai pengguna maupun
pengawas terhadap penggunaan aplikasi tersebut oleh anak-anak - mereka.
Pemahaman terhadap fitur TikTok seperti like, komentar, fitur live, filter, duet,
hingga fitur privasi dapat menunjukkan seberapa besar kontrol dan keterlibatan
orang tua dalam mengarahkan anak menggunakan media sosial secara bijak. Dalam
hal ini, Informan 1 menjelaskan apakah ia mengetahui atau memahami berbagai
fitur yang ada di TikTok.

“Tau, edit-editan gitu kan. Comment, like share simpan” (informan 1, wawancara mendalam, 20
Mei 2025).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Informan 1 memiliki pemahaman dasar
mengenai fitur-fitur yang tersedia di TikTok. Ia menyebutkan beberapa fitur umum
seperti fitur pengeditan video, komentar, menyukai (/ike), membagikan (share), dan

menyimpan konten. Hal ini mencerminkan bahwa Informan 1 cukup familiar
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dengan fungsi-fungsi dasar dalam aplikasi TikTok, yang juga menjadi bagian dari
aktivitas yang sering dilakukan oleh anaknya. Sementara itu, Informan 2 juga

menyatakan bahwa ia mengetahui beberapa fitur yang tersedia dalam TikTok.

“Ya paling cuma buat belanja gitu Tau” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan ini menunjukkan bahwa Informan 2 juga mengetahui salah satu
fitur tambahan yang ada di TikTok, yaitu fitur belanja (TikTok Shop). Meskipun
tidak mendalami seluruh fitur aplikasi, informan menyebutkan bahwa ia mengenal
fungsi TikTok yang berkaitan dengan aktivitas jual beli. Ini mencerminkan bahwa
pemahaman informan terhadap TikTok tidak hanya terbatas pada hiburan, tetapi
juga mencakup fitur e-commerce yang kini menjadi bagian dari platform tersebut.
Informan 3 juga mengetahui beberapa fitur yang ada didalam TikTok.

“Semua fiturnya ada yang saya tau ada yang enggak sih kebetulan, Gak semuanya tau jadi kadang

karena cuma nontonnonton aja itu dia jadi saya gak tau kebanyakan fiturnya bagaimana karena
tidak membuat konten” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 3 memiliki pengetahuan yang
terbatas mengenai fitur-fitur yang ada di TikTok. Ia mengakui hanya mengetahui
sebagian fitur, sementara sebagian lainnya belum dipahami. Hal ini mencerminkan
bahwa keterlibatan informan dengan aplikasi TikTok bersifat parsial, kemungkinan
karena penggunaannya lebih difokuskan pada fungsi tertentu saja, seperti fitur
belanja atau hiburan, dan bukan secara menyeluruh. Informan 4 juga menjelaskan

apakah ia mengetahui fitur-fitur yang ada pada TikTok atau Tidak.

“Bisa sih dikit-dikit” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan kutipan wawancara menunjukkan bahwa Informan 4 memiliki
pengetahuan yang terbatas namun tetap memiliki sedikit pemahaman mengenai
fitur-fitur dasar di TikTok. Meskipun tidak sepenuhnya menguasai aplikasi
tersebut, informan mengisyaratkan bahwa ia cukup familiar dengan beberapa fungsi
atau cara kerja TikTok, setidaknya pada tingkat yang sederhana. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterlibatannya sebagai orang tua dalam memahami media
yang diakses anak sudah ada, meskipun belum mendalam. Informan 5 juga

menjelaskan apakah ia mengetahui fitur yang ada dalam TikTok atau tidak.
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“Aku sih cukup update ya, cuman kalau untuk di creatornya sih enggak” (informan 5, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menunjukkan bahwa Informan 5 cukup mengikuti
perkembangan fitur dan tren yang ada di TikTok sebagai pengguna biasa, terutama
dari sisi penonton atau pengguna pasif. Namun, ia mengakui bahwa ia tidak terlalu
memahami fitur-fitur yang berkaitan dengan pembuatan atau produksi konten
(creator). Hal ini menggambarkan bahwa pengetahuan informan masih terbatas
pada fungsi konsumtif dari aplikasi TikTok, dan belum menyentuh aspek kreatif
atau produksi konten secara lebih teknis. Informan 6 juga menjelaskan apakah ia

mengetahui fitur yang ada pada TikTok atau tidak.

“Bisa, bisa” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Kutipan ini menunjukkan bahwa Informan 6 merasa cukup familiar atau
mampu menggunakan fitur-fitur yang ada di TikTok. Meskipun pernyataannya
singkat, respons ini mengindikasikan bahwa informan memiliki tingkat pemahaman
yang cukup terhadap penggunaan dasar aplikasi tersebut. Hal ini juga
mencerminkan bahwa Informan 6 memiliki pengalaman atau keterlibatan langsung
dalam mengeksplorasi fitur TikTok, baik sebagai penonton maupun dalam
mendampingi anak saat mengakses platform tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan keenam informan, diketahui bahwa tingkat
pemahaman para ibu terhadap fitur-fitur di TikTok bervariasi. Sebagian informan,
seperti Informan 1 dan 6, menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap fitur dasar
seperti /ike, komentar, dan simpan. Informan lain, seperti Informan 2 dan 3, hanya
mengetahui fitur tertentu seperti TikTok Shop atau sebagian fitur secara umum.
Sementara itu, Informan 5 merasa cukup mengikuti perkembangan TikTok sebagai
pengguna pasif, namun kurang memahami sisi kreator. Secara keseluruhan, para
ibu memiliki pemahaman yang beragam, namun sebagian besar sudah mengenali
fungsi dasar TikTok, yang menjadi modal awal penting dalam mendampingi anak-

anak mereka saat menggunakan aplikasi tersebut.

Penggunaan Fitur-Fitur TikTok
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Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk menjelaskan sejauh
mana mereka bisa menggunakan fitur-fitur yang tersedia di dalam aplikasi TikTok.
Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali tingkat kemampuan teknis para ibu dalam
mengoperasikan TikTok, baik sebagai pengguna pasif maupun aktif. Kemampuan
menggunakan fitur seperti menyukai (like), mengomentari, membagikan (share),
menyimpan konten, hingga fitur-fitur lanjutan seperti /ive, duet, atau penggunaan
filter, mencerminkan sejauh mana ibu dapat terlibat langsung dalam aktivitas anak
saat menggunakan aplikasi tersebut. Informan 1 menjelaskan apakah ia bisa

menggunakan fitur yang ada di dalam TikTok atau tidak.

“Bisa” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa informan 1 bisa
menggunakan Fitur-fitur yang ada didalam TikTok. Walaupun pernyataannya
sangat singkat, tetapi pernyataan ini memiliki arti yakin bahwa ia benar-benar bisa
menggunakan fitur yang ada di dalam TikTok. Informan 2 juga menjelaskan apakah

dia bisa menggunakan fitur yang ada di dalam TikTok atau tidak.

“Bisa” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa informan 2 juga bisa
menggunakan Fitur-fitur yang ada didalam TikTok. Informan 3 juga menjelaskan

apakah dia bisa menggunakan fitur yang ada di dalam TikTok atau tidak.

“va kayak sekedarnya aja gitu ya kayak live” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 3 mencerminkan penggunaan TikTok yang
bersifat santai dan sekadarnya. Informan tampaknya hanya memanfaatkan fitur-
fitur dasar yang dirasa cukup, seperti fitur /ive, tanpa dorongan untuk
mengeksplorasi lebih jauh. Sikap ini menunjukkan bahwa TikTok digunakan lebih
sebagai hiburan ringan, bukan sebagai platform yang benar- benar ingin dipahami
secara menyeluruh. Penggunaan yang terbatas ini juga mengisyaratkan bahwa
informan tidak terlalu memprioritaskan keterlibatan yang intens dalam aplikasi
tersebut. Informan 4 juga menjelaskan apakah ia tahu fitur yang ada di TikTok atau

tidak.
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“Bisa sih dikit” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 4 menunjukkan adanya kemampuan dasar dalam
menggunakan TikTok, meskipun masih terbatas. Ungkapan ini mengisyaratkan
bahwa informan memiliki sedikit pengetahuan atau pengalaman dengan aplikasi,
namun belum sepenuhnya menguasai fitur-fitur yang ada. Ada pengakuan akan
kemampuan, tetapi juga kesadaran terhadap keterbatasan. Hal ini mencerminkan
sikap terbuka untuk mencoba, meski belum sepenuhnya nyaman atau percaya diri
dalam menggunakan aplikasi secara lebih luas. Informan 5 juga menjelaskan

apakah ia bisa menggunakan fitur yang ada didalam TikTok atau tidak.

“Bisa” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 5 menunjukkan adanya rasa percaya diri dan
kemampuan dalam menggunakan TikTok. Meskipun singkat, jawaban tersebut
mencerminkan bahwa informan merasa cukup familiar dengan aplikasi dan mampu
menjalankan fungsinya sesuai kebutuhan. Ungkapan ini juga mengindikasikan
bahwa TikTok bukan sesuatu yang asing baginya, melainkan sebuah platform yang
telah dikenalnya dan dapat dioperasikan tanpa kesulitan berarti. Serupa juga dengan

informan 6 yang bisa menggunakan fitur-fitur yang ada di dalam TikTok.

“Bisa” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 6 menunjukkan bahwa ia memiliki kemampuan
untuk menggunakan TikTok, namun dalam konteks yang lebih terbatas.
Kemampuan yang dimaksud kemungkinan hanya mencakup fungsi-fungsi dasar
tanpa eksplorasi lebih jauh terhadap fitur lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
informan mengenal aplikasi tersebut dan dapat menggunakannya, tetapi tidak
secara mendalam atau rutin.

Keenam informan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki kemampuan menggunakan TikTok, meskipun dengan tingkat pemahaman
yang berbeda-beda. Dua informan tampak cukup familiar dan percaya diri dalam

mengoperasikan fitur-fitur aplikasi, seperti pencarian konten, penggunaan filter,
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menyimpan video, serta berinteraksi melalui komentar, tombol suka, dan berbagi
konten. Mereka terlihat aktif dan memiliki kebiasaan menjelajahi berbagai fitur
yang ditawarkan TikTok untuk memenuhi kebutuhan hiburan maupun informasi.
Sementara itu, tiga informan lainnya hanya menguasai fungsi dasar secara terbatas,
seperti menonton video, mengikuti akun, dan sesekali menggunakan fitur pencarian
tanpa eksplorasi lebih jauh. Satu informan menggunakan aplikasi secara
sekedarnya, hanya untuk melihat-lihat video tanpa ketertarikan untuk memahami
fitur-fitur lainnya secara lebih mendalam.

Temuan ini menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan teknis para ibu
dalam menggunakan TikTok, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti usia, latar belakang pendidikan, minat pribadi, dukungan dari lingkungan
sekitar, serta intensitas penggunaan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Variasi
ini mencerminkan perbedaan dalam adaptasi teknologi di kalangan pengguna

dengan karakteristik yang beragam.

Pemahaman Keyword

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka memahami
cara menggunakan kata kunci (keyword) saat mencari konten di TikTok. Pertanyaan
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana mereka menguasai fitur pencarian dalam
aplikasi, yang mencerminkan kemampuan mereka dalam menavigasi dan
menemukan konten secara mandiri sesuai kebutuhan atau minat. Informan 1
menjelaskan apakah 1a paham cara memasukan keyword saat ingin mencari sesuatu

konten pada TikTok.

“Tau” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Kutipan wawancara diatas menyatakan bahwa informan 1 bisa dan
mengetahui keyword apa yang harus dimasukan saat ingin mencari sesuatu konten
pada TikTok. Informan 2 juga diminta unutk menjelaskan hal yang serupa apakah
ia mengetahui cara memasukan keyword yang tepat unutk mencari sesuatu di

TikTok.

“Tau Paham” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
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Informan 2 juga menjelaskan bahwa ia mengetahui dan paham tentang cara
memasukan keyword yang tepat saat ingin mencari sesuatu konten pada TikTok.
Informan 3 juga menjawab pertanyaan yang serupa.

“Kadang kalau apa yang dicari ya aku tulis aja sih ti Oke jadi kayak tengah ketik aja gitu terus

Karena TikTok lebih pintar dari kita sih itu tiba-tiba suka ada di pencarian gitu ya” (informan 3,
wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 3 menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman
dasar mengenai penggunaan fitur pencarian di TikTok. Ia menjelaskan bahwa
ketika ingin -mencari sesuatu, ia langsung mengetikkan apa yang diinginkan di
kolom pencarian. Namun, ia juga mengakui bahwa TikTok seringkali sudah
menampilkan konten yang relevan bahkan sebelum pencarian dilakukan secara
spesifik, berkat algoritma yang dianggap "lebih pintar." Hal ini mencerminkan
bahwa informan mengandalkan gabungan antara pencarian manual dan
rekomendasi otomatis dari sistem TikTok, serta menunjukkan adanya rasa percaya
terhadap kemampuan aplikasi dalam menyesuaikan konten dengan preferensi
pengguna. Informan 4 juga menjawab pertanyaan serupa seputar apakahia bisa

memasukan keyword yang tepat saat ingin mencari sesuatu pada TikTok.

“Tahu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan “Tahu” dari Informan 4 menunjukkan bahwa ia memahami cara
menggunakan kata kunci untuk mencari konten di TikTok. Meskipun jawabannya
singkat, hal ini mengindikasikan bahwa informan memiliki pengetahuan dasar
tentang fungsi pencarian dalam aplikasi. Ia kemungkinan menyadari bahwa
mengetikkan kata atau frasa tertentu dapat membantu menemukan konten yang
diinginkan, meskipun tidak dijelaskan secara rinci sejauh mana ia menguasai atau
memanfaatkan fitur tersebut secara aktif. Informan 5 juga menjawab pertanyaan

serupa.

“Aku paham sih, kebetulan aku memang sekarang TikTok tuh lumayan gantiin Google ya Jadi ya
aku ngerti sih untuk keyword” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Pernyataan dari Informan 5 menunjukkan bahwa ia memahami dan terbiasa
menggunakan kata kunci saat mencari konten di TikTok. Ia bahkan menganggap
TikTok sebagai alternatif Google, yang menandakan pemanfaatan fitur pencarian
secara aktif dan efektif. Informan 6 juga mengatakan hal serupa seputar pemahaman

keyword.

“Bisa, saya paham” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 6 menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman
yang jelas tentang cara menggunakan kata kunci di TikTok. Jawaban ini
mencerminkan kepercayaan diri dan kemampuan dalam memanfaatkan fitur
pencarian untuk menemukan konten yang diinginkan. Secara singkat, keenam
informan menunjukkan bahwa mereka memahami cara menggunakan kata kunci
untuk mencari konten di TikTok, meskipun dengan tingkat pemahaman yang
bervariasi.

Beberapa informan tampak cukup aktif dan terbiasa menggunakan fitur
pencarian secara rutin, menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pengalaman dan
kepercayaan diri dalam menemukan konten yang diinginkan. Sementara itu,
beberapa informan lainnya hanya menunjukkan pemahaman dasar, tanpa mampu
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai cara mereka menggunakan fitur
tersebut. Meskipun demikian, secara keseluruhan, semua informan memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan fitur pencarian di TikTok sesuai kebutuhan
mereka masing-masing, baik untuk hiburan maupun untuk mencari informasi

tertentu.

4.2.4 Pengetahuan Tentang Konten yang Masuk Ke dalam Child’s Online
Risks

Keenam informan diminta untuk menjelaskan sejauh mana mereka
mengetahui jenis- jenis konten di TikTok yang termasuk ke dalam kategori Child’s
Online Risk. Kategori ini mencakup konten yang berpotensi membahayakan anak
secara digital, seperti konten pornografi, kekerasan verbal dan nonverbal,
penyebarluasan privasi, serta risiko kontak dengan pihak yang tidak dikenal.

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesadaran informan terhadap
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potensi bahaya yang dapat diakses anak melalui TikTok. Pengetahuan mengenai
bentuk-bentuk risiko ini penting untuk memahami sejauh mana orang tua,
khususnya para ibu, mampu mengenali dan mengantisipasi konten berbahaya yang
mungkin muncul dalam penggunaan aplikasi oleh anak-anak mereka. Informan 1
diminta unutk menjelaskan apakah ia mengetahui konten yang termasuk kedalam

Child’s Online Risk.

“Tau Maksudnya kalau pas liat Tiktok gitu kan? Makanya kan suka dampingin kalau lagi nonton
(informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 1, terlihat bahwa ia menyadari
adanya kemungkinan munculnya konten berisiko di TikTok, seperti yang termasuk
dalam kategori Child’s Online Risk. la memahami bahwa saat menggunakan
aplikasi tersebut, konten-konten yang tidak sesuai bisa saja muncul. Oleh karena
itu, ia memilih untuk mendampingi saat menonton TikTok sebagai bentuk
pengawasan. Sikap ini menunjukkan kesadaran akan potensi bahaya serta tanggung
jawab dalam menjaga penggunaan media digital tetap aman. Informan 2 juga
menjawab pertanyaan serupa seputar konten yang termasuk kedalam Child’s Online

Risk.

“Dyatau” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 2, dapat disimpulkan bahwa ia
mengetahui adanya konten berisiko di TikTok yang termasuk dalam kategori
Child’s Online Risk. Meskipun jawabannya singkat, hal ini menunjukkan bahwa
informan memiliki kesadaran akan keberadaan konten seperti pornografi,
kekerasan, atau penyebaran privasi di platform tersebut. Kesadaran ini menjadi
indikator penting dalam memahami sejauh mana informan dapat mengenali potensi
risiko digital yang mungkin muncul saat menggunakan TikTok. Informan 3 juga

menjelaskan hal yang serupa.

“Biasanya nanti aku not interested sih Oh berarti kayak Tapi dia gak akan muncul lagi diskip gitu
” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Berdasarkan pernyataan dari Informan 3, terlihat bahwa ia mengetahui
adanya konten berisiko di TikTok dan memiliki cara tersendiri untuk
menghadapinya. Ketika menemukan konten yang dianggap tidak pantas atau
mengganggu, ia memilih untuk menandainya sebagai not interested atau langsung
melewatinya (skip). Tindakan ini menunjukkan bahwa informan cukup sadar
terhadap konten yang termasuk dalam Child’s Online Risk dan aktif mengambil
langkah untuk meminimalkan paparan terhadap konten tersebut. Ini juga
mencerminkan pemahaman dasar terhadap fitur kontrol konten yang tersedia di
TikTok. Informan 4 juga menjawab pertanyaan serupa seputar konten yang

termasuk kedalam konten child’s online risk.

“Jelas tahu sih kalau kayak gitu dan itu memang udah jadi concern kalau anak udah mulai nonton-
nonton, udah kenal media sosial ” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 4, dapat disimpulkan bahwa ia
memiliki pemahaman yang jelas mengenai keberadaan konten berisiko di TikTok,
seperti pornografi, kekerasan, atau konten yang membahayakan privasi anak. la
menyebut bahwa hal tersebut memang sudah menjadi perhatian (concern), terutama
sejak anak mulai mengenal media sosial. Pernyataan ini menunjukkan tingkat
kesadaran yang tinggi terhadap Child’s Online Risk dan adanya perhatian serius
dalam mengawasi penggunaan media digital agar anak tidak terpapar konten yang
tidak sesuai. Informan 5 juga menjelaskan tentang pengetahuannya tentang konten

tersebut.

“Ya, aku mengetahui ” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 5, dapat disimpulkan bahwa ia
mengetahui adanya konten berisiko di TikTok yang termasuk dalam Child’s Online
Risk. Meskipun jawabannya singkat, pernyataan ini menunjukkan bahwa informan
memiliki kesadaran akan jenis-jenis konten negatif seperti pornografi, kekerasan,
dan risiko privasi atau kontak yang dapat muncul di platform tersebut. Hal ini
mencerminkan perhatian terhadap potensi bahaya yang mungkin dihadapi saat
menggunakan TikTok. Informan 6 juga menjelaskan pengetahuannya terkait konten

tersebut.
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“Oh iya, tahu deh pastinya. ” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 6, dapat diketahui bahwa ia memiliki
kesadaran yang kuat terhadap keberadaan konten berisiko di TikTok. Ungkapan
“tahu deh pastinya” menunjukkan keyakinan dan kepastian bahwa ia memahami
jenis-jenis konten yang termasuk dalam Child’s Online Risk, seperti pornografi,
kekerasan, atau penyalahgunaan-privasi. Pernyataan ini mencerminkan tingkat
kewaspadaan yang tinggi terhadap potensi bahaya di platform digital.

Keenam informan menunjukkan bahwa mereka mengetahui dan menyadari
keberadaan konten berisiko di TikTok yang termasuk dalam Child’s Online Risk,
seperti pornografi, kekerasan, pelanggaran privasi, dan risiko kontak dengan pihak
asing.. Meskipun tingkat penjelasan bervariasi, seluruh informan menunjukkan
kesadaran terhadap potensi bahaya yang dapat muncul dalam penggunaan TikTok,
serta memiliki sikap waspada atau strategi tertentu untuk mengantisipasi konten-
konten tersebut. Hal ini mencerminkan tingkat kepedulian dan pemahaman yang

cukup baik dalam mengawasi penggunaan media digital secara aman.

Pengetahuan Tentang Informasi Kredibel

Keenam informan diminta menjelaskan apakah mereka bisa membedakan
informasi yang kredibel atau tidak di TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana kemampuan mereka dalam menilai kebenaran informasi yang
tersebar di platform tersebut. Mengingat banyaknya konten yang beredar, termasuk
yang belum terverifikasi, kemampuan membedakan informasi menjadi bagian
penting dari literasi digital, terutama dalam konteks penggunaan TikTok di
lingkungan keluarga. Informan 1 menjelaskan apakah ia memahami informasi yang

dapat di percaya atau tidak dalam TikTok.

“Tau, tau Bisa bandingin ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 1, terlihat bahwa ia memiliki

pemahaman dalam membedakan informasi yang kredibel di TikTok. Ia menyatakan
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bisa membandingkan informasi, yang menunjukkan adanya sikap kritis dan upaya
untuk memuverifikasi kebenaran konten sebelum mempercayainya. Hal ini
mencerminkan kemampuan dasar dalam memilah informasi yang dapat dipercaya
di tengah banyaknya konten yang beredar di platform tersebut. Informan 2 juga

menjelaskan pengetahuannya tentang infromasi yang kredibel atau tidak.

“Bisa” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 2, dapat disimpulkan bahwa ia
memiliki kemampuan untuk mengenali informasi yang kredibel di TikTok.
Meskipun jawabannya singkat, kata “bisa” menunjukkan bahwa ia merasa mampu
membedakan mana informasi yang dapat dipercaya dan mana yang tidak. Ini
mencerminkan adanya kesadaran dan pengetahuan dasar dalam menyaring

informasi di platform digital. Informan 3 juga menjawab pertanyaan serupa.

“Tau gak yang hoax atau yang kredibel gitu Itu kurang sih ya Kurang bisa dipastikan Zaman
sekarang kan susah ya Untuk membedakan mana yang benar dan tidak” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 3, terlihat bahwa ia merasa kesulitan
dalam membedakan informasi yang kredibel dengan informasi yang hoaks di
TikTok. [a mengakui bahwa di era sekarang ini cukup sulit memastikan kebenaran
suatu informasi, sehingga menunjukkan adanya keraguan dan keterbatasan dalam
kemampuan menyaring konten. Pernyataan ini mencerminkan tingkat
kewaspadaan, namun juga menandakan bahwa informan belum sepenuhnya yakin
atau terampil dalam menilai akurasi informasi yang ia temui di platform tersebut.
Informan 4 menjelaskan pengetahuannya tentang informasi yang dapat dipercaya

atau tidak.

“Kayak yang dipercaya atau tidak gitu Ya, tahu sih bedanya, tapi juga ya saya pribadi nggak yang
terlalu ikutin yang lagi happening atau gimana pun, jadi ya kadangannya cuma buat ditonton aja”
(informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 4, dapat disimpulkan bahwa ia

sebenarnya memahami perbedaan antara informasi yang kredibel dan yang tidak.
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Namun, ia juga menyampaikan bahwa dirinya tidak terlalu mengikuti tren atau
informasi yang sedang ramai dibicarakan. Ia menggunakan TikTok lebih sebagai
media hiburan pasif, bukan sebagai sumber informasi utama. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ia memiliki kemampuan membedakan informasi, ia cenderung
tidak terlalu mempermasalahkan validitas konten karena tujuannya menggunakan
TikTok bukan untuk mencari informasi secara mendalam. Informan 5 juga

menjawab pertanyaan serupa.

“Ya, aku sering not interesting kali ya setiap ada video-video yang menurutku kayaknya nggak patut
sudah ditonton” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 5, dapat diketahui bahwa ia cukup
selektif terhadap konten yang muncul di TikTok. Ketika menemukan video yang
dirasa tidak pantas atau meragukan, ia langsung menggunakan fitur not interested
agar konten serupa tidak muncul lagi. Tindakan ini menunjukkan bahwa informan
memiliki kesadaran terhadap kredibilitas dan kepatutan informasi, serta berusaha
mengatur tampilan konten sesuai dengan nilai dan preferensinya. Meskipun tidak
dijelaskan secara rinci bagaimana ia menilai kredibilitas informasi, respons tersebut
mencerminkan sikap aktif dalam menyaring konten. Informan 6 juga menjelaskan

tentang pengetahuannya untuk membedakan informasi yang kredibel atau tidak.

“Iya, tahu saya” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 6, dapat disimpulkan bahwa ia
menyadari pentingnya membedakan antara informasi yang kredibel dan yang tidak
di TikTok. Meskipun jawabannya singkat, pernyataan ini mencerminkan adanya
pemahaman dasar bahwa tidak semua informasi di media sosial dapat langsung
dipercaya. Hal ini menunjukkan bahwa informan memiliki kesadaran terhadap
perlunya menilai validitas informasi sebelum mempercayainya atau
menyebarkannya.

Keenam informan umumnya menunjukkan adanya kesadaran terhadap
pentingnya membedakan antara informasi yang kredibel dan tidak di platform
TikTok. Sebagian besar dari mereka mengaku mampu mengenali atau setidaknya

memahami perbedaan antara informasi yang dapat dipercaya dan yang bersifat
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menyesatkan, meskipun dengan tingkat keyakinan dan pendekatan yang beragam.
Informan 1, 2, dan 6 secara tegas menyatakan bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk mengidentifikasi informasi yang kredibel, yang menunjukkan adanya upaya
untuk menyaring konten yang dikonsumsi.

Sementara itu, Informan 3 mengungkapkan kesulitan dalam membedakan
informasi yang benar dan yang salah karena banyaknya informasi yang simpang
siur di TikTok. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada kesadaran, tidak
semua informan merasa cukup percaya diri atau memiliki pengetahuan yang
memadai untuk menilai keakuratan informasi secara konsisten. Informan 4
sebenarnya memahami perbedaan antara informasi valid dan tidak, tetapi memilih
untuk tidak terlalu memperdulikannya karena tujuannya menggunakan TikTok
hanya sebatas mencari hiburan, bukan sumber informasi. Ini menunjukkan sikap
yang cenderung pasif dalam menyikapi literasi informasi.

Sementara itu, Informan 5 menampilkan bentuk literasi yang berbeda
dengan menunjukkan sikap selektif terhadap konten yang dianggap tidak pantas. la
mungkin tidak secara eksplisit berbicara tentang kredibilitas informasi, namun
sikap menolak konten negatif mencerminkan upaya menjaga kualitas informasi
yang diterima.

Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan bahwa para ibu memiliki
tingkat kesadaran dasar terhadap pentingnya literasi informasi digital, khususnya
dalam konteks penggunaan TikTok. Namun, tingkat pemahaman, sikap kritis, dan
konsistensi dalam praktik membedakan informasi yang benar dan salah masih
bervariasi. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan literasi digital agar orang tua
tidak hanya sadar akan pentingnya informasi yang kredibel, tetapi juga memiliki
keterampilan yang cukup untuk menilai dan membimbing anak- anak mereka dalam

konsumsi informasi secara lebih cermat dan bertanggung jawab.

Kemampuan Mengevaluasi Informasi yang Relevan

Keenam informan diminta untuk menjelaskan sejauh mana mereka mampu

mengevaluasi informasi yang mereka temui di TikTok sesuai dengan kebutuhan

masing-masing. Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui kemampuan reflektif
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para informan dalam menilai apakah sebuah informasi layak dipercaya, relevan, dan
berguna dalam konteks kehidupan sehari- hari mereka sebagai orang tua. Dalam era
digital yang dipenuhi dengan arus informasi yang cepat dan beragam, kemampuan
mengevaluasi informasi menjadi aspek penting dalam literasi digital.

Evaluasi informasi tidak hanya mencakup keakuratan isi, tetapi juga
mempertimbangkan apakah informasi tersebut sesuai dengan nilai, pengalaman,
dan kebutuhan pribadi pengguna—terutama ketika informasi tersebut dapat
memengaruhi pengasuhan dan pengambilan keputusan dalam keluarga. Informan 1
menjelaskan apakah ia mampu mengevaluasi informasi yang ia cari didalam

TikTok.

“Bisa” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan “Bisa,” Informan 1 menunjukkan bahwa ia merasa
mampu mengevaluasi informasi di TikTok sesuai kebutuhannya. Jawaban ini
mencerminkan adanya kesadaran dan kepercayaan diri dalam menilai relevansi

informasi. Informan 2 juga diminta unutk menjawab pertanyaan yang sama.

“Bisa” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan “Bisa,” Informan 2 mengindikasikan bahwa ia
memiliki kemampuan untuk menyaring dan menilai informasi yang sesuai dengan
kebutuhannya di TikTok. Meskipun singkat, respons ini menunjukkan adanya
pemahaman terhadap pentingnya evaluasi informasi dalam penggunaan media
sosial. Informan 3 juga menjelaskan tentang apakah ia mampu mengevaluasi

informasi sesuai dengan apa yang ia butuhkan.

“Kadang bisa kadang enggak sih Kadang bisa kadang enggak” (informan 3, wawancara mendalam,
27 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 3, terlihat bahwa kemampuannya
dalam mengevaluasi informasi di TikTok masih fluktuatif. Ucapan “Kadang bisa
kadang enggak” menunjukkan bahwa ia belum sepenuhnya konsisten atau yakin

dalam menilai apakah informasi yang diterima sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini
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mencerminkan adanya kesadaran, namun masih ada keterbatasan dalam memilah

dan memahami konten secara Kkritis.

“Iya, tapi ya kadangan namanya random ya kalau di TikTok, jadi nggak yang semuanya relevan”
(informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 4, dapat disimpulkan bahwa ia
memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasidi TikTok, namun tidak semua
informasi yang muncul dianggap relevan. Ia menyadari bahwa konten di TikTok
bersifat acak (ramndom), sehingga tidak selalu sesuai dengan kebutuhannya.
Pernyataan  ini menunjukkan adanya kesadaran dalam memilah informasi,
meskipun platform tersebut sering menyajikan konten yang tidak selalu kontekstual

atau dibutuhkan.

“Iya, menurutku sih relevan sesuai kebutuhan bahkan nggak cuma dari kontennya sih, dari
komennya pun itu menurutku ada juga informasi-informasi Karena kan di video itu kan nggak bisa
menampilkan semuanya, akhirnya ditambahin lewat orang-orang yang komen gitu” (informan 5,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 5, dapat disimpulkan bahwa ia
mampu mengevaluasi informasi di TikTok sesuai dengan kebutuhannya. Ia menilai
bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya relevan dari sisi konten video,
tetapi juga dari kolom komentar. Menurutnya, komentar pengguna lain sering kali
memberikan tambahan informasi yang melengkapi isi video. Hal ini menunjukkan
bahwa informan tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga aktif
mengeksplorasi elemen lain dalam platform untuk memperoleh pemahaman yang

lebih utuh.

“Iya, betul-betul.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 6, terlihat bahwa ia meyakini
kemampuannya dalam mengevaluasi informasi di TikTok sesuai dengan
kebutuhannya. Ungkapan “lIya, betul- betul” menunjukkan keyakinan dan kepastian

bahwa ia dapat menilai apakah informasi yang dilihat relevan atau berguna.
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Meskipun pernyataannya singkat, respons ini mencerminkan adanya kesadaran dan
sikap reflektif terhadap konten yang dikonsumsi.

Berdasarkan pernyataan keenam informan, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar ibu memiliki kemampuan dalam mengevaluasi informasi di TikTok
sesuai dengan kebutuhan mereka. Beberapa informan menunjukkan keyakinan dan
kesadaran tinggi dalam menilai relevansi dan kegunaan informasi, sementara yang
lain mengakui adanya keterbatasan atau ketidakkonsistenan dalam mengevaluasi
konten. Secara umum, hal ini mencerminkan adanya upaya reflektif dalam

menyaring informasi, meskipun tingkat kemampuannya bervariasi.

Pengetahuan Tentang Cara Kerja Software Untuk Memfilter Konten yang
Termasuk Ke dalam Child’s Online Risk

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka mengetahui
cara kerja software yang digunakan untuk memfilter konten yang masuk dalam
kategori Child’s Online Risk. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman para ibu terhadap fitur atau perangkat digital yang dapat
digunakan untuk melindungi anak dari paparan konten berbahaya di TikTok.
Pengetahuan ini mencerminkan tingkat literasi digital orang tua dalam menjaga
keamanan anak saat mengakses platform digital. Informan 1 menjelaskan apakah ia
mengetahui tentang cara kerja software untuk memfilter konten tersebut.

“Oh itunya Memfilternya Belajar dari adik aku sih  (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei
2025).

Informan 1 menyampaikan bahwa ia mengetahui cara memfilter konten
karena belajar dari adiknya. Ini menunjukkan bahwa pemahamannya tentang cara
kerja software penyaring konten belum sepenuhnya berasal dari dirinya sendiri,
melainkan didapat melalui bantuan orang lain. Hal ini mencerminkan bahwa literasi
digitalnya dalam aspek ini masih terbatas dan bergantung pada dukungan

lingkungan terdekat. Informan 2 juga menjawab pertanyaan serupa.

“Bisa, Tau ” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
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Informan 2 menyatakan bahwa ia mengetahui dan memahami cara kerja
software untuk memfilter konten yang berisiko bagi anak. Hal ini menunjukkan
bahwa ia memiliki kesadaran serta pengetahuan dasar terkait fitur penyaringan yang
dapat digunakan untuk melindungi anak dari konten yang tidak sesuai di platform

seperti TikTok.

“Kalau itu aku tau Bisa.” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menyampaikan bahwa ia mengetahui dan mampu menggunakan
software untuk memfilter konten berisiko bagi anak. Pernyataan ini mencerminkan
adanya pemahaman dasar serta kesiapan dalam memanfaatkan teknologi guna
menjaga keamanan anak saat mengakses konten digital, meskipun tidak dijelaskan
lebih lanjut sejauh mana kemampuan teknis yang dimiliki. Informan 4 juga

menjawab pertanyaan serupa.

“Tau, karena kan juga ada ya yang buat orang tua sama yang buat anak, jadi ya memang karena
di akun sendiri juga nggak yang liat-liat video yang kayak gitu, jadi juga yang anak tonton tuh nggak
ada gitu konten-konten tersebut.” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia mengetahui cara kerja pemisahan atau
memfilterkan konten antara akun orang tua dan anak. la menyadari bahwa platform
sepertt TikTok menyediakan fitur yang membedakan konten untuk dewasa dan
anak, sehingga hal tersebut membantu dalam mencegah anak mengakses konten
yang tidak sesuai. Ia juga menambahkan bahwa karena akun yang digunakan tidak
sering menampilkan konten negatif, maka secara otomatis algoritma tidak
menampilkan konten serupa kepada anak. Hal ini menunjukkan bahwa informan
memahami peran algoritma dan fitur kontrol orang tua dalam menjaga keamanan
digital anak. Informan 5 menjelaskan tentang pengetahuan ia mengenai software

untuk memfilter konten tersebut.

“Menurut aku dari emailnya sendiri kali ya, karena kan kita pake, kalau aku kan pakenya family
jadi sebelum 17 tahun itu email itu ke-detect bahwa ini adalah anak-anak gitu Jadi konten yang
disajikan pun sesuai umur dari email tersebut sih.” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni

2025).
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Informan 5 menjelaskan bahwa ia memahami cara kerja sistem penyaringan
konten berdasarkan data pengguna, khususnya melalui email yang digunakan saat
mendaftar. Ia menyebut bahwa dalam pengaturannya menggunakan sistem
"family," sehingga jika akun anak terdaftar dengan email yang menunjukkan usia di
bawah 17 tahun, sistem secara otomatis mendeteksi bahwa pengguna adalah anak-
anak. Dengan begitu, konten yang ditampilkan pun disesuaikan dengan usia
tersebut. Pernyataan ini menunjukkan bahwa informan memahami mekanisme
dasar dari pengaturan usia sebagai salah satu cara software memfilter konten

berisiko untuk anak secara otomatis. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, itu anak saya.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 mengungkapkan bahwa ia mengetahui cara kerja software dalam
memfilter konten yang termasuk ke dalam risiko daring anak karena pernah
menerapkannya secara langsung pada akun anaknya sendiri. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa ia memiliki pengalaman pribadi dalam mengatur kontrol atau
pembatasan konten di perangkat atau aplikasi yang digunakan anak. Hal ini
menandakan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif orang tua dalam memastikan
anak hanya mengakses konten yang sesuai usianya di platform seperti TikTok.

Secara singkat, keenam informan menunjukkan bahwa mereka memiliki
tingkat pengetahuan yang bervariasi terkait cara kerja sofiware untuk memfilter
konten berisiko bagi anak di TikTok. Sebagian besar informan mengaku
mengetahui fitur-fitur tersebut, baik melalui pengalaman pribadi, bantuan orang
lain, maupun pemahaman tentang sistem otomatis seperti pengaturan akun
berdasarkan usia. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya
perlindungan anak di ranah digital, meskipun tingkat literasi digital masing-masing

ibu masih berbeda-beda dalam hal teknis dan penerapannya.

Kemampuan Menginstal TikTok Secara Mandiri

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka mampu
menginstal aplikasi TikTok secara mandiri di perangkat mereka. Pertanyaan ini

bertujuan untuk menggambarkan tingkat kemandirian teknis para informan dalam
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hal pengoperasian dasar perangkat digital, khususnya yang berkaitan dengan
penggunaan aplikasi media sosial seperti TikTok. Kemampuan untuk menginstal
aplikasi menunjukkan sejauh mana literasi digital dasar dimiliki oleh para informan.
Berdasarkan wawancara dengan keenam informan, hampir semua informan mampu
menginstal aplikasi TikTok pada perangkat. Informan 1 menjelaskan bahwa ia

mampu menginstal aplikasi TikTok.

“Iya ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menyampaikan bahwa ia mampu menginstal aplikasi TikTok
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ia memiliki keterampilan dasar dalam
menggunakan perangkat digital, khususnya dalam hal mengunduh dan memasang
aplikasi tanpa bantuan orang lain. Kemampuan ini mencerminkan tingkat
kemandirian teknis yang cukup dalam konteks literasi digital. Informan 2 juga

menjelaskan bahwa ia mampu mengintal aplikasi TikTok secara mandiri.

“Mampu” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa ia mampu menginstal TikTok secara
mandiri. Ini menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman dasar mengenai
penggunaan perangkat digital, termasuk proses instalasi aplikasi. Kemampuan
tersebut mencerminkan tingkat kemandirian dan keakraban dengan teknologi yang
dibutuhkan dalam mengelola aplikasi di perangkat pribadi. Informan 3 juga

menjawab pertanyaan serupa.

“Mampu” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 juga menyatakan bahwa ia mampu menginstal TikTok sendiri.
Namun, berbeda dengan informan sebelumnya, kemampuan ini lebih merupakan
bagian dari rutinitas umum dalam penggunaan smartphone. Meskipun ia tidak
menjelaskan secara rinci proses instalasinya, pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa ia cukup terbiasa menggunakan teknologi dasar tanpa harus bergantung pada

bantuan orang lain. Hal ini mencerminkan tingkat literasi digital yang fungsional
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dalam aktivitas sehari-hari. Informan 4 juga menjelaskan bahwa ia mampu

menginstal aplikasi TikTok secara mandiri.

“Oh iya bisa” (informan 4, wawancara mendalam, I Junii 2025).

Informan 4 menyatakan bahwa ia bisa menginstal TikTok secara mandiri.
Pernyataan ini menunjukkan adanya kepercayaan diri dan kemampuan dasar dalam
mengoperasikan perangkat digital, khususnya dalam mengelola aplikasi. Hal ini
mencerminkan bahwa informan memiliki literasi teknologi yang cukup untuk
melakukan instalasi aplikasi tanpa bantuan orang lain, sebagai bagian dari aktivitas

digital sehari-harinya. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Tentu bisa sih.” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menyampaikan bahwa ia mampu menginstal TikTok secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ia memiliki keterampilan dasar dalam
menggunakan perangkat digital, khususnya dalam hal pemasangan aplikasi. la
tampak cukup percaya diri dan terbiasa dengan proses tersebut tanpa memerlukan
bantuan orang lain. Informan 6 juga menjelaskan kemampuannya dalam menginstal

aplikasi TikTok.

“Mampu.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menyatakan bahwa dirinya mampu menginstal TikTok secara
mandiri. Ini menunjukkan bahwa ia memiliki pengetahuan teknis dasar dan cukup
familiar dengan proses instalasi aplikasi di perangkat digital, yang mencerminkan
tingkat kemandirian dan literasi digital yang memadai sebagai orang tua pengguna
teknologi.

Berdasarkan wawancara, seluruh informan menyatakan mampu menginstal
aplikasi TikTok secara mandiri. Hal ini mencerminkan bahwa mereka memiliki
literasi digital dasar yang memadai serta tingkat kemandirian teknis dalam
mengoperasikan perangkat digital. Kemampuan ini penting sebagai fondasi dalam

mengawasi dan mendampingi penggunaan aplikasi digital oleh anak-anak.
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Apakah Bisa Memproduksi Konten Secara Mandiri

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka mampu
memproduksi konten secara mandiri di TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana para ibu tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga
sebagai produsen informasi di media sosial. Informan 1 menjelaskan apakah ia

mampu untuk memproduksi konten TikTok seacara mandiri.

“Iya ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menyatakan bahwa ia mampu memproduksi konten secara
mandiri di TikTok. Meskipun jawabannya singkat, hal ini menunjukkan bahwa ia
memiliki keterampilan dasar dalam membuat dan mengunggah konten sendiri.
Kemampuan ini mencerminkan tingkat literasi digital yang cukup, serta adanya
kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif sebagai pengguna yang tidak hanya
mengonsumsi, tetapi juga menciptakan konten di platform digital. Informan 2 juga

menjelaskan apakah ia mampu secara mandiri memproduksi konten TikTok.

“Nggak ” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa dirinya tidak bisa memproduksi konten
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa ia belum memiliki keterampilan teknis
atau kepercayaan diri yang cukup dalam proses pembuatan konten di TikTok.
Meskipun menggunakan platform tersebut, ia cenderung menjadi konsumen pasif
daripada kreator aktif. Jawaban ini juga mencerminkan bahwa tidak semua
pengguna media sosial merasa-nyaman atau memiliki kapasitas untuk membuat
konten sendiri, yang bisa dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman digital, atau
preferensi pribadi. Informan 3 juga menjelaskan kemampuannya apakah bisa

memproduksi TikTok secara mandiri.

“Kalau bisa sih mbak bisa Oke Cuma gak dilakukan aja ti” (informan 3, wawancara mendalam 27

Mei 2025).
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Informan 3 menjelaskan bahwa sebenarnya ia memiliki kemampuan untuk
memproduksi konten secara mandiri, namun memilih untuk tidak melakukannya.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara teknis ia mampu, ada faktor lain yang
memengaruhi keputusannya untuk tidak aktif membuat konten, seperti preferensi
pribadi, keterbatasan waktu, atau kurangnya motivasi. Pernyataan ini
mencerminkan bahwa kemampuan digital tidak selalu berbanding lurus dengan
praktik aktual, karena keputusan untuk memproduksi konten juga dipengaruhi oleh
sikap dan minat individu terhadap aktivitas tersebut. Informan 4 juga mengatakan

hal yang serupa.

“Bisa sih tapi nggak” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menyatakan bahwa ia sebenarnya memiliki kemampuan untuk
memproduksi konten secara mandiri, namun tidak melakukannya. Pernyataan ini
menunjukkan adanya keterampilan dasar dalam membuat konten, tetapi tidak
diikuti dengan praktik nyata. Alasan di balik ketidakterlibatan tersebut bisa
beragam, seperti kurangnya minat, tidak merasa perlu, atau adanya prioritas lain.
Hal ini mencerminkan bahwa meskipun literasi digital dalam aspek produksi konten
dimiliki, tidak semua individu merasa terdorong untuk mengaplikasikannya dalam
keseharian. Informan 5 juga menjelaskan kemampuannya memproduksi konten

TikTok secara mandiri.

“Aku bisa cuman belum ada kemauan” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 - menyatakan bahwa ia memiliki kemampuan untuk
memproduksi konten secara mandiri, namun belum memiliki kemauan untuk
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi teknis, ia cukup menguasai
proses pembuatan konten, tetapi faktor motivasi atau kebutuhan pribadi menjadi
penghambat utama. Pernyataan ini mencerminkan bahwa literasi digital tidak selalu
berbanding lurus dengan keterlibatan aktif, karena keputusan untuk memproduksi
konten juga dipengaruhi oleh preferensi dan tujuan individu. Berbada dnegan

informan 6 yang bisa memproduksi konten secara mandiri dan memproduksinya.
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“Iya, Bisa” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menyatakan bahwa ia mampu memproduksi konten secara
mandiri. Ini menunjukkan bahwa ia memiliki keterampilan teknis dan pengetahuan
yang diperlukan untuk membuat dan mengunggah konten di platform seperti
TikTok. Kemampuannya mencerminkan tingkat literasi digital yang cukup baik,
serta kepercayaan diri dalam menggunakan media sosial tidak hanya sebagai
penonton, tetapi juga sebagai kreator. Hal ini menandakan keterlibatannya yang
lebih aktif dalam dunia digital.

Berdasarkan penjelasan dari keenam informan, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar dari mereka memiliki kemampuan teknis untuk memproduksi
konten secara mandiri di TikTok, namun tidak semuanya memilih untuk
melakukannya. Dua informan (1 dan 6) benar-benar aktif atau bersedia membuat
konten, menunjukkan literasi digital yang fungsional dan kepercayaan diri dalam
berkreasi. Sementara tiga informan lainnya (3, 4, dan 5) juga memiliki kemampuan
teknis, tetapi belum memiliki minat atau motivasi untuk terlibat sebagai kreator.
Satu informan (2) menyatakan tidak mampu, mencerminkan keterbatasan literasi
digital dalam aspek produksi konten. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas sebagai
produsen informasi di media sosial tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis,

tetapi juga oleh faktor sikap, motivasi, dan preferensi pribadi.

Pemahaman Pengaruh Konten TikTok Terhadap Sikap dan Perilaku

Pengguna

Keenam informan diminta menjelaskan apakah mereka mampu memahami
pengaruh konten TikTok terhadap sikap dan perilaku penggunanya, khususnya
anak-anak. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran para
ibu terhadap dampak psikologis dan sosial dari konten digital. Pemahaman ini
mencerminkan tingkat literasi digital dan kemampuan kritis orang tua dalam
menilai serta membimbing anak dalam penggunaan media sosial. Selain itu, hal ini
juga menggambarkan peran ibu dalam melakukan pengawasan dan pendampingan

agar anak tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga memiliki kontrol
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terhadap apa yang mereka tonton. Informan 1 menjelaskan bahwa ia memahami

pengaruh konten TikTok terhadap sikap dan perilaku penggunanya.

“Iya ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menyatakan bahwa ia memahami pengaruh konten TikTok
terhadap sikap dan perilaku penggunanya. Ini menunjukkan bahwa ia memiliki
kesadaran bahwa apa yang ditonton anak di media sosial dapat memengaruhi pola
pikir, sikap, maupun tindakan mereka. Meskipun pernyataannya singkat, hal ini
mencerminkan adanya kepedulian dan pemahaman dasar mengenai pentingnya
mengawasi konten yang dikonsumsi anak di platform digital. Informan 2 juga

menjelaskan hal serupa.

“Kalau kontennya dia nyinyir, berarti dia orangnya menyimpang gitu”
(informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa ia menilai karakter atau kepribadian
seseorang berdasarkan konten yang mereka unggah di TikTok. Menurutnya, jika
seseorang sering mengunggah konten bernada nyinyir atau negatif, maka hal
tersebut mencerminkan bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan sikap atau
perilaku yang menyimpang. Pernyataan ini menunjukkan bahwa informan
memahami bahwa konten di media sosial tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga
mencerminkan nilai, sikap, dan perilaku pembuatnya, yang kemudian dapat
memengaruhi penonton terutama anak-anak dalam menilai dan meniru perilaku
serupa. Informan 3 juga menjelaskan bahwa ia memahami pengaruh konten TikTok

terhadap perilaku dan sikap seseorang.

“Paham sih” (informan 3, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa ia menyadari adanya pengaruh konten
TikTok terhadap perilaku dan sikap seseorang, menunjukkan pemahamannya
bahwa apa yang ditonton di platform tersebut dapat memengaruhi cara berpikir dan

bertindak. Informan 4 juga memahami tentang hal yang serupa.
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“Pengaruh banget, karena kan juga ya jadi apa yang lagi viral sekarang, apa yang lagi happening
sekarang itu kan juga pasti mempengaruhi sikap orangnya” (informan 4, wawancara mendalam, 1
Juni 2025).

Pernyataan Informan 4 menunjukkan bahwa ia merasa konten yang viral di
TikTok sangat berpengaruh terhadap sikap seseorang. Informan menyadari bahwa
tren atau hal-hal yang sedang populer di platform tersebut dapat membentuk cara
seseorang bersikap, karena orang cenderung mengikuti apa yang sedang ramai
dibicarakan atau dilakukan di media sosial. Informan 5 juga menjelaskan hal yang
sama seputar pemahaman pengaruh konten TikTok terhada sikap dan perilaku

pengguna.

“Iya, aku memahaminya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan Informan 5 menunjukkan bahwa ia memiliki pemahaman
terhadap pengaruh konten TikTok. Meskipun singkat, pernyataan ini menegaskan
bahwa informan menyadari adanya dampak dari konten tersebut terhadap perilaku

atau sikap seseorang. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“saya sejauh ini paham sih, karena konten TikTok itu mempengaruhi sikap kita, ya.” (informan 6,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan Informan 6 menunjukkan bahwa ia memahami bagaimana
konten TikTok dapat memengaruhi sikap seseorang. Ila menyadari bahwa apa yang
ditonton di TikTok bisa membawa dampak terhadap cara seseorang bersikap dalam
kehidupan sehari-hari.

Seluruh informan menunjukkan pemahaman bahwa konten TikTok
memiliki pengaruh terhadap sikap dan perilaku penggunanya. Hal ini
mencerminkan tingkat kesadaran para ibu terhadap dampak psikologis dan sosial
dari media digital. Meskipun sebagian besar pernyataan bersifat singkat, respons
mereka menunjukkan adanya literasi digital dasar dan kepedulian terhadap
pentingnya pengawasan serta pendampingan anak dalam menggunakan media
sosial. Para informan menyadari bahwa tren dan konten yang viral di TikTok dapat

membentuk cara berpikir, menilai, dan bertindak, sehingga mereka menilai
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pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak agar tidak menjadi konsumen

pasif.

4.2.5 Pengetahuan Terkait Penggunaan TikTok di Kalangan Ibu dan Anak

Selanjutnya adalah mengenai pengetahuan anak-anak terkait dengan
penggunaan TikTok. Keenam informan diwawancarai secara mendalam untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman anak-anak mereka terhadap aplikasi tersebut.
Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali sejauh mana anak-anak mengenal fungsi,
fitur, serta cara penggunaan TikTok dalam keseharian mereka. Selain itu,
wawancara ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah anak-anak hanya
menggunakan TikTok sebagai hiburan semata atau sudah memahami sisi lain dari
platform tersebut, seperti interaksi sosial, tren digital, dan bahkan potensi risikonya.
Dengan demikian, informasi ini dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
literasi digital anak-anak serta peran orang tua dalam memberikan edukasi dan

pendampingan selama anak mengakses media sosial.

Kemampuan Anak Menginstal TikTok Secara Mandiri

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah anak-anak mereka
mampu menginstal aplikasi TikTok secara mandiri di perangkat yang digunakan.
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan teknologis
anak dalam mengakses media sosial tanpa bantuan orang tua. Hal ini juga
memberikan gambaran mengenai tingkat kemandirian digital anak, serta sejauh
mana kontrol dan pengawasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap penggunaan
perangkat dan aplikasi digital di rumah. Kemampuan anak untuk menginstal
TikTok sendiri dapat menunjukkan adanya potensi risiko jika tidak diimbangi
dengan pengawasan yang memadai. Informan 1 menjelaskan apakah anaknya

mampu menginstal aplikasi TikTok secara mandiri.

“Ga bisa” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
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Informan 1 menjelaskan bahwa anaknya belum mampu menginstal TikTok
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa anak masih bergantung pada orang tua
dalam penggunaan perangkat digital, baik karena keterbatasan usia, pengetahuan
teknis, maupun adanya pengawasan yang ketat dari orang tua terhadap akses anak

ke aplikasi media sosial.Informan 2 juga menjelaskan hal serupa.

“Nggak bisa Nggak bisa” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyampaikan bahwa anaknya tidak bisa menginstal TikTok
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa anak belum memiliki kemampuan
teknis untuk mengunduh aplikasi sendiri atau tidak diberi -akses untuk
melakukannya. Ini juga bisa mencerminkan adanya kontrol yang ketat dari orang
tua terhadap penggunaan perangkat digital oleh anak. Informan 3 juga menjelaskan

bahwa anak nya belum mampu untuk menginstal aplikasi TikTok secara mandiri.

“Gak bisa sih kalau sendiri ti” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa anaknya tidak bisa menginstal TikTok
sendiri tanpa bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa anak masih membutuhkan
pendampingan atau bimbingan dari orang tua dalam menggunakan perangkat
digital, terutama dalam hal mengunduh dan memasang aplikasi. Informan 4 juga
menjelaskan bahwa anak nya juga belum mampu unutk menginstal aplikasi TikTok

secara mandiri.

“nggak bisa” (informan 4, wawancara mendalam, 1.Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa anak nya juga tidak bisa menginstal TikTok
secara mandiri dan masih perlu bantuan dari orang tua nya. Berbeda dengan
Informan 5 yang anak nya sudah mampu unutk menginstal aplikasi TikTok secara

mandiri.

“Karena Google Family jadi dia bisa install, cuma harus ada aksepsi dari orang tua, jadi bisa aja”
(informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Berdasarkan kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa anak
Informan 5 sudah mandiri secara teknis untuk menginstal aplikasi, namun tetap
memerlukan persetujuan orang tua melalui Google Family. Ini mencerminkan
adanya kemandirian anak yang tetap dalam pengawasan dan kontrol orang tua.
Informan 6 juga menjelaskan hal serupa seputar apakah anak nya mampu

menginstal aplikasi TikTok secara mandiri.

“Bisa” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Informan 6 menunjukkan bahwa
anaknya mampu melakukan instalasi aplikasi secara mandiri. Ini mengindikasikan
bahwa anak memiliki keterampilan teknis dan mungkin juga mendapat kepercayaan
lebih besar dari orang tua dalam menggunakan perangkat digital. Dari hasil
wawancara dengan enam informan, terlihat bahwa sebagian besar anak belum
mampu menginstal aplikasi TikTok secara mandiri.

Empat informan pertama menyatakan bahwa anak mereka tidak bisa
melakukan instalasi sendiri, yang menunjukkan adanya keterbatasan teknis anak
serta pengawasan yang ketat dari orang tua terhadap penggunaan perangkat digital.
Sementara itu, dua informan terakhir mengungkapkan bahwa anak mereka sudah
memiliki kemampuan untuk menginstal aplikasi sendiri. Anak dari Informan 5
dapat menginstal dengan syarat persetujuan orang tua melalui fitur Google Family,
sedangkan anak dari Informan 6 sepenuhnya mampu menginstal secara mandiri.
Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam tingkat kemandirian digital anak, serta
perbedaan pola pengasuhan dan pengawasan orang tua terhadap akses anak ke

media sosial.

Pengetahuan Anak Mengenai Fitur-Fitur TikTok

Keenam informan diminta menjelaskan sejauh mana pengetahuan anak-
anak mereka mengenai fitur-fitur yang ada dalam aplikasi TikTok. Pertanyaan ini
bertujuan untuk melihat pemahaman anak terhadap berbagai fungsi dalam aplikasi,
seperti menonton, menyukai, mengunggah video, menggunakan filter, hingga

berinteraksi dengan pengguna lain. Pemahaman ini mencerminkan tingkat literasi
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digital anak serta pengaruh penggunaan media sosial dalam kehidupan mereka
sehari-hari, sekaligus menggambarkan pola pengawasan orang tua terhadap
aktivitas digital anak. Informan 1 menjelaskan terkait pengetahuan anaknya

mengenai fitur-fitur yang ada pada Tik-Tok.

“Gabisa juga” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 1 belum
memahami atau belum mampu menggunakan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi
TikTok. Hal ini menandakan keterbatasan pengetahuan anak terhadap fungsi-fungsi
dalam platform tersebut. Informan 2 juga menjelaskan pengetahuan tentang

anaknya mengenai fitur-fitur pada TikTok.

“Tau, tapi dia bilangnya jempol” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 2 menunjukkan bahwa anaknya memiliki
pengetahuan dasar tentang fitur di TikTok, khususnya fitur "like", namun masih
menyebutnya dengan istilah sederhana seperti "jempol". Ini menandakan bahwa
anak mulai mengenali fungsi-fungsi dalam aplikasi, meskipun dengan pemahaman
danistilah yang sesuai dengan usia atau tahap perkembangan kognitifnya. Informan
3 juga menjelaskan tentang pengetahuan anak nya mengenai fitur-fitur yang ada

dalam TikTok.

“Enggak di cuma geser-geser aja ti Scroll scroll ya” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei

2025).

Pernyataan dari Informan 3 menunjukkan bahwa anaknya belum memahami
fitur-fitur yang ada dalam TikTok secara mendalam. Anak hanya menggunakan
aplikasi secara pasif, yaitu dengan menggulir atau "scroll' video tanpa
mengeksplorasi fungsi lain seperti memberi like, mengomentari, atau mengunggah
konten. Ini mencerminkan bahwa interaksi anak dengan TikTok masih terbatas
pada konsumsi konten, bukan partisipasi aktif. Informan 4 juga menjelaskan tentang

pengetahuan anak nya mengenai fitur-fitur yang ada dalam TikTok.

93



“Dia nggak begitu paham sih sama fitur-fiturnya, paling yang dia tahu cuma nontonnya aja”

(informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan Informan 4, anaknya belum memahami fitur-fitur
dalam aplikasi TikTok secara menyeluruh. Anak hanya mengetahui cara menonton
video, tanpa mengenal atau menggunakan fitur lain seperti menyukai,

mengomentari, atau mengunggah konten. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Mengetahui” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan Informan 5, anaknya sudah mengetahui fitur-fitur
yang ada dalam aplikasi TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa anak memiliki
pemahaman yang lebih baik dalam menggunakan aplikasi dibandingkan anak-anak
dari informan sebelumnya. Kemampuan ini kemungkinan didukung oleh usia anak
yang lebih tua, sehingga lebih siap secara kognitif dan teknis untuk mengeksplorasi
fitur-fitur seperti menonton, menyukai, hingga mungkin mengunggah konten.
Selain itu, usia yang lebih matang juga memungkinkan anak untuk menggunakan
aplikasi dengan lebih mandiri, meskipun tetap dalam pengawasan orang tua.
Informan 6 juga menjelaskan terkait pengetahuan anak nya seputar fitur-fitur yang

ada di dalam TikTok.

“Tau, tapi ya sebagian sih nggak semua.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan Informan 6, anaknya sudah mengetahui sebagian
fitur dalam aplikasi TikTok, namun belum memahami semuanya. Hal ini
menunjukkan bahwa anak memiliki tingkat literasi digital yang sedang
berkembang—mampu mengenali dan mungkin menggunakan beberapa fungsi
dasar seperti menonton, memberi /ike, atau berkomentar, tetapi belum sepenuhnya
mengeksplorasi fitur yang lebih kompleks. Pemahaman yang parsial ini juga
mencerminkan proses bertahap dalam penggunaan teknologi, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh usia, pengalaman, serta sejauh mana anak didampingi atau diberi

kebebasan dalam menggunakan aplikasi.
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Berdasarkan penjelasan dari keenam informan, terlihat bahwa tingkat
pengetahuan anak- anak mengenai fitur-fitur dalam aplikasi TikTok sangat
bervariasi. Mayoritas anak dari informan 1 hingga 4 belum memahami fitur TikTok
secara menyeluruh dan hanya menggunakan aplikasi secara pasif, seperti menonton
atau menggulir video. Sementara itu, anak dari informan 5 dan 6 menunjukkan
pemahaman yang lebih baik, meskipun masih terbatas pada sebagian fitur.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh usia anak, pengalaman penggunaan, serta pola
pendampingan dan pengawasan yang diberikan oleh orang tua dalam penggunaan

media sosial.

Kemampuan Menggunakan Fitur-Fitur TikTok Pada Anak

Keenam informan diminta menjelaskan sejauh mana kemampuan anak-anak
mereka dalam menggunakan berbagai fitur yang ada di aplikasi TikTok. Pertanyaan
ini bertujuan untuk memahami bagaimana anak-anak berinteraksi dengan platform,
mulai dari menonton video hingga menggunakan fitur seperti memberi like,
berkomentar, mengunggah konten, dan memanfaatkan filter atau efek. Informasi ini
membantu menggambarkan tingkat literasi digital anak serta peran orang tua dalam
mengawasi dan membimbing penggunaan media sosial agar aman dan sesuai usia.
Dari penjelasan keenam informan, terlihat adanya variasi kemampuan anak yang
dipengaruhi oleh usia, pengalaman, serta pola pengasuhan digital di keluarga
masing-masing. Informan 1 menjelaskan tentang kemampuan anaknya dalam

menggunakan fitur-fitur TikTok.

“Gabisa juga” (informan I, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 1
belum mampu menggunakan fitur-fitur di TikTok. Hal ini mengindikasikan
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anak dalam mengoperasikan aplikasi
tersebut, kemungkinan karena faktor usia, kurangnya pengalaman, atau
pengawasan orang tua yang membatasi akses dan penggunaan media sosial.

Informan 2 juga menjelaskan hal serupa.
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“Bisa Cuma love doang” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 2 memiliki
kemampuan terbatas dalam menggunakan fitur TikTok. Anak hanya mampu
menggunakan fitur "love" atau menyukai video, namun belum memahami atau
menggunakan fitur lain. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa tentang

kemampuan anak nya dalam menggunakan fitur-fitur TikTok.

“engga” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 3 menunjukkan bahwa anaknya
belum mampu menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi TikTok. Anak hanya
berperan sebagai penonton pasif tanpa mengeksplorasi fungsi lain seperti
menyukai, berkomentar, atau mengunggah konten. Informan 4 juga menjelaskan

hal serupa.

“nggak” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 4 menunjukkan bahwa anaknya
belum memiliki kemampuan untuk menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi TikTok.
Anak kemungkinan hanya mengetahui cara menonton video tanpa memahami atau
menggunakan fitur lain seperti menyukai, mengomentari, atau mengunggah konten.
Hal ini mencerminkan keterbatasan dalam literasi digital anak, yang bisa
dipengaruhi oleh usia dan kurangnya pengalaman. Informan 5 menjelaskan bahwa

anaknya mampu menggunakan fitur-fitur yang ada dalam TikTok.

“Bisa.” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 5 menunjukkan bahwa anaknya
sudah mampu menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi TikTok. Ini menandakan
bahwa anak memiliki tingkat literasi digital yang lebih baik dan dapat berinteraksi
secara aktif di platform tersebut, seperti menyukai, mengomentari, atau bahkan

mengunggah konten. Kemampuan ini kemungkinan dipengaruhi oleh usia anak
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yang lebih tua serta pengalaman yang lebih banyak dalam menggunakan media
sosial. Infroman 6 juga mnjelaskan tentang kemampuan anaknya dalam

menggunakan fitur-fitur yang ada pada TikTok.

“Bisa. Beberapa fitur dia bisa ngelakuin, tapi nggak semuanya.” (informan 6, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 6 menunjukkan bahwa anaknya
sudah memiliki kemampuan untuk menggunakan beberapa fitur dalam aplikasi
TikTok, meskipun belum semuanya. Ini mencerminkan bahwa anak berada pada
tahap perkembangan literasi digital yang cukup baik, di mana ia mampu
menjalankan fungsi-fungsi dasar seperti menyukai atau menonton video, dan
mungkin beberapa fitur lain seperti mengomentari atau menggunakan filter.
Namun, masih ada fitur yang belum dipahami atau dikuasai sepenuhnya. Hal ini
bisa dipengaruhi oleh usia, pengalaman penggunaan, atau sejauh mana anak
didampingi saat menggunakan aplikasi tersebut.

Dari penjelasan keenam informan, terlihat bahwa kemampuan anak-anak
dalam menggunakan fitur-fitur TikTok sangat bervariasi. Sebagian besar anak dari
informan 1 hingga 4 belum mampu menggunakan fitur secara aktif dan hanya
terlibat secara pasif, seperti menonton video tanpa mengeksplorasi fitur lain.
Sementara itu, anak dari informan 5 dan 6 sudah mulai menunjukkan kemampuan
menggunakan beberapa atau seluruh fitur dasar dalam aplikasi, seperti memberi
like, berkomentar, atau mengunggah konten. Perbedaan ini mencerminkan variasi
dalam tingkat literasi digital anak yang dipengaruhi oleh usia, pengalaman, serta

pola pengasuhan dan pengawasan orang tua dalam penggunaan media sosi

Kemampuan Anak Menggunakan Keyword yang Tepat saat Mencari Konten

Pada TikTok

Keenam informan diminta menjelaskan apakah anak-anak mereka mampu
memasukkan keyword atau kata kunci yang tepat untuk mencari konten di TikTok.
Pertanyaan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana anak dapat memanfaatkan fitur

pencarian secara aktif, yang mencerminkan tingkat literasi digital serta pemahaman
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teknis mereka terhadap aplikasi. Kemampuan ini juga menunjukkan kemandirian
anak dalam mengeksplorasi konten, sekaligus menggambarkan peran orang tua
dalam membimbing dan mengawasi aktivitas digital anak. Informan 1 menjelaskan

kemampuan anak nya saat memasukan keyord pada TikTok.

“Kalo itu dia tau Dia tau” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 1
mengetahui cara memasukkan keyword atau kata kunci untuk mencari konten di
TikTok. Hal ini menandakan bahwa meskipun anak mungkin belum menguasai
semua fitur secara menyeluruh, mereka sudah memahami dasar penggunaan fungsi
pencarian dalam aplikasi tersebut. Kemampuan ini menunjukkan adanya
pemahaman teknis awal dan kemandirian dalam menemukan konten yang diminati.
Informan 2 juga menjelaskan tentang kemampuan anaknya memasukan keyword

yang tepat saat ingin mencari sebuah konten pada TikTok.

“Ini dia bisa lewat Voice Note ada kan zaman sekarang” (informan 2, wawancara mendalam, 20
Mei 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 2 mampu
menggunakan fitur pencarian di TikTok dengan cara yang lebih modern, yaitu
melalui voice note atau pencarian suara. Hal ini menandakan bahwa anak tidak
hanya mengerti cara memasukkan kata kunci secara manual, tetapi juga dapat
memanfaatkan teknologi terkini untuk mencari konten dengan lebih mudah.
Kemampuan ini mencerminkan tingkat literasi digital yang cukup baik dan adaptasi
anak terhadap fitur-fitur canggih dalam aplikasi. Informan 3 menjelaskan tentang
kemampuan anak nya dalam memasuka keyword saat ingin mencari konten pada

TikTok.

“Anak zaman sekarang sih kayaknya bisa ya Pakai fitur VN (informan 3, wawancara mendalam,
27 Mei 2025).

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa anak dari Informan 3

kemungkinan sudah mampu menggunakan fitur pencarian suara (voice note) di
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TikTok. Hal ini mencerminkan pandangan bahwa anak-anak masa kini lebih
familiar dan cepat beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga mereka dapat
memanfaatkan berbagai fitur canggih dalam aplikasi, termasuk pencarian melalui
suara. Kemampuan ini menunjukkan tingkat literasi digital yang semakin
berkembang pada anak-anak di era digital saat ini. Informan 4 juga menjelaskan hal

yang serupa.

“Sebenernya nggak yang pasti banget keywordnya kayak apa yang dia cari, cuma ya dia biasanya
masukin keywordnya itu yang sesuai sama bahasa dia sih Jadi kayak lewat VN gitu” (informan 4,

wawancara mendalam, I Juni 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 4 belum
sepenuhnya memahami atau konsisten dalam memasukkan keyword yang tepat saat
mencari konten di TikTok. Anak cenderung menggunakan kata kunci sesuai dengan
cara atau bahasa yang ia pahami sendiri, misalnya melalui fitur voice note
(pencarian suara). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun anak sudah mencoba
menggunakan fitur pencarian, kemampuannya dalam memilih kata kunci yang
akurat masih terbatas dan lebih mengandalkan cara yang lebih mudah dan familiar
baginya. Informan 5 juga menjelaskan bahwa anaknya sudah mampu memasukan
keyword yang tepat saat ingin mencari keyword pada TikTok.

“Pasti bisa lah ya, anak sekarang Iya bener ya, udah canggih anak sekarang” (informan 5,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan keyakinan Informan 5 bahwa anaknya
mampu menggunakan keyword dengan tepat untuk mencari konten di TikTok.
Informan 5 percaya bahwa anak-anak zaman sekarang memiliki kemampuan
teknologi yang lebih maju dan cepat beradaptasi dengan fitur-fitur digital, sehingga
mereka dapat dengan mudah memanfaatkan fungsi pencarian dalam aplikasi.
Ungkapan ini juga mencerminkan pandangan bahwa generasi muda saat ini lebih
mahir dan mandiri dalam menggunakan teknologi dibandingkan generasi
sebelumnya. Informan 6 juga menjelaskan bahwa anak nya mampu memasukan

keyword yang tepat saat ingin mencari sesuatu konten pada TikTok.
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“Iya bisa” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 6 menunjukkan bahwa anaknya mampu
menggunakan fitur pencarian di TikTok dengan memasukkan keyword yang sesuai.
Ini menandakan bahwa anak memiliki pemahaman teknis dasar dan literasi digital
yang cukup untuk mencari konten secara mandiri. Kemampuan ini mencerminkan
tingkat kemandirian dan kecakapan anak dalam menggunakan aplikasi secara aktif,
bukan hanya sebagai penonton pasif.

Dari penjelasan keenam informan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
anak mereka sudah memiliki kemampuan dalam memasukkan keyword atau kata
kunci yang tepat untuk mencari konten di TikTok. Beberapa anak bahkan mampu
menggunakan fitur pencarian suara (voice note), yang mencerminkan adaptasi
terhadap teknologi terbaru. Hal ini menunjukkan tingkat literasi digital yang
berkembang, di mana anak tidak hanya menggunakan aplikasi secara pasif, tetapi
juga aktif mengeksplorasi konten sesuai minatnya. Meskipun ada anak yang belum
konsisten dalam memilih keyword yang tepat, secara umum terlihat bahwa anak-
anak saat ini memiliki pemahaman teknis dasar yang cukup baik, dengan tingkat
kemandirian yang dipengaruhi oleh usia, pengalaman, dan pola pendampingan

orang tua.

Kemampuan Anak Membedakan Konten yang Sesuai Demngan Usia nya.

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah anak-anak mereka
mampu membedakan konten yang sesuai dengan usia saat menggunakan TikTok.
Pertanyaan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana anak memiliki kesadaran dalam
memilah konten yang pantas dikonsumsi, yang merupakan bagian dari literasi
digital dan kematangan kognitif. Kemampuan ini juga mencerminkan peran orang
tua dalam memberikan arahan dan pengawasan terhadap aktivitas digital anak, serta
bagaimana nilai dan aturan dalam keluarga memengaruhi cara anak menilai konten
yang mereka temui di media sosial. Informan 1 menjelaskan anak nya mampu
membedakan konten yang sesuai usia nya atau tidak.

“Kayaknya belum ya Belum ya Makanya harus didampingi ya” (informan 1, wawancara mendalam,
20 Mei 2025).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 1 belum
mampu membedakan konten yang sesuai dengan usianya saat menggunakan
TikTok. Hal ini mengindikasikan bahwa anak masih membutuhkan pendampingan
dari orang tua untuk memastikan konten yang diakses aman dan layak. Pernyataan
ini juga menegaskan pentingnya peran orang tua dalam mengawasi serta
membimbing anak dalam penggunaan media sosial agar tidak terpapar konten yang

tidak sesuai. Informan 2 juga menjelaskan hal yang serupa.

“Belum Harus di itu apa? Di filter (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 2 menunjukkan bahwa anaknya belum mampu
secara mandiri membedakan mana konten yang sesuai dengan usianya di TikTok.
Karena itu, menurut informan, perlu adanya penyaringan atau filter, baik secara
teknis melalui fitur aplikasi maupun melalui pengawasan orang tua. Hal ini
mencerminkan kekhawatiran terhadap potensi anak mengakses konten yang tidak
pantas, serta pentingnya peran orang tua dalam mengontrol dan mengarahkan
konsumsi media digital anak. Informan 3 juga menjelaskan hal yang serupa apakah

anak nya bisa membedakan konten yang sesuai dengan usia anak nya atau tidak.

“Sepertinya itu belum bisa ya” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 3 menunjukkan bahwa anaknya belum memiliki
kemampuan untuk membedakan konten yang sesuai atau tidak sesuai dengan
usianya di TikTok. Hal ini mengindikasikan bahwa anak masih membutuhkan
bimbingan dalam mengenali batasan konten yang layak dikonsumsi. Informan 4
juga menjelaskan tentang kemampuan anak nya dalam memilih konten yang sesuai

dengan usianya.

“sebenernya sih dia belum bisa bedainnya banget, cuma dia lagi belajar lah buat ngebedainnya, ya
itu peran orang tua sih yang itu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan dari Informan 4 menunjukkan bahwa anaknya

belum sepenuhnya mampu membedakan konten yang sesuai dengan usianya,
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namun sedang dalam proses belajar untuk melakukannya. Hal ini mencerminkan
bahwa kemampuan memilah konten masih berkembang dan belum stabil. Informan
juga menekankan pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak agar dapat
mengenali dan memahami batasan konten digital yang layak dikonsumsi. Artinya,
meskipun anak mulai menunjukkan kesadaran, pendampingan orang tua tetap
menjadi faktor kunci dalam membentuk pemahaman tersebut. Informan 5 juga
menjelaskan tentang kemampuan anak nya dalam membedakan konten yang sesuai

dengan usia nya atau tidak.

“Aku percaya bisa sih” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 5 menunjukkan keyakinan bahwa anaknya
mampu membedakan konten yang sesuai dengan usianya saat menggunakan
TikTok. Kepercayaan ini kemungkinan didasarkan pada usia anak yang lebih
matang, pemahaman yang lebih baik terhadap konten digital, atau hasil dari
pendidikan dan pembiasaan yang telah diberikan oleh orang tua. Hal ini
mencerminkan adanya tingkat kemandirian dan literasi digital yang cukup pada
anak, serta hubungan kepercayaan antara orang tua dan anak dalam penggunaan
media sosial. Informan 6 menjelaskan tentang kemampuan anak nya dalam

membedakan dan memilih konten yang sesuai dengan usianya.

“Karena filternya, jadi sejauh ini sih konten dia edukatif semua ya, nggak yang menyeleneh atau
bagaimana. Seharusnya dia sudah tahu sih.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 6 menunjukkan bahwa anaknya kemungkinan
sudah mampu membedakan konten yang sesuai dengan usianya, atau setidaknya
hanya mengakses konten yang aman dan edukatif. Hal ini sebagian besar didukung
oleh penggunaan fitur filter atau kontrol dalam aplikasi, yang membantu menyaring
konten yang tampil di beranda anak. Informan juga mengungkapkan keyakinan
bahwa anak "seharusnya sudah tahu," yang mengindikasikan adanya kepercayaan
terhadap pemahaman anak, meskipun tetap bergantung pada sistem penyaringan

dan pengawasan dari orang tua.
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Keenam informan menjelaskan bahwa kemampuan anak membedakan
konten sesuai usia di TikTok masih beragam. Sebagian anak belum bisa
membedakan dengan baik dan memerlukan pendampingan serta filter dari orang
tua (Informan 1, 2, 3, dan 4). Namun, ada juga anak yang sudah cukup mampu
memilah konten karena didukung oleh pemahaman, pengalaman, dan penggunaan
fitur penyaringan (Informan 5 dan 6). Secara umum, peran orang tua sangat penting
dalam membimbing dan mengawasi agar anak mengakses konten yang aman dan

sesuai usia.

Pengetahuan Anak Tentang Cara Mendownload Aplikasi Dalam TikTok

Keenam informan menjelaskan tentang pengetahuan anak-anak mereka
mengenai cara mendownload aplikasi yang ditawarkan di TikTok. Tujuannya untuk
melihat apakah anak sudah memahami proses unduh aplikasi dari iklan atau fitur di
TikTok. Hasilnya menunjukkan variasi kemampuan anak, ada yang sudah bisa
mengunduh sendiri, namun sebagian masih perlu pengawasan orang tua agar tidak
sembarangan mendownload aplikasi berisiko. Hal ini menegaskan pentingnya
peran orang tua dalam membimbing anak soal keamanan dan penggunaan fitur
digital. Informan 1 menjawab pertanyaan terkait pengetahuan tentang cara

mendownload aplikasi yang ditawarkan oleh TikTok.

“engga, gatau” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa anak nya tidak —mengetahui cara
mendownload aplikasi yang ditawarkan oleh TikTok. Hal ini menunjukkan
kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur dalam aplikasi, khususnya yang
berkaitan dengan promosi atau pengunduhan aplikasi lain. Informan 2 juga
menjelaskan hal serupa terkait anak nya yang belum tahu cara mendownload

aplikasi yang ditawarkan oleh TikTok.

“dia nggak, nanya dulu” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak dari Informan 2
mengandalkan orang lain untuk mendapatkan informasi, dalam hal ini dengan
bertanya terlebih dahulu sebelum melakukan suatu tindakan. Ini mencerminkan
bahwa informan belum sepenuhnya mandiri dalam menggunakan fitur atau layanan
digital, dan masih membutuhkan bantuan atau konfirmasi dari pihak lain. Hal ini
juga dapat menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah dalam hal teknologi,
atau kebiasaan untuk mencari kepastian sebelum mencoba sesuatu yang baru.

Informan 3 juga menjelaskan hal serupa.

“Biasanya iklan ya kayak iklan-iklan gitu Ya kadang dipencet-pencet makanya suka banyak Suka
banyak apa namanya Aplikasi tiba-tiba gitu ya Iya terus tiba- tiba virus” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa anak nya sering tanpa sengaja mengklik
iklan yang muncul, yang kemudian menyebabkan banyak aplikasi terunduh secara
tiba-tiba. Hal ini membuatnya khawatir karena aplikasi-aplikasi tersebut bisa saja
membawa virus. Pernyataan ini mencerminkan kurangnya pemahaman anak
terhadap iklan digital dan risiko keamanan yang mungkin ditimbulkan dari interaksi
sembarangan dengan konten iklan. Informan 4 juga menjelaskan tentang
pengetahuan anak nya terkait dengan mendownload aplikasi yang TikTok

tawarkan.

“Iya, karena kan cuma ada install disitunya, jadi dia bisa langsung install sendiri Jadi kayak
kepencet gitu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 4 mengalami proses
instalasi aplikasi secara tidak sengaja karena tampilan iklan atau tautan hanya
menampilkan opsi "install", sehingga mudah tertekan tanpa disengaja. Informan 4
merasa bahwa aplikasi bisa langsung terpasang hanya karena tidak sengaja
menekan tombol tersebut. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa terkait dengan
pengetahuan anak nya mengenai cara download aplikkasi yang ditawarkan di

TikTok.

“Iya, tau tau Bahkan kadang dia ngajarin kalau iklan nggak usah dipencet” (informan 3,

wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Berdasarkkan kutipan wawancara dengan informan 5 Anak dari Informan 5
sudah memahami risiko iklan digital dan bahkan memberi tahu orang tuanya untuk
tidak menekannya. Ini menunjukkan tingkat literasi digital anak yang cukup baik
dan perannya sebagai sumber pengetahuan dalam keluarga. Informan 6 juga

menjelaskan hal serupa.

“Kalau yang kayak gitu kayaknya belum bisa sih dia’ (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni
2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 6 menilai anaknya belum
mampu melakukan atau memahami sesuatu yang spesifik, kemungkinan terkait
penggunaan teknologi atau fitur aplikasi. Hal ini mencerminkan adanya
keterbatasan kemampuan atau pengetahuan anak dalam hal tersebut, sehingga
informan merasa anak masih perlu bimbingan atau waktu untuk belajar.
Pengetahuan anak-anak tentang cara mendownload aplikasi melalui TikTok
bervariasi. Beberapa anak sudah cukup paham dan bahkan bisa mengingatkan orang
tua untuk berhati-hati, sementara yang lain masih belum mengerti atau mudah
melakukan instalasi secara tidak sengaja. Hal ini menegaskan pentingnya peran
orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak agar dapat menggunakan fitur

digital dengan aman dan bijak.

Pengetahuan Anak Tentang Cara Menghapus History TikTok

Keenam informan menjelaskan tentang pengetahuan anak-anak mereka
terkait kemampuan untuk menghapus riwayat penggunaan atau history di aplikasi
TikTok. Penjelasan dari para informan ini memberikan gambaran mengenai sejauh
mana anak-anak memahami dan mampu mengelola data pribadi serta jejak aktivitas
mereka di platform digital. Beberapa anak sudah mulai mengerti cara menghapus
history, sementara yang lain masih belum tahu atau belum mampu melakukannya
sendiri. Hal ini menunjukkan adanya variasi tingkat literasi digital di kalangan

anak-anak, serta menegaskan pentingnya peran orang tua dalam memberikan
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bimbingan dan edukasi agar anak dapat menggunakan aplikasi dengan bijak dan

menjaga privasi serta keamanan data pribadinya.

“Gatau Juga” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 1 tidak mengetahui
cara menghapus riwayat penggunaan di TikTok. Hal ini mencerminkan kurangnya
pemahaman anak terhadap fitur privasi atau pengelolaan data dalam aplikasi, serta
menunjukkan perlunya bimbingan lebih lanjut dari orang tua dalam penggunaan
platform digital secara aman dan bijak. Informan 2 juga menjelaskan tentang

kkemampuan anak nya dalam menghapus history pemakaian pada TikTok.

“Nggak ngerti, masih ada semua” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 2 tidak memahami
cara menghapus riwayat penggunaan di TikTok, karena seluruh Aistory masih
tersimpan dan belum pernah dihapus. Hal ini mencerminkan bahwa anak belum
memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam mengelola data dan privasi di
aplikasi, serta masih membutuhkan bimbingan dalam menggunakan fitur-fitur

pengaturan yang tersedia. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa.

“bisa ya Bisa secara tidak sengaja” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 3 kemungkinan
pernah menghapus riwayat penggunaan di TikTok, namun dilakukan secara tidak
sengaja. Hal ini mencerminkan bahwa anak belum sepenuhnya memahami fungsi
fitur tersebut, dan penghapusan history tidak dilakukan dengan kesadaran atau
tujuan tertentu. Ini menunjukkan keterbatasan pemahaman anak terhadap fitur
privasi dan pengelolaan data di aplikasi. Informan 4 juga menjelaskan apakah anak

nya mampu unutk menghapus history pemakian pada TikTok.

“Nggak, nggak bisa, nggak tahu dia” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 4 tidak tahu cara
menghapus riwayat penggunaan di TikTok dan belum memiliki kemampuan untuk
melakukannya. Hal ini mencerminkan rendahnya pemahaman anak terhadap fitur
privasi dan pengelolaan data dalam aplikasi, serta perlunya peran orang tua dalam
memberikan arahan terkait penggunaan fitur-fitur tersebut. Informan 5 juga

menjelaskan hal serupa.

“Kayaknya, mungkin tau kali ya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 5 tidak yakin sepenuhnya
apakah anaknya tahu cara menghapus riwayat penggunaan di TikTok, namun
menduga anaknya mungkin sudah mengetahuinya. Hal ini mencerminkan
kemungkinan adanya pengetahuan dasar dari anak terkait fitur tersebut, tetapi
belum ada kepastian dari orang tua karena kurangnya komunikasi atau pengamatan
langsung. Informan 6 juga menjelaskan terkait pengetahuan anak nya dalam

menghapus Ahistory pencarian pada TikTok.

“Belum, nggak tahu dia.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 6 belum mengetahui
cara menghapus riwayat penggunaan di TikTok. Anak tidak memiliki pemahaman
atau keterampilan terkait fitur tersebut, yang mencerminkan rendahnya literasi
digital dalam hal pengelolaan privasi dan data pribadi. Hal ini menegaskan
pentingnya peran orang tua dalam memberikan edukasi dan pengawasan saat anak
menggunakan platform digital.

Hasil wawancara dengan enam informan menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum memahami atau belum mampu menghapus riwayat penggunaan
di TikTok. Hanya sedikit yang diduga mengetahui caranya, dan itu pun belum dapat
dipastikan, kemungkinan terjadi secara tidak sengaja atau tanpa kesadaran penuh.
Temuan ini mencerminkan masih rendahnya literasi digital anak, khususnya dalam
aspek pengelolaan data pribadi dan privasi digital yang sangat penting dalam

penggunaan media sosial. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting, tidak
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hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendidik digital yang aktif
memberikan edukasi, bimbingan, dan pendampingan. bertanggung jawab sejak

dini.

Pengetahuan Anak Tentang Cara Membuat Konten TikTok Secara Mandiri

Keenam informan diminta menjelaskan apakah anak mereka mampu
membuat konten TikTok secara mandiri. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana
anak dapat memanfaatkan fitur-fitur aplikasi, seperti merekam, mengedit, atau
menambahkan musik. Hasilnya menunjukkan variasi kemampuan; beberapa anak
sudah bisa membuat konten sendiri, sementara yang lain masih membutuhkan
bantuan atau hanya mengikuti tren. Hal ini mencerminkan perbedaan tingkat literasi
digital dan kreativitas, serta pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak
agar membuat konten yang positif dan sesuai usia. Informan 1 menjelaskan apakah

anak nya mampu membuat atau memproduksi konten TikTok secara mandiri.

“Ga tau Dia” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 1 tidak mengetahui apakah
anaknya mampu membuat konten TikTok secara mandiri. Hal ini mencerminkan
kurangnya pengawasan atau komunikasi antara orang tua dan anak terkait aktivitas

anak di platform tersebut. Informan 2 juga menjelaskan hal yang serupa.

“nggak” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan singkat ini-menunjukkan bahwa anak dari Informan 2 tidak
mampu membuat konten TikTok secara mandiri. Hal ini menandakan bahwa anak
masih belum memiliki keterampilan atau pemahaman yang cukup untuk
menggunakan fitur-fitur pembuatan konten di aplikasi tersebut tanpa bantuan.
Infoman 3 juga menjelaskan apakah anak nya mampu memproduksi konten TikTok

secara mandiri atau tidak.

“Belum tau juga” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 3 belum yakin atau belum
mengetahui apakah anaknya sudah mampu membuat konten TikTok secara
mandiri. Hal ini bisa berarti anak masih dalam tahap belajar atau informan kurang
memantau aktivitas anak di platform tersebut. Informan 4 juga menjelaskan hal
terkait dengan pengetahuan anaknya dalam membuat konten TikTok secara

mandiri.

“Nggak, belum tahu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 4 belum mampu
membuat konten TikTok secara mandiri, dan orang tua juga belum mengetahui
kemampuan anak dalam hal tersebut. Hal ini mencerminkan kurangnya
keterampilan anak dalam memproduksi konten serta kurangnya informasi atau
pengawasan dari orang tua terkait aktivitas anak di platform TikTok. Informan 5

juga menjelaskan hal serupa.

“Tau, tau banget” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 5 sudah sangat
memahami dan mampu membuat konten TikTok secara mandiri. Hal ini
mencerminkan tingkat literasi digital dan kreativitas anak yang cukup tinggi dalam
menggunakan fitur-fitur aplikasi untuk produksi konten tanpa bantuan orang tua.
Informan 6 juga menjelaskan hal serupa terkait dengan kemampuan anak nya dalam

membuat dan memproduksi konten TikTok secara mandiri.

“Iya, bisa dia.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak dari Informan 6 mampu membuat
konten TikTok secara mandiri. Hal ini menandakan bahwa anak memiliki
keterampilan dan pemahaman yang cukup dalam menggunakan aplikasi untuk
berkreasi dan memproduksi konten tanpa perlu bantuan dari orang tua. Dari enam
informan yang diwawancarai, terlihat bahwa kemampuan anak-anak dalam
menggunakan TikTok masih sangat beragam, tergantung pada usia, tingkat paparan

terhadap teknologi, serta pendampingan yang mereka terima dari orang tua.
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Sebagian besar anak diketahui belum memahami berbagai fitur lanjutan di
TikTok, seperti cara mengunduh dan menginstal aplikasi secara mandiri,
menghapus histori tontonan, mengikuti akun, ataupun membuat dan mengunggah
konten mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok oleh
sebagian anak masih terbatas pada konsumsi konten pasif, dan mereka masih sangat
bergantung pada pengawasan serta arahan dari orang tua dalam menggunakan
aplikasi tersebut.

Namun, berbeda halnya dengan anak dari Informan 5 dan Informan 6, yang
sudah menunjukkan kemampuan lebih dalam memanfaatkan TikTok, termasuk
dalam hal membuat konten secara mandiri. Anak-anak ini telah mulai
mengembangkan minat dan kreativitas melalui aktivitas seperti membuat video
hiburan, tutorial sederhana, atau bahkan melakukan live streaming permainan.
Kemampuan ini mencerminkan literasi digital yang relatif lebih tinggi
dibandingkan anak-anak lainnya dalam studi ini. Mereka tidak hanya mampu
menggunakan aplikasi secara teknis, tetapi juga mulai memahami fungsi-fungsi

kreatif yang ditawarkan oleh platform.

Tabel 4. 2 Pengetahuan Terkait Penggunaan TikTok di Kalangan Ibu dan Anak

Deskripsi Ibu Informan Informan2 Informan Informan4 Informan5 Informan 6
1 3
Pengetahuan Mengetahui  Tidak semua  Sedikit Sedikit Beberapa Mengetahui
Fitur- Fitur
TikTok
Bisa Bisa Bisa Bisasedikit  Bisa Bisa
Penggunaan Sedikit
Fitur-Fitur
TikTok
Paham Paham Paham Paham Paham Paham
Pemahaman
Keyword
Paham Paham Paham Paham Paham Paham
Pengetahuan
Konten Child’s
Online Risk
Mengetahui Mengetahui  Ragu Mengetahui  Mengetahui  Mengetahui
Kemampuan
Membedakan
Informasi
Kredibel
Bisa Bisa Ragu Bisa Bisa Bisa
Kemampuan
Mengevaluasi
Informasi
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Pengetahuan
Cara Kerja
software unutk
memfilter
Konten Child’s
Online Risk

Kemampuan
Menginstal
TikTok
Mandiri

Kemampuan
Memproduksi
Konten Mandiri

Bisa

Mampu

Bisa

Sumber: Olahan Peneliti

Tabel 4. 3 Pengetahuan Terkait Penggunaan TikTok di Kalangan Ibu dan Anak

Bisa

Mampu

Tidak

Bisa

Mampu

Bisa tapi
tidak
dilakukan

Bisa

Mampu

Bisa
tidak
dilakukan

tapi

Bisa

Mampu

Bisa
tidak
dilakukan

tapi

Bisa

Mampu

Bisa

Deskripsi
Ibu

Inform

an 1

Informan
2

Inform
an 3

Informan
4

Informan
5

Informan
6

Pemahaman
Pengaruh
Pada

sikap

dan

perila

ku
Kemampua
n anak
menginstal
TikTok
mandiri
Pengetahuan
fitur-

fitur

TikTo

k
Kemampuan
menggunaka
n

fitur-fitur
TikTok
Kemampuan
memasukan
keyword
Kemampuan
membedaka
n konten
sesuai usia
Kemampuan
mendownloa
d aplikasi
yang
ditawarkan
TikTok
Pengetahuan

Memaha

mi

Tidak

Tidak

Tidak

Bisa

Belum
bisa

Tidak
bisa

Tidak

Memaham
i

Tidak

Tahu
sedikit

Bisa
Sedikit

Melewati

Belum
bisa

Tidak bisa

Tidak

Memaha
mi

Tidak

Tidak

Tidak

Melewati

Belum
bisa

Tidak
bisa

Tidak

Memaha
mi

Tidak

Tidak

Tidak

Melewati

Belum
bisa

Tidak
bisa

Tidak

Memaha
mi

Bisa

Mengetah
ui

Bisa

Bisa

Bisa

Bisa

Mungkin

Memaham
i

Bisa

Tahu
sebag
ian

Bisa

sebagian

Bisa

Bisa

Tidak bisa

Tidak
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cara sepenuhn

menghapus ya

history

Kemampuan  Tidak Tidak Tidak Tidak Bisa Bisa
memproduk tahu tahu tahu tahu

si konten

mandiri

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Secara umum, para ibu memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik
mengenai penggunaan TikTok. Sebagian besar ibu memahami fitur, keyword, risiko
konten anak, dan mampu mengevaluasi informasi serta menggunakan software
untuk memfilter konten yang tidak layak. Seluruh ibu juga mampu menginstal dan
menggunakan TikTok secara mandiri, meskipun hanya sebagian yang benar-benar
memproduksi konten.

Sementara itu, pengetahuan anak terkait TikTok masih terbatas. Hanya dua
dari enam anak yang mampu menginstal dan menggunakan TikTok secara mandiri,
serta memahami fitur-fiturnya. Mayoritas anak belum dapat membedakan konten
sesuai usia dan belum tahu cara menghapus riwayat penggunaan. Kemampuan
produksi konten mandiri juga masih rendah, hanya dua anak yang mampu
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ibu cukup paham dalam
aspek teknis dan keamanan penggunaan TikTok, anak-anak masih memerlukan

pendampingan ketat dalam menggunakan aplikasi tersebut.

4.2.6. Digital Parental Mediaton Para Ibu Pada Penggunaan Media TikTok di
Kalangan Anak

Berikut ini adalah pemaparan jawaban informan terkait tema Digital
parental mediation para ibu pada penggunaan media TikTok di kalangan anak yang
sudah dibagi menjadi 4 kategori yaitu Restrictive Mediation, Active Mediation Of
Child’s Internet Use and Safety, Technical Restriction, dan Monitoring. Kategori-
kategori ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana para ibu mengatur,
mendampingi, serta mengawasi aktivitas digital anak-anak mereka, khususnya

dalam penggunaan TikTok.
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Masing-masing kategori mencerminkan pendekatan yang berbeda dalam
memberikan perlindungan serta edukasi kepada anak terkait risiko dan manfaat dari
media sosial. Pemaparan ini disusun berdasarkan wawancara mendalam dengan
enam informan yang memiliki latar belakang penggunaan media sosial yang
berbeda-beda, baik dari segi frekuensi, tujuan, maupun keterlibatan dalam konten

yang berkaitan dengan anak.

Restrictivie Mediation

Kategori pertama adalah Restrictive Mediation, yaitu bentuk mediasi orang
tua yang dilakukan dengan cara membatasi atau melarang akses anak terhadap
media tertentu, termasuk TikTok. Dalam pendekatan ini, orang tua berperan aktif
dalam mengatur durasi penggunaan, membatasi akses ke konten tertentu, dan
mengontrol kapan serta seberapa sering anak boleh menggunakan aplikasi. Tujuan
dari mediasi jenis ini adalah untuk melindungi anak dari konten yang tidak sesuai
usia, risiko kecanduan, serta paparan informasi yang bersifat negatif atau tidak

layak.

Apakah Ibu Memiliki Aturan Terkait Waktu Penggunaan TikTok Pada Anak

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka menerapkan
aturan atau waktu khusus dalam penggunaan TikTok oleh anak. Hal ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana orang tua mengatur akses anak terhadap aplikasi tersebut
sebagai bagian dari pengawasan digital di rumah. Informan 1 menjelaskan aturan ia

terkait dengan waktu penggunaan TikTok anak.

“Ya itu paling pas Sabtu-Minggu itu Pas Sabtu-Minggu waktunya juga Ga lama” (informan I,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 1 membatasi penggunaan
TikTok oleh anak hanya pada akhir pekan, yaitu hari Sabtu dan Minggu, dan itupun
dalam durasi yang singkat. Hal ini mencerminkan bentuk restrictive mediation, di

mana orang tua secara sadar menetapkan aturan waktu untuk menjaga agar
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penggunaan TikTok tidak mengganggu kegiatan lain seperti belajar atau istirahat.
Informan 2 juga menjelaskan hal serupa terkait dengan waktu dan aturan

penggunaan TikTok pada anak nya.

“Dia hanya boleh main HP Seminggu dua kali di saat libur sekolah Nah waktunya itu hanya satu
jam Ya terserah dia kalau udah TikTok Ya berarti yang lain tidak” (informan 2, wawancara
mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan ini-menunjukkan bahwa Informan 2 menerapkan aturan yang
cukup ketat terhadap penggunaan ponsel oleh anak, termasuk akses ke TikTok.
Anak hanya diizinkan bermain ponsel dua kali seminggu saat libur sekolah, dan
durasinya dibatasi hanya satu jam. Jika dalam waktu tersebut anak memilih
membuka TikTok, maka aplikasi lain tidak boleh diakses. Ini merupakan contoh
jelas dari restrictive mediation, di mana orang tua menetapkan batas waktu dan
pilihan penggunaan untuk mengontrol paparan digital anak secara ketat. Informan

3 juga menjelaskan hal serupa.

“Raffa Kadang kalau akunya lagi saklek ada tapi kebanyakan karena aku sibuk juga ya Jadinya
kadang gak terawasi” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 3 sebenarnya memiliki
keinginan untuk menerapkan aturan atau pengawasan terhadap penggunaan TikTok
oleh anaknya, Raffa. Namun, karena kesibukan pribadi, pengawasan tersebut tidak
selalu konsisten. Kadang ada aturan yang tegas, tetapi di waktu lain anak dibiarkan
tanpa  pengawasan. Hal ini mencerminkan adanya ketidakteraturan dalam
penerapan mediasi digital, di mana kontrol orang tua bergantung pada kondisi dan
waktu luang mereka. Ini juga menunjukkan tantangan yang dihadapi orang tua
dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas pribadi dan pengasuhan digital.
Informan 4 juga menjelaskan aturan serupa terkait waktu penggunaan TikTok pada

anaknya.

“Dibatesin sih sebenarnya, jadi lebih ke dialihin, misalkan kan dia juga punya teman di rumah ya
Jadi kalau memang dirasa dia udah terlalu lama nonton TikTok tuh ya Pasti dia punya banyak
mainan juga, terus ada teman main juga, jadi pasti dialihinnya ke dua itu” (informan 4, wawancara
mendalam, 1 Juni 2025).
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 4 menerapkan pembatasan
penggunaan TikTok secara tidak langsung, dengan cara mengalihkan perhatian
anak ke aktivitas lain seperti bermain dengan teman atau menggunakan mainan di
rumah. Strategi ini termasuk dalam bentuk restrictive mediation yang fleksibel, di
mana orang tua tidak menetapkan batas waktu secara ketat, tetapi tetap mengontrol
durasi penggunaan dengan cara menciptakan alternatif yang menarik bagi anak.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada layar tanpa
membuat anak merasa dilarang secara langsung. Informan 5 juga memiliki aturan

terkait waktu penggunaan TikTok pada anak nya.

“Iya, aku jatahin paling di satu jam itu Kalau udah satu jam biasanya udah nggak bisa dibuka”
(informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 5 menerapkan batasan waktu
yang tegas terhadap penggunaan TikTok oleh anaknya, yaitu maksimal satu jam.
Setelah batas waktu tersebut tercapai, aplikasi tidak lagi bisa diakses, karena adanya

pengaturan waktu otomatis di perangkat. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, memiliki.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan singkat ini menunjukkan bahwa Informan 6 memiliki aturan atau
batasan tertentu terkait penggunaan TikTok oleh anaknya, meskipun tidak
dijelaskan secara rinci dalam kutipan. Jawaban ini mengindikasikan adanya bentuk
restrictive mediation, di mana orang tua menetapkan kontrol terhadap akses anak
ke aplikasi, baik dari segi waktu, konten, atau kondisi penggunaannya. Dari keenam
informan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu menerapkan aturan atau
waktu khusus dalam penggunaan TikTok oleh anak mereka, sebagai bagian dari
bentuk restrictive mediation.

Beberapa informan memberlakukan batasan waktu yang tegas, seperti hanya
di akhir pekan atau maksimal satu jam per sesi. Ada juga yang menggunakan
pendekatan pengalihan aktivitas untuk membatasi penggunaan secara tidak
langsung. Namun, terdapat pula orang tua yang kurang konsisten dalam
pengawasan karena kesibukan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan

adanya kesadaran orang tua terhadap perlunya mengatur akses anak ke TikTok,
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meskipun tingkat penerapannya bervariasi tergantung pada kondisi dan gaya

pengasuhan masing-masing.

Cara Mengatur Waktu Pernggunaan TikTok Pada Anak

Keenam informan diminta untuk menjelaskan bagaimana cara mereka
mengatur waktu penggunaan TikTok kepada anak-anak mereka. Pertanyaan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana orang tua terlibat dalam pembatasan
durasi dan frekuensi penggunaan aplikasi, serta strategi yang digunakan untuk
menjaga -agar. anak tidak berlebihan dalam mengakses TikTok. Informan 1

menjelaskan bagaimana cara ia mengatur waktu penggunaan TikTok pada anaknya.

“Ya itu paling pas Sabtu-Minggu ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 mengatur waktu penggunaan TikTok anaknya dengan
membatasi hanya pada hari Sabtu dan Minggu, yakni saat akhir pekan. Pembatasan
ini dilakukan agar anak dapat menggunakan aplikasi tersebut pada waktu luang
setelah tidak ada kegiatan sekolah atau kewajiban lainnya. Informan 2 juga

memiliki cara unutk mengatur waktu pada anaknya.

“hanya boleh main HP Seminggu dua kali di saat libur sekolah” (informan 2, wawancara mendalam,
20 Mei 2025).

Informan 2 menerapkan aturan yang cukup ketat terhadap penggunaan
ponsel oleh anaknya, yaitu hanya mengizinkan anak bermain HP sebanyak dua kali
dalam seminggu, dan itu pun hanya saat libur sekolah. Aturan ini dibuat untuk
membatasi waktu anak dalam mengakses TikTok atau aplikasi lain agar tidak
berlebihan dan mengganggu kegiatan sehari-hari seperti belajar dan beristirahat.

Informan 3 juga menjelaska hal serupa.

“Biasanya lebih kalau ke besoknya mau sekolah Itu yang lebih aku atur Karena supaya dia tidur
cepat Terus enggak main terus” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Informan 3 menjelaskan bahwa pengaturan waktu penggunaan TikTok atau
gadget oleh anaknya dilakukan lebih ketat terutama pada malam sebelum hari
sekolah. Tujuannya adalah agar anak bisa tidur lebih awal dan tidak terus-menerus
bermain sehingga mengganggu waktu istirahatnya. Informan 4 juga memiliki cara

mengatur waktu penggunaan TikTok pada anak.

“dialihkan” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa saat anak terlalu lama menggunakan
TikTok, mereka mengalihkan perhatian anak ke aktivitas lain seperti bermain
dengan teman atau mainan di rumah. Cara ini bertujuan mengurangi waktu layar
tanpa melarang secara langsung, sehingga anak tetap terhibur dengan kegiatan lain
yang lebih positif. Informan 5 juga memiliki cara terkait dengan penggunaan media

TikTok pada anaknya.

“Iya cara nya aku pakai google famly itu sih” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa dia menggunakan aplikasi Google Family
untuk mengatur waktu penggunaan TikTok anaknya. Dengan aplikasi ini, orang tua
bisa mengontrol dan membatasi durasi serta akses aplikasi secara lebih efektif,
sehingga penggunaan media sosial oleh anak dapat diawasi secara digital dan lebih

terstruktur. Informan 6 jug menjelaskan hal serupa.

“Kayak saya membatasi sih karena emang cuma saya kasih HP itu di weekend, jadi waktunya nggak
selalu, nggak selalu setiap hari gitu dia menggunakan TikTok, jadi waktu libur aja” (informan 6,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa dia membatasi penggunaan TikTok dengan
hanya memberikan HP kepada anaknya pada hari akhir pekan saja. Dengan
demikian, anak tidak menggunakan TikTok setiap hari, melainkan hanya saat waktu
libur. Pendekatan ini menunjukkan penerapan pembatasan waktu yang ketat dan
terjadwal, guna mengontrol frekuensi dan durasi penggunaan aplikasi oleh anak
secara efektif.

Keenam informan menjelaskan cara mereka mengatur waktu penggunaan

TikTok anak, mulai dari membatasi hanya saat akhir pekan, membatasi frekuensi
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penggunaan saat libur, mengatur waktu terutama sebelum sekolah, hingga
mengalihkan perhatian anak ke kegiatan lain. Sebagian menggunakan aplikasi
pengontrol seperti Google Family. Secara umum, orang tua menerapkan berbagai
strategi untuk mengontrol durasi dan frekuensi penggunaan TikTok agar tidak

berlebihan.

Aturan Terkait Dengan Jenis Konten

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka menerapkan
aturan khusus terkait jenis konten yang boleh atau tidak boleh diakses oleh anak-
anak mereka saat menggunakan aplikasi TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk
menggali bagaimana orang tua mengontrol aspek kualitas dan keamanan konten
yang dikonsumsi anak, serta sejauh mana mereka terlibat dalam memfilter atau
membatasi akses ke konten yang dianggap tidak sesuai atau berpotensi negatif bagi
perkembangan anak. Melalui jawaban dari para informan, dapat diketahui berbagai
pendekatan dan kebijakan yang diambil oleh orang tua dalam mengawasi jenis
konten yang masuk ke dalam dunia digital anak-anak mereka. Informan 1
menyebutkan jenis konten apa saja yang boleh dan yang tidak boleh diakses oleh

anaknya.

“Ya aku bolehin kalo misalkan dia yang slime gitu Konten-konten slime gitu Yaudah itu
doang sih Emang main-main doang Soalnya kan yang taunya itu doang” (informan 1, wawancara
mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia membolehkan anaknya mengakses jenis
konten yang sifatnya ringan dan menghibur, seperti video tentang slime. Ia melihat
konten tersebut hanya sebagai permainan atau hiburan semata, sehingga tidak
merasa perlu memberikan batasan ketat selama konten itu dianggap aman dan
positif. Pernyataan ini menunjukkan bahwa orang tua ini memilih memberikan
kebebasan terbatas pada anak untuk menikmati konten yang sederhana dan tidak
berbahaya, dengan harapan anak tetap terjaga dari konten yang tidak sesuai.
Informan 2 juga menjelaskan tentang konten apa saja yang boleh dan tidak diakses

oleh anak nya.
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“kayak Apa namanya Cara belajar gitu kan ada kan Video-video cara belajar Kayak gitu-gitu doang
Zafran Kalau konten yang nggak boleh Zafran tonton Ini apa kan Kadang keluar di FYP yang gosip-
gosip Itu nggak boleh” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa anaknya, Zafran, diperbolehkan mengakses
konten edukatif seperti video cara belajar yang bermanfaat. Namun, orang tua ini
secara tegas melarang Zafran menonton konten yang dianggap tidak sesuai,
terutama video gosip atau konten negatif yang sering muncul di halaman For You
Page (FYP) TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua berusaha membatasi
jenis konten yang dapat diakses anak agar tetap positif dan mendidik, sekaligus
melindungi anak dari pengaruh informasi yang kurang baik atau tidak pantas.

Informan 3 menjelaskan hal serupa.

“Kartun kak Yang bersifat anak-anak gitu sih Hiburan-hiburan anak Kalau konten yang enggak
boleh Raffa tonton nih Yang balarang itu Sekarang tuh banyak konten anak Dan enggak masuk akal
menurut aku kayak video Al gitu Terus yang lebih ke mengajarkan anak-anak Karena itu yang
senjatasenjata apalah itulah Takutnya kan anak-anak kayak enggak bisa Masih belum bisa
membedakan mana yang benar mana yang tidak Takut di contoh” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa anaknya diperbolehkan menonton konten
kartun dan hiburan yang sesuai untuk anak-anak. Namun, orang tua ini melarang
Raffa menonton konten yang dianggap berbahaya atau tidak pantas, seperti video
dengan tema kekerasan atau konten yang menggunakan teknologi Al yang
menampilkan hal-hal yang tidak masuk akal. Kekhawatiran utama adalah anak-
anak belum mampu membedakan mana yang benar dan salah, sehingga ada risiko
mereka meniru atau terpengaruh oleh konten negatif tersebut. Hal ini menunjukkan
upaya orang tua untuk melindungi anak dari konten yang dapat berdampak buruk
secara psikologis dan moral. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa terkait dengan

aturan konten apa saja yang boleh atau tidak boleh diakses oleh anak nya.

“Ada, cuma memang kalau untuk sekarang sih, Eze tuh masih memang yang dilihat konten-
kontennya memang mainan sih Dan itu masih dibatas wajar” (informan 4, wawancara mendalam,

1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa anaknya saat ini hanya mengakses konten
yang berfokus pada mainan, yang dianggapnya masih dalam batas wajar dan sesuai

untuk usia anak. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua secara aktif mengawasi dan
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membatasi jenis konten yang ditonton anak agar tetap aman dan sesuai dengan
kebutuhan serta perkembangan anak. Pendekatan ini mencerminkan upaya untuk
menjaga agar pengalaman menonton anak tetap positif dan tidak terpapar konten
yang tidak pantas atau berisiko. Informan 5 juga menjelaskan tentang aturan ia

mengenai jenis konten yang boleh atau tidak diakses oleh anaknya.

“Iya, aku ada aturannya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menyatakan bahwa dia memang memiliki aturan terkait jenis
konten yang boleh diakses oleh anaknya di TikTok. Pernyataan singkat ini
menunjukkan kesadaran dan keterlibatan orang tua dalam mengawasi serta
membatasi konten yang dilihat anak agar sesuai dengan nilai dan batasan yang
dianggap tepat. Meskipun tidak dijelaskan secara rinci, keberadaan aturan ini
mencerminkan upaya orang tua dalam memberikan perlindungan digital serta
memastikan anak mengonsumsi konten yang aman dan positif. Informan 6 juga

menjelaskan hal serupa.

“Iya, karena sejauh ini masih dalam pantauan saya juga ya, jadi konten-konten yang diakses itu
pasti bermanfaat lah ya, nggak yang negatif-” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa dia secara aktif memantau konten yang
diakses oleh anaknya di TikTok. Dengan pengawasan yang terus dilakukan
memastikan bahwa konten yang ditonton anaknya adalah konten yang bermanfaat
dan tidak mengandung hal negatif. Pernyataan ini menunjukkan peran penting
orang tua dalam mengawasi aktivitas digital anak, guna menjaga agar pengalaman
penggunaan media sosial tetap positif dan aman bagi perkembangan anak.

Keenam informan menunjukkan bahwa mereka menerapkan aturan khusus
terkait jenis konten yang boleh atau tidak boleh diakses oleh anak-anak mereka saat
menggunakan TikTok. Secara umum, orang tua membatasi akses anak pada konten
yang dianggap aman, positif, dan edukatif, seperti video slime, cara belajar, kartun,
atau konten mainan. Sebaliknya, mereka melarang anak mengakses konten yang
negatif, tidak pantas, atau berisiko seperti gosip, kekerasan, dan video yang
membingungkan atau menyesatkan. Beberapa orang tua juga aktif memantau dan

mengawasi konten yang ditonton anak agar tetap bermanfaat dan sesuai
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perkembangan usia. Hal ini mencerminkan kesadaran orang tua dalam mengontrol
kualitas konten digital demi menjaga keamanan dan kesejahteraan anak dalam

menggunakan media sosial.

Active Mediation of Childern Internet Use and Safety

Kategori kedua adalah Active Mediation of Children’s Internet Use and
Safety. Kategori ini merujuk pada keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi,
berdiskusi, dan memberikan pemahaman kepada anak terkait penggunaan internet,
termasuk media sosial seperti TikTok. Dalam konteks ini, orang tua tidak hanya
memberikan batasan atau larangan, tetapi juga secara sadar membimbing anak
dalam memahami mana konten yang layak dikonsumsi, risiko yang mungkin
muncul, serta cara menggunakan platform digital secara bijak dan bertanggung
jawab. Melalui mediasi aktif, orang tua berperan sebagai pendamping dan pendidik
digital, bukan hanya sebagai pengontrol. Pendekatan ini dianggap efektif untuk

membangun kesadaran kritis anak terhadap dunia digital sejak dini.

Jenis Konten yang Boleh Diakses

Keenam informan diminta untuk menyebutkan secara spesifik jenis konten
apa saja yang mereka izinkan untuk diakses oleh anak-anak mereka ketika
menggunakan aplikasi TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui batasan
dan preferensi orang tua dalam memilih konten yang sesuai dan aman bagi
perkembangan anak. Dengan mengetahui jenis konten yang diperbolehkan, dapat
dipahami bagaimana orang tua mengarahkan anak agar terhindar dari konten yang
tidak pantas atau berpotensi negatif, serta memastikan anak mendapatkan
pengalaman digital yang positif dan bermanfaat. Informan 1 menyebutkan konten

apa saja yang boleh diakses oleh anaknya.

“Konten hiburan dan mainan anak” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa jenis konten yang diperbolehkan untuk

diakses oleh anaknya adalah konten hiburan dan mainan anak. Hal ini menunjukkan
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bahwa orang tua tersebut memilih konten yang bersifat ringan, menyenangkan, dan
sesuai dengan dunia anak-anak. Konten semacam ini dianggap aman dan tidak
menimbulkan dampak negatif karena fokusnya pada aktivitas bermain dan hiburan

yang positif. Informan 2 menjelaskan hal serupa.

“Video-video cara belajar Kayak gitu-gitu doang” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei
2025).

Informan 2 menyebutkan bahwa jenis konten yang diperbolehkan untuk
diakses oleh anaknya adalah video-video yang berisi cara belajar atau konten
edukatif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua tersebut lebih memilih agar
anaknya menonton konten yang memiliki nilai pembelajaran dan bermanfaat untuk
perkembangan akademis atau pengetahuan anak. Dengan membatasi anak pada
konten edukatif, orang tua berusaha memastikan bahwa waktu yang dihabiskan
anak di TikTok tidak hanya untuk hiburan semata, tetapi juga memberikan
kontribusi positif bagi proses belajar dan perkembangan keterampilan anak secara
konstruktif. Informan 3 juga menjelaskan tentang jenis konten apa saja yang boleh

diakses oleh anak.

“Hiburan-hiburan anak aja” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa anaknya hanya diperbolehkan mengakses
konten yang termasuk dalam kategori hiburan anak. Ini mencakup video-video
ringan yang sesuai dengan usia, seperti kartun, lagu anak, atau aktivitas bermain
yang menyenangkan dan tidak mengandung unsur negatif. Pilihan ini
mencerminkan upaya orang tua untuk menjaga agar anak tetap berada dalam
lingkungan digital yang aman dan sesuai dengan tahap perkembangan emosional
serta kognitifnya. Informan 4 juga menjelaskan hal seputar konten apa saja yang

boleh diakses oleh anak nya.

“Jenis-jenis konten TikToknya tuh mainan udah pasti dia memang lagi suka Terus juga lebih kayak
ke lagu-lagu anak yang memang pada dasarnya buat belajar Kayak pengetahuan bagian tubuh,
terus juga angka-angka, huruf, kayak gitu Karena itu memang dia lagi belajarnya di situ” (informan
4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

122



Pernyataan dari Informan 4 menunjukkan bahwa anaknya diperbolehkan
mengakses konten TikTok yang bersifat edukatif dan sesuai dengan tahap
perkembangan usianya. Jenis konten yang disukai dan diperbolehkan mencakup
video mainan serta lagu-lagu anak yang mengandung unsur pembelajaran, seperti
pengenalan anggota tubuh, angka, dan huruf. Hal ini mencerminkan pendekatan
selektif dari orang tua dalam memilih konten yang tidak hanya menghibur tetapi
juga mendukung proses belajar anak secara menyenangkan. Dengan demikian,
Informan 4 berperan aktif dalam memastikan konten yang diakses anak memiliki
nilai positif bagi perkembangan kognitif dan bahasa. Informan 5 juga menjelaskan

hal tentang jenis konten apa saja yang boleh diakses oleh anak.

“Yang pertama, aku sih paling suka tentang eksperimen-eksperimen gitu ya Terus yang kedua, itu
tentang mungkin tentang, aku sih suka sih dia kayak public speaking ngobrol kayak gitu, storytelling
kali ya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari Informan 5 menunjukkan bahwa ia memperbolehkan
anaknya mengakses konten TikTok yang bersifat edukatif dan mengembangkan
keterampilan, seperti video eksperimen serta konten yang berkaitan dengan public
speaking atau storytelling. Jenis-jenis konten ini tidak hanya menghibur tetapi juga
dapat merangsang rasa ingin tahu anak serta melatih kemampuan komunikasi dan
berpikir kritis. Hal ini mencerminkan kepedulian orang tua dalam memilihkan
konten yang mendidik dan memberi manfaat jangka panjang bagi perkembangan
anak, baik secara akademik maupun social. Informan 6 menjelaskan tentang jenis

konten apa saja yang boleh diakses oleh anak nya.

“Contohnya lebih ke konten edukasi sih, atau enggak dia suka mengakses konten biasanya unboxing
mainan anak-anak gitu, itu jasa, jadi aku bolehin sih kalau buat seperti ini.” (informan 6,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan Informan 6 menunjukkan bahwa ia memperbolehkan anaknya
mengakses konten TikTok yang bersifat edukatif dan aman untuk anak-anak,
seperti video edukasi dan konten unboxing mainan. Menurut informan, jenis konten
tersebut dianggap positif karena dapat memberikan pengetahuan baru sekaligus
hiburan yang sesuai dengan usia anak. Dengan demikian, orang tua tetap membatasi

konten yang boleh diakses, namun memberikan kelonggaran pada konten yang
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dinilai bermanfaat dan menyenangkan bagi anak. Ini mencerminkan pendekatan
selektif dan sadar dalam mengawasi konsumsi media digital anak.

Keenam informan pada umumnya memperbolehkan anak-anak mereka
mengakses konten TikTok yang bersifat aman, edukatif, dan sesuai usia, seperti
video mainan, hiburan anak, lagu anak, eksperimen, storytelling, hingga konten
pembelajaran. Pendekatan orang tua dalam memilih jenis konten menunjukkan
kesadaran untuk menjaga kualitas konsumsi media digital anak. Meskipun beberapa
konten bersifat hiburan, orang tua tetap berupaya mengarahkan anak pada tayangan
yang mendidik dan tidak berpotensi negatif, sehingga anak dapat menikmati
TikTok tanpa terpapar konten yang tidak sesuai.

Jenis Konten yang Tidak Boleh Diakses

Keenam informan diminta menjelaskan jenis konten yang tidak
diperbolehkan diakses oleh anak-anak mereka saat menggunakan TikTok.
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui batasan yang diterapkan orang tua
dalam melindungi anak dari konten yang tidak sesuai atau berpotensi negatif.
Dengan mengetahui konten yang dilarang, terlihat bagaimana orang tua aktif
mengawasi dan memfilter konten agar anak terhindar dari dampak buruk
penggunaan media sosial. Hal ini menunjukkan upaya orang tua dalam menjaga
keamanan dan kualitas pengalaman digital anak-anak mereka. Informan 1

menjelaskan konten apa saja yang tidak boleh diakses oleh anak nya.

“vang selain itu sih ” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa selain konten hiburan dan mainan anak,
anak nya tidak boleh mengakses jenis konten lain dikarenakan belum sesuai dengan
usianya. Informan 2 juga menjelaskan konten apa saja yang tidak boleh diakses oleh

anaknya.

“Kadang keluar di FYP yang gosip-gosip Itu nggak boleh” (informan 2, wawancara mendalam, 20
Mei 2025).
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Informan 2 melarang anaknya mengakses konten gosip yang muncul di
media sosial karena dianggap tidak pantas dan tidak mendidik. Larangan ini
merupakan bentuk pengawasan orang tua terhadap konsumsi media digital anak
agar terhindar dari pengaruh negatif. Informan 3 juga menjelaskan hal yang serupa

terkkait dengan jenis konten yang tidak boleh diakses oleh anaknya.

“Sekarang tuh banyak konten anak Dan enggak masuk akal menurut aku kayak video Al gitu ya
Terus yang lebih ke mengajarkan anak-anak Karenaitu yang senjata senjata apalah itulah Takutnya
kan anak-anak kayak enggak bisa Masih belum bisa membedakan mana yang benar mana yang
tidak Takut di contoh” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan Informan 3 menunjukkan kekhawatiran terhadap konten digital
untuk anak yang dinilai tidak masuk akal atau tidak sesuai usia, seperti video
berbasis Al dan konten yang menampilkan kekerasan atau penggunaan senjata.
Informan khawatir anak-anak, yang masih belum bisa membedakan antara
kenyataan dan fiksi, dapat meniru perilaku yang tidak pantas dari konten tersebut.
Ini mencerminkan perhatian orang tua terhadap dampak negatif konten digital
terhadap perkembangan kognitif dan perilaku anak. Informan 4 juga menjelaskan

hal serupa.

“Buat contohnya Kalau yang nggak boleh ya biasanya sih kayak video orang atau pengguna TikTok
ini yang bikin video tentang main video game Kayak gitu- gitu, karena memang ya kadang-kadang
bahasanya nggak disaring dulu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan Informan 4 menunjukkan bahwa mereka melarang anak
mengakses konten video game di TikTok, terutama yang dibuat oleh pengguna lain.
Alasannya karena dalam video semacam itu sering kali digunakan bahasa yang
kurang pantas atau tidak disaring terlebih dahulu. Orang tua khawatir anak meniru
bahasa atau perilaku negatif dari konten tersebut, sehingga melakukan pembatasan
sebagai bentuk perlindungan dan pengawasan terhadap konsumsi media digital

anak. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa terkait jenis konten apa saja yang

tidak boleh diakses oleh anaknya.

“Aku nggak suka sama ini, dia nonton animasi tapi isi animasinya mungkin diserapin sama hal-hal
dewasa gitu” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Pernyataan Informan 5 menunjukkan kekhawatiran terhadap animasi yang
tampak seperti tontonan anak-anak, tetapi sebenarnya memuat unsur atau pesan
yang bersifat dewasa. Meskipun secara visual terlihat cocok untuk anak, isi dari
animasi tersebut bisa mengandung nilai, humor, atau perilaku yang tidak sesuai
untuk usia anak. Orang tua khawatir anak akan menyerap hal-hal yang tidak pantas
dari tontonan tersebut, sehingga perlu ada pengawasan lebih ketat terhadap jenis
animasi yang ditonton. Informan 6 juga menjelaskan jenis konten apa saja yang

tidak boleh diakses oleh ana nya.

“Aku kurang suka kalau beberapa ada konten negatif, misalnya dance-dance yang zaman sekarang
ngelakuin tuh kan agak kurang bagus sih ya, buat dilihat anak- anak, jadi itu sih yang aku suka
kayak, jangan ya jangan sampai nonton kayak gini gitu.” (informan 6, wawancara mendalam, 4
Juni 2025).

Pernyataan Informan 6 mencerminkan keprihatinan terhadap konten tarian
di media sosial yang dinilai tidak pantas untuk anak-anak. Tarian-tarian tersebut
dianggap memiliki gerakan atau gaya yang kurang sesuai, sehingga dikhawatirkan
dapat memberi pengaruh negatif. Karena itu, informan berusaha mencegah anak
menonton konten semacam itu sebagai bentuk perlindungan terhadap
perkembangan moral dan perilaku anak.

Berdasarkan penjelasan dari keenam informan, terlihat bahwa ibu secara
aktif menetapkan batasan terhadap jenis konten yang boleh diakses anak-anak
mereka saat menggunakan TikTok. Konten yang dilarang meliputi- gosip,
kekerasan, video berbasis Al, animasi bermuatan dewasa, permainan video dengan
bahasa kasar, serta tarian yang dianggap tidak pantas. Larangan ini mencerminkan
kepedulian ibu terhadap pengaruh negatif media sosial dan merupakan bentuk
pengawasan untuk menjaga anak tetap berada dalam lingkungan digital yang aman

dan sesuai usia.

Menjelaskan Kegunaan Fitur-Fitur TikTok Kepada Anak
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Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka memberikan
pemahaman kepada anak mengenai kegunaan berbagai fitur yang ada di aplikasi
TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk menggali sejauh mana peran orang tua
dalam membimbing anak memahami fungsi dan potensi risiko dari fitur-fitur
tersebut, seperti fitur komentar, siaran langsung (live), FYP (For You Page), serta
tombol suka atau bagikan. Dengan mengetahui apakah orang tua menjelaskan
fungsi-fungsi ini, dapat terlihat bagaimana upaya mereka dalam mendampingi anak
agar lebih bijak dan aman dalam menggunakan media sosial, serta membantu anak
memilah konten atau interaksi yang layak diikuti. Hal ini menjadi bagian penting
dari literasi digital dalam pengasuhan di era digital. Informan 1 menjawab

pertanyaan apakah ia menjelaskan kegunaan fitur-fitur TikTok kepada anaknya.
“Belum waktunya Terlalu ngerti dia” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan Informan 1 menunjukkan bahwa ia belum menjelaskan secara
detail kegunaan fitur-fitur TikTok kepada anaknya karena merasa anak masih
terlalu kecil atau belum cukup matang untuk memahaminya. Orang tua
menganggap bahwa saat ini belum waktunya bagi anak untuk mengetahui atau
menggunakan fitur-fitur tersebut, kemungkinan karena keterbatasan ‘usia,
kemampuan berpikir, atau kekhawatiran akan penyalahgunaan. Ini mencerminkan
pendekatan protektif dalam pengasuhan digital, di mana orang tua memilih untuk
menunda pemberian informasi sampai anak dirasa lebih siap. Informan 2 juga
diberikan pertanyaan wawancara yang sama yaitu apakah ia menjelaskan kegunaan

fitur-fitur TikTok kepada anak nya.

“Kayak fitur-fitur ini buat like buat suka Comment buat komentar Agar tidak sembarangan main di
pencet-pencet Aja” (informan 2, wawancara mendalam, 20.Mei 2025).

Pernyataan Informan 2 menunjukkan bahwa ia memberikan penjelasan
kepada anak mengenai fungsi fitur-fitur dasar di TikTok, seperti tombol "/ike" dan
"comment". Tujuannya adalah agar anak tidak asal menekan tombol-tombol
tersebut tanpa memahami maknanya. Dengan penjelasan ini, orang tua berusaha
membimbing anak untuk lebih sadar dan bijak dalam berinteraksi di media sosial,

serta mencegah perilaku impulsif yang bisa menimbulkan dampak negatif, seperti
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memberi komentar yang tidak pantas atau menyukai konten yang tidak sesuai.

Informan 3 juga menjelaskan hal yang serupa.

“ngejelasin sih Kayaknya yaudah buat nonton aja” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei
2025).

Pernyataan Informan 3 menunjukkan sikap yang agak santai atau kurang
memberikan penjelasan mendetail tentang fitur-fitur TikTok kepada anaknya.
Informan tampaknya hanya mengarahkan anak untuk menggunakan aplikasi
dengan tujuan menonton konten saja, tanpa membahas lebih jauh tentang fungsi
atau risiko dari fitur-fitur lain seperti komentar atau interaksi lainnya. Hal ini bisa
mencerminkan bahwa orang tua lebih fokus pada pengawasan secara umum
daripada edukasi teknis tentang penggunaan media sosial. Informan 4 juga
menjelaskan hal yang serupa terkait apakah ia menjelaskan kegunaan fitur-fitur

TikTok kepada anak nya.

“Kalau itu sih belum ya, karena Eze juga masih yang cuma buat nonton aja Jadi kalau misalkan
untuk yang kayak like, komen, kayak gitu-gitu ya belum sih Karena menurut saya juga itu belum
pantas aja sih Buat digunain buat anak umur segitu’ (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni
2025).

Pernyataan Informan 4 mengungkapkan bahwa orang tua belum
menjelaskan atau mengizinkan anaknya menggunakan fitur-fitur interaktif di
TikTok seperti like atau komentar. Hal ini karena anak masih menggunakan aplikasi
hanya untuk menonton video saja. Informan berpendapat bahwa fitur-fitur tersebut
belum pantas digunakan oleh anak seusia tersebut, sehingga orang tua memilih
membatasi akses agar anak tidak terlibat dalam interaksi yang mungkin belum siap
mereka pahami atau tangani secara bijak. Pendekatan ini menunjukkan upaya orang
tua dalam membatasi penggunaan media sosial sesuai dengan usia dan tingkat
kedewasaan anak. Informan 5 juga menjelaskan apakah ia menjelaskan kegunaan

fitur-fitur TikTok pada anak nya.
“menjelaskan” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 memberikan penjelasan kepada anaknya tentang fitur-fitur

TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua tersebut aktif mendampingi dan

128



mengedukasi anak agar bisa menggunakan aplikasi dengan lebih memahami fungsi-
fiturnya sehingga penggunaan media sosial menjadi lebih aman dan terkendali.

Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Aku sih enggak menjelaskan, tapi lamalama anaknya tahu sendiri ya.” (informan 5, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa orang tua tidak secara langsung atau
aktif menjelaskan fitur-fitur TikTok kepada anaknya. Namun, mereka percaya
bahwa seiring waktu dan sering menggunakan aplikasi, anak akan secara alami
memahami cara kerja dan fungsi fitur tersebut sendiri. Sikap ini mencerminkan
pendekatan  yang lebih pasif dalam membimbing penggunaan media sosial,
mengandalkan pengalaman anak untuk belajar secara mandiri.

Keenam informan memberikan gambaran beragam mengenai apakah
mereka menjelaskan kegunaan fitur-fitur TikTok kepada anaknya. Sebagian orang
tua belum menjelaskan karena menganggap anak masih terlalu kecil atau belum
siap memahami fitur-fitur tersebut, sehingga memilih menunda penjelasan atau
membatasi penggunaan fitur interaktif seperti like dan komentar. Ada juga yang
aktif memberikan penjelasan agar anak lebih bijak dalam menggunakan aplikasi
dan tidak sembarangan menekan tombol, sebagai upaya pengawasan dan edukasi.

Namun, beberapa orang tua cenderung bersikap pasif, membiarkan anak
belajar sendiri melalui pengalaman penggunaan sehari-hari tanpa bimbingan
langsung terkait fitur-fitur TikTok. Hal ini mencerminkan berbagai pendekatan
orang tua dalam mendampingi anak menggunakan media sosial, mulai dari
protektif, edukatif, hingga memberikan ruang belajar mandiri sesuai dengan kondisi

dan kesiapan anak.
Memberikan Bantuan dan Arahan Anak Saat Menonton Konten

Keenam informan diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai apakah
mereka memberikan bantuan dan arahan kepada anaknya saat ingin menonton

konten di TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran

orang tua dalam mendampingi dan mengarahkan anak ketika menggunakan aplikasi
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tersebut, terutama dalam memilih dan menonton konten yang sesuai dengan usia
dan nilai-nilai yang diharapkan.

Dengan mengetahui apakah orang tua aktif membantu dan memberikan
panduan, dapat terlihat bagaimana mereka mengelola pengalaman digital anak agar
tetap aman dan bermanfaat. Pendampingan ini juga penting untuk membantu anak
mengenali konten yang positif sekaligus menghindari paparan terhadap materi yang
tidak layak atau berpotensi negatif. Hal ini mencerminkan peran orang tua dalam
memberikan kontrol sekaligus edukasi pada anak dalam menggunakan media sosial
secara sehat dan bertanggung jawab. Informan 1 menjelaskan apakah ia

memberikan bantuan dan mengarahkan anaknya untuk menonton konten TikTok.

“Kayak ngasih arahan gitu Kalo mau liat ini aja” (informan 1, wawancara mendalam, 20 -Mei
2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Informan 1 memberikan arahan
langsung kepada anaknya saat memilih konten yang akan ditonton di TikTok.
Orang tua aktif membimbing dengan mengarahkan anak untuk menonton konten
tertentu yang dianggap sesuai dan aman, sehingga anak tidak bebas menonton apa
saja tanpa pengawasan. Hal ini mencerminkan peran orang tua dalam mengontrol
dan memastikan anak mengakses konten yang tepat, sekaligus membantu anak
belajar memilah dan memilih tayangan yang bermanfaat. Informan 2 menjelaskan

hal serupa.

“Iya, mengarahkan” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan Informan 2 menunjukkan bahwa ia aktif memberikan arahan
kepada anaknya dalam menonton konten di TikTok. Meskipun singkat, jawaban ini
mengindikasikan adanya keterlibatan orang tua dalam mengawasi dan membimbing
anak agar hanya mengakses konten yang sesuai. Ini mencerminkan bentuk
pendampingan yang penting untuk menjaga anak tetap berada dalam lingkungan
digital yang aman dan mendidik. Informan 3 menjelaskan bahwa apakah ia

mengarahkan anak saat ingin menonton sesuatu di TikTok.
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“Kalau Raffa sih yang lewat aja ya Jadi dia milih Enggak Aku pilihin juga enggak Cuma kalau
memang kelihatannya Yang Menjurus itu yang Enggak patut dicontoh Aku pencet not interest Oh
gitu Supaya nggak muncul lagi” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan Informan 3 menunjukkan bahwa ia tidak secara langsung
memilihkan atau mengarahkan konten yang akan ditonton anaknya, melainkan
membiarkan anak memilih sendiri dari apa yang muncul di beranda. Namun, jika
muncul konten yang dinilai tidak pantas atau berpotensi memberi pengaruh buruk,
orang tua akan segera menekan tombol “not interested” agar konten serupa tidak
muncul kembali. Ini mencerminkan bentuk pengawasan tidak langsung, di mana
orang tua tetap memantau dan mengambil tindakan bila diperlukan, meskipun tidak
secara aktif mengarahkan setiap pilihan tontonan anak. Pendekatan ini
menunjukkan kombinasi antara memberi kebebasan dan tetap menjaga batasan.
Informan 4 juga menjelaskkan apakah ia membantu dan mengarahkan anak nya saat

ingin menonton konten TikTok.

“Ya, awal-awal iya, dia pasti minta tolong dicariin Cuma kalau sekarang ya karena memang
tontonannya masih yang itu-itu aja Jadi dia udah tau apa yang dia mau nonton, jadi ya dia paham
sendiri” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa pada awalnya ia turut berperan aktif dalam
membantu dan mengarahkan anaknya ketika ingin menonton konten di TikTok.
Anak sering meminta bantuan untuk mencarikan video yang ingin ditonton. Namun,
seiring waktu, anak menjadi semakin mandiri dalam menggunakan aplikasi
tersebut. Hal ini dikarenakan jenis tontonan yang disukai anak cenderung tidak
berubah, sehingga anak sudah memahami sendiri konten seperti apa yang ingin ia

akses. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Dia mandiri” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 mengungkapkan bahwa anaknya sudah dapat menggunakan
TikTok secara mandiri. Anak tidak lagi memerlukan bantuan dalam mencari atau
memilih konten, karena sudah memahami cara kerja aplikasi dan tahu apa yang

ingin ditonton. Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua lebih pada pengawasan
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tidak langsung dibandingkan pendampingan aktif. Informan 6 juga menjelaskan hal

serupa apakah ia mengarahkan anaknya saat ingin menonton konten pada TikTok.

“Sejauh ini sih secara mandiri, tapi kalau misalnya dia butuh bantuan, kayak misalnya butuh
keyword, tapi selagi itu hal-hal yang bermanfaat itu saya ajarkan sih.” (informan 6, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa anaknya pada dasarnya sudah menggunakan
TikTok secara mandiri. Namun, dalam situasi tertentu, anak masih membutuhkan
bantuan, misalnya saat mencari kata kunci (keyword) untuk menemukan konten
yang diinginkan. Dalam hal ini, orang tua tetap memberikan arahan, terutama jika
konten yang dicari bersifat positif atau bermanfaat.

Dari keenam informan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua
memberikan pendampingan dan arahan kepada anak saat menonton konten di
TikTok, terutama pada tahap awal penggunaan. Beberapa orang tua masih aktif
mengarahkan konten yang dianggap aman dan sesuai, sementara yang lain mulai
memberikan kebebasan lebih dengan tetap melakukan pengawasan tidak langsung.
Seiring waktu, anak-anak cenderung menjadi lebih mandiri dalam memilih konten,
namun peran orang tua tetap penting, baik sebagai pembimbing maupun pengawas
untuk memastikan pengalaman digital anak tetap positif dan sesuai nilai yang

diharapkan.

Mengingatkan Kegunaan Mengakses Konten

Keenam informan diminta menjelaskan bagaimana mereka mengajarkan
kegunaan mengakses konten TikTok kepada anak-anaknya. Tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana orang tua membimbing anak memahami manfaat aplikasi
tersebut, bukan hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai sumber edukasi dan
informasi. Dengan demikian, orang tua membantu anak mengembangkan sikap
kritis dan memaksimalkan pengalaman positif saat menggunakan TikTok. Informan
1 menjelaskan apakah ia menjelaskan kegunaan mengakses konten TikTok pada

anak nya.

“Oh iya kadang ngasih tau edukasi gitu” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
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Pernyataan informan 1 tersebut menunjukkan bahwa orang tua kadang-
kadang memberikan penjelasan atau edukasi kepada anaknya mengenai konten
yang mereka akses di TikTok. Ini berarti orang tua tidak hanya membiarkan anak
menonton begitu saja, tetapi juga berusaha memberikan pemahaman atau nilai-nilai
positif terkait konten tersebut. Dengan cara ini, orang tua berperan aktif dalam
membimbing anak agar bisa mengambil manfaat edukatif dari penggunaan media
sosial, sekaligus membantu anak mengembangkan kesadaran kritis terhadap konten
yang mereka konsumsi. Informan 2 juga mnejelaskan apakah ia menjelaskan

tentang kegunaan mengakses konten TikTok kepada anaknya.

“Iya mengingatkan” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari Informan 2 menunjukkan bahwa orang tua aktif
mengingatkan anaknya ketika menggunakan TikTok. Hal ini mengindikasikan
bahwa selain membiarkan anak menonton konten, orang tua juga memberikan
nasihat atau peringatan terkait penggunaan aplikasi, misalnya tentang batas waktu
menonton, memilih konten yang tepat, atau sikap yang harus dijaga saat
berinteraksi dengan media sosial. Dengan demikian, orang tua berperan sebagai
pengawas yang memberikan penjelasan hal yang tidak dimengerti anak saat
menonton konten

Keenam informan diminta menjelaskan apakah mereka memberikan
penjelasan kepada anak tentang hal-hal yang tidak dimengerti saat menonton konten
TikTok, seperti istilah baru atau kata-kata asing. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana orang tua membantu anak memahami konten dengan lebih baik dan
menghindari © salah  paham. Dengan penjelasan tersebut, anak dapat
mengembangkan kemampuan literasi digital dan memahami informasi secara lebih
tepat. Informan 1 menjelaskan apakah ia memberikan penjelasan hal yang tidak
dimengerti anak saat menonton konten TikTok.

“iva kaya Misalnya anak kayak bertanya terkait dengan pengertian istilah yang mereka tau saat melihat konten

Tiktok Orang-orang pernah nanya ini apa sih bun maksudnya” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei
2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa anaknya sering bertanya tentang arti atau

makna istilah- istilah baru yang mereka temui saat menonton konten di TikTok.
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Ketika anak merasa bingung atau tidak mengerti suatu kata atau ungkapan, mereka
meminta penjelasan kepada orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
berperan aktif dalam membantu anak memahami bahasa atau istilah yang
digunakan di media sosial, sehingga anak dapat mengerti konten dengan lebih baik

dan tidak salah paham. Informan 2 juga melakukan hal yang serupa.

“Contohnya Biasanya Ada bahasa apa Contohnya Rumah mewah itu Rumah yang seperti apa Misalnya kaya
gitu” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa ketika anak menemukan istilah baru seperti
"rumah mewah" di TikTok, anak sering bertanya tentang artinya. Orang tua
kemudian memberikan penjelasan agar anak memahami makna istilah tersebut
dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua berperan aktif membantu anak
memahami kosakata dan konsep yang belum familiar, sehingga anak dapat
menangkap isi konten dengan lebih baik dan mengembangkan pemahaman yang
tepat. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa seputar apakah ia memberikan
penjelasan pada anak nya saat anak tidak mengetahui hal yang anak nya temukan

pada konten TikTok.

“Iya bener Nanya Aku jelasin sih” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menyatakan bahwa ketika anaknya bertanya tentang hal-hal
yang tidak dimengerti saat menonton konten TikTok, ia selalu memberikan
penjelasan. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua aktif membantu anak memahami
istilah atau konsep baru yang ditemukan di media sosial, sehingga anak dapat lebih
mudah mengerti dan menghindari kebingungan atau salah paham terhadap konten

yang dilihat. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa.

“Kan emangnya lagi di umur-umur 4 tahun ini kan memang banyak yang dipengen tau ya Dan
apalagi dengan adanya di nonton konten-konten di TikTok tuh pasti lebih banyak bahasa-bahasa
baru yang dia baru tau Terus juga hal-hal baru deh pokoknya, itu pasti dia nanya sih kayak gitu Ya
udah pasti peran Ibu ya harus ngasih tau Terus” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa anak usia sekitar 4 tahun memang sedang
dalam tahap ingin tahu yang tinggi, sehingga saat menonton konten di TikTok, anak

sering menemukan banyak istilah atau hal baru yang belum dipahami. Karena itu,
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anak sering bertanya tentang hal-hal tersebut. Orang tua, khususnya ibu, berperan
penting dalam memberikan penjelasan dan membantu anak memahami bahasa atau
konsep baru yang ditemui. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua aktif
mendampingi anak dalam proses belajar dan memahami dunia digital yang mereka
akses. Informan 5 juga menjelaskan bahwa menerangkat arti yang tidak dimengerti

anak nya saat menonton konten TikTok.

“Oh iya sih, itu sering sih bahasa-bahasa dia kayak dia kadang nggak paham bahasa ini tuh apa
maksudnya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa anaknya sering mengalami kesulitan
memahami beberapa bahasa atau istilah yang muncul dalam konten TikTok. Anak
kerap merasa bingung dengan arti kata-kata tersebut dan membutuhkan penjelasan
dari orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua berperan penting dalam
membantu anak mengerti bahasa atau istilah baru agar anak dapat memahami
konten dengan lebih baik dan menghindari kebingungan saat menonton. Informan
6 juga memberikan penjelasan kepada anak nya jika anak nya tidak mengerti

sesuatu yang ia tonton pada konten TikTok.

“Iya, betul. Selagi itu halnya, selagi kalimat atau kata-kata yang misalnya nggak dia pahami dan
itu hal baik ya, itu sih sekarang sih karena menambah pengetahuan juga kan” (informan 6,
wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 mengonfirmasi bahwa ia memberikan penjelasan kepada anak
saat anak tidak memahami istilah atau bahasa dalam konten TikTok. Hal ini
menunjukkan adanya keterlibatan orang tua dalam membantu anak memahami
konten yang mereka tonton, terutama ketika anak menghadapi kata-kata atau
konsep yang belum dikenal. Ini mencerminkan peran orang tua sebagai pendamping
dalam proses belajar anak di lingkungan-digital.

Seluruh informan menunjukkan bahwa mereka memberikan penjelasan
kepada anak ketika menemui istilah atau hal yang tidak dimengerti saat menonton
konten TikTok. Anak-anak yang masih dalam tahap perkembangan bahasa dan
pemahaman, sering kali bertanya tentang makna kata atau konsep baru. Orang tua
secara aktif memberikan penjelasan agar anak tidak salah mengerti dan dapat

memahami isi konten dengan lebih tepat. Hal ini mencerminkan peran penting
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orang tua dalam mendampingi proses literasi digital anak dan membentuk

pemahaman yang benar terhadap informasi yang mereka temui di media sosial.

Memberikan larangan untuk mengumbar informasi pribadi

Keenam informan diminta untuk memberikan penjelasan terkait apakah
mereka memberikan larangan kepada anak-anaknya untuk tidak mengumbar atau
membagikan informasi pribadi saat menggunakan media digital, khususnya
TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran dan
peran orang tua dalam melindungi privasi anak di ruang digital. Informasi pribadi
seperti nama lengkap, alamat rumah, nomor telepon, hingga kegiatan sehari-hari
bisa berisiko jika tersebar tanpa pengawasan. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui apakah orang tua sudah memberikan pemahaman dan batasan kepada
anak mengenai hal-hal yang tidak boleh dibagikan secara sembarangan di media
sosial. Dengan begitu, dapat terlihat upaya orang tua dalam menjaga keamanan dan
keselamatan anak saat berselancar di platform digital seperti TikTok. Informan 1

memberikan penjelasannya.

“lya aku larang” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menyatakan bahwa ia melarang anaknya untuk membagikan
informasi pribadi di TikTok. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran orang tua
terhadap risiko keamanan digital, seperti penyalahgunaan data pribadi atau potensi
interaksi dengan pihak yang tidak dikenal. Larangan ini merupakan bentuk
perlindungan dari orang tua untuk menjaga privasi dan keselamatan anak saat
menggunakan media sosial, serta bagian dari upaya mendidik anak agar lebih
berhati-hati dalam berbagi informasi di dunia digital. Informan 2 menjelaskan hal
serupa.

“Oh enggak, kalau orang yang baru enggak Berarti di online itu juga enggak” (informan 2,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa anaknya tidak diizinkan untuk berbagi
informasi pribadi, terutama kepada orang yang baru dikenal. Sikap ini juga

diterapkan dalam aktivitas online, termasuk penggunaan TikTok. Hal ini
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menunjukkan bahwa orang tua secara tegas melarang anak membagikan data
pribadi di media digital, sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko keamanan dan
privasi. Larangan tersebut mencerminkan upaya orang tua dalam membatasi
interaksi anak dengan pihak asing di dunia maya dan menjaga keamanan digital

keluarga. Informan 3 memberikan penjelasan serupa.

“Kalau spesifik gitu Enggak sih Cuma aku ngingetinnya kayak jangan asal pencet ya Gitu Jadi
harus hati-hati Pas mencet-mencet” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 tidak secara spesifik melarang anak untuk tidak membagikan
informasi pribadi, tetapi lebih menekankan kepada anak agar berhati-hati saat
menggunakan aplikasi, seperti tidak sembarangan menekan tombol atau fitur di
TikTok. Pendekatan ini menunjukkan adanya kesadaran orang tua terhadap potensi
risiko digital, meskipun belum sepenuhnya diarahkan pada larangan eksplisit
mengenai informasi pribadi. Dengan memberi pengingat agar lebih hati-hati, orang
tua tetap berupaya melindungi anak dari bahaya di media sosial, meskipun belum
dilakukan secara menyeluruh atau mendetail. Informan 4 juga memberikan

penjelasan serupa.

“tapi sih kalau misalkan untuk kayak nama, nama orang tua itu masih dibilang pribadi juga ya,
nggakyang pribadi banget Jadi masih tetap diajarin nama ibunya siapa, nama ayahnya siapa Kalau
alamat rumah segala macam itu dia belum sampai ke situ sih Tapi kalau misalkan ada orang asing
nanya dia di TikTok itu sih harusnya bakalan diterapin ya Nggak ya Karena TikTok itu kan
medianya besar banget, luas banget, jadi pasti nggak Cuman memang kalau sekarang sih dia belum
sampai ke situ” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa anaknya masih diberi pemahaman dasar
mengenai informasi pribadi, seperti nama orang tua, namun belum sampai pada
informasi yang lebih sensitif seperti alamat rumah. Orang tua menyadari bahwa
meskipun nama orang tua masih diajarkan sebagai bagian dari pengetahuan umum
anak, tetap ada batasan yang perlu dijaga, terutama ketika berinteraksi di media
sosial seperti TikTok. Informan juga menekankan bahwa jika suatu saat anak mulai
aktif berkomunikasi dengan orang asing di TikTok, maka aturan yang lebih ketat
mengenai larangan membagikan informasi pribadi akan diberlakukan. Hal ini

menunjukkan bahwa orang tua menyadari besarnya jangkauan platform digital dan
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pentingnya edukasi bertahap dalam menjaga keamanan anak di dunia maya.

Informan 5 juga memberikan penjelasan terkait.
“benar, itu dilarang” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menegaskan bahwa anaknya dilarang membagikan informasi
pribadi di TikTok. Larangan ini menunjukkan adanya kesadaran penuh dari orang
tua terhadap risiko keamanan digital yang dapat terjadi jika anak sembarangan
mengungkapkan data pribadi, seperti nama lengkap, alamat, atau identitas keluarga.
Sikap tegas ini merupakan bentuk perlindungan orang tua untuk menjaga privasi
dan keselamatan anak saat menggunakan media sosial, serta bagian dari upaya
membentuk kebiasaan yang aman dan bertanggung jawab dalam berinternet.

Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Oh iya, saya selalu ajarin sih ke anak saya buat jangan memberikan informasi- informasi apapun
tentang keluarga dan privacy lah, rahasia pribadi gitu.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni
2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia secara aktif mengajarkan anaknya untuk
tidak membagikan informasi pribadi atau hal-hal yang bersifat rahasia keluarga saat
menggunakan TikTok. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran tinggi dari orang tua
terhadap pentingnya menjaga privasi di ruang digital. Orang tua berperan sebagai
pendidik yang membimbing anak agar memahami batasan dalam berbagi informasi,
serta mendorong sikap berhati-hati dalam berinteraksi di media sosial. Sebagian
besar informan menyatakan bahwa mereka memberikan larangan atau pengawasan
ketat kepada anak-anaknya untuk tidak membagikan informasi pribadi saat
menggunakan TikTok. Larangan ini mencakup data seperti nama lengkap, alamat
rumah, hingga hal-hal yang bersifat rahasia keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa
para orang tua memiliki kesadaran terhadap risiko keamanan digital dan berupaya
membentuk kebiasaan anak agar lebih berhati-hati di dunia maya. Meskipun ada
informan yang belum memberikan larangan secara spesifik, mereka tetap
menunjukkan kehati-hatian dengan memberikan pengingat kepada anak. Secara

keseluruhan, para informan menunjukkan peran aktif dalam melindungi privasi
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anak dan membimbing mereka menggunakan media sosial secara aman dan

bertanggung jawab.

Memberikan Larangan Membeli Barang Secara Online Pada Tiiktok

Keenam informan diminta untuk memberikan jawaban terkait apakah
mereka memberikan larangan kepada anak-anaknya untuk membeli barang secara
online melalui platform TikTok. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana orang tua mengawasi dan mengendalikan aktivitas belanja anak di media
digital, mengingat potensi risiko seperti pembelian tanpa izin, penipuan, atau
pengeluaran - yang tidak terkendali. Informan 1 memberikan penjelasannya
mengenai hal ini.

“Enggak, enggak pernah, aku larang” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).
“Iya, dilarang” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa anaknya dilarang melakukan pembelian
barang secara online melalui TikTok. Pernyataan singkat tersebut menunjukkan
sikap tegas orang tua dalam membatasi aktivitas belanja anak di platform digital.
Larangan ini diberikan sebagai upaya melindungi anak dari risiko yang mungkin
muncul, seperti pengeluaran tanpa kontrol, penipuan, atau barang yang tidak sesuai
dengan kebutuhan. Sikap ini juga mencerminkan kesadaran orang tua akan
pentingnya pengawasan dan pembatasan dalam penggunaan media digital agar anak
tetap aman dan bertanggung jawab, terutama dalam hal transaksi keuangan secara
online. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa tentang larangan anak nya membeli

barang online pada TikTok shop.

“Iya bener Itu yang aku ingatnya hati-hati Untuk jangan pencet-pencet” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa meskipun tidak secara eksplisit melarang
anaknya untuk membeli barang online melalui TikTok, ia selalu mengingatkan
anaknya untuk berhati-hati dan tidak sembarangan menekan tombol atau fitur di
aplikasi tersebut. Pendekatan ini menunjukkan bahwa orang tua lebih menekankan

pada sikap waspada dan kontrol diri anak saat menggunakan media digital, daripada
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memberikan larangan langsung. Dengan cara ini, orang tua berusaha mengajarkan
anak untuk bertanggung jawab dan menghindari tindakan yang tidak disengaja,
seperti pembelian tanpa izin atau interaksi yang berisiko di platform TikTok.
Informan 4 menjelaskan tentang larangan untuk anak nya membeli sesuatu pada

TikTok.

“Kalau larangan iya, cuman memang untuk sekarang Eze belum ngerti untuk akses itu selain
nontonnya aja” (informan 4, wawancara-mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menyatakan bahwa memang memberikan larangan kepada
anaknya terkait pembelian barang secara online di TikTok. Namun, saat ini anaknya
belum memahami atau belum mampu mengakses fitur tersebut, sehingga aktivitas
anak terbatas hanya pada menonton konten saja. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa orang tua sudah menerapkan batasan yang jelas untuk mencegah anak
melakukan pembelian tanpa izin, sekaligus menyadari kemampuan dan pemahaman
anak yang masih terbatas dalam menggunakan aplikasi. Dengan demikian, orang
tua tetap waspada dan siap mengawasi penggunaan TikTok anak sesuai tahap

perkembangan dan kemampuannya. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Dia nggak bisa beli sih, karena masuknya ke email kids” (informan 5, wawancara mendalam, 4
Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa anaknya tidak bisa melakukan pembelian
barang di TikTok karena akun yang digunakan terhubung dengan email khusus anak
atau email kids. Dengan sistem ini, akses untuk melakukan transaksi pembelian
dibatasi atau bahkan tidak diizinkan tanpa pengawasan orang tua. Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua memanfaatkan fitur pengamanan digital yang ada
untuk melindungi anak dari risiko pembelian tanpa izin di platform TikTok.
Pendekatan ini membantu memastikan keamanan penggunaan aplikasi oleh anak
dan mencegah pengeluaran yang tidak disengaja. Informan 6 juga menjelaskan hal

serupa.

“Iya, saya larang tentunya pasti karena untung sejauh ini juga anaknya kurang paham sih buat
check out barang-barang dan saya juga udah mengajarkan kalau itu jangan dilakuin, jadi ya begitu
sih sejauh ini.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Informan 6 menjelaskan bahwa ia melarang anaknya membeli barang secara
online melalui TikTok. Orang tua menyadari bahwa anaknya belum memahami
proses check out atau pembelian barang secara online, sehingga penting untuk
memberikan larangan dan pembelajaran agar anak tidak melakukan transaksi tanpa
izin. Dengan mengajarkan batasan tersebut, orang tua berupaya melindungi anak
dari risiko pembelian yang tidak disengaja atau tidak perlu, serta mengajarkan sikap
hati-hati dalam menggunakan fitur belanja di media digital. Pendekatan ini
mencerminkan peran aktif orang tua dalam mengawasi dan  membimbing
penggunaan aplikasi oleh anak.

Kesimpulan dari hasil wawancara dengan keenam informan menunjukkan
bahwa secara umum orang tua memberikan larangan kepada anak-anaknya untuk
membeli barang secara online melalui platform TikTok. Larangan ini didasari oleh
kesadaran orang tua akan berbagai risiko yang mungkin muncul, seperti pembelian
tanpa izin, potensi penipuan, pengeluaran yang tidak terkendali, serta kurangnya
pemahaman anak mengenai proses transaksi digital. Beberapa orang tua secara
tegas melarang anak melakukan pembelian, sementara ada juga yang lebih
menekankan pada kewaspadaan anak agar tidak sembarangan menekan tombol atau
fitur di aplikasi.

Selain itu, beberapa orang tua memanfaatkan fitur keamanan digital, seperti
akun email khusus anak, untuk membatasi akses transaksi pembelian secara online.
Hal ini memperlihatkan peran aktif orang tua dalam mengawasi, mengendalikan,
dan membimbing anak agar menggunakan media digital dengan aman dan
bertanggung jawab, khususnya dalam konteks aktivitas belanja online di TikTok.
Dengan demikian, perlindungan dan edukasi dari orang tua menjadi kunci penting

dalam menjaga anak dari dampak negatif penggunaan teknologi digital.

Memberikan Larangan Mendowload Konten TikTok

Keenam informan diminta untuk memberikan penjelasan mengenai apakah

mereka memberikan larangan kepada anak-anak mereka untuk mengunduh atau

mendownload konten dari platform TikTok. Pertanyaan ini diajukan untuk
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mengetahui sejauh mana orang tua memahami dan mengatur aktivitas digital anak,
khususnya dalam hal mengakses, menyimpan, atau menyebarluaskan konten dari
media sosial. Informan 1 menjelaskan apakah iia memberikan larangan kepada

anaknya tentang mendowwload sesuatu dari konten TikTok.

“enggak, engga pernah download-download” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa anaknya tidak pernah melakukan aktivitas
mengunduh konten dari TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
oleh anak masih terbatas pada aktivitas pasif seperti menonton video, tanpa
keterlibatan lebih lanjut seperti menyimpan atau membagikan ulang konten.
Pernyataan ini juga mengindikasikan bahwa orang tua kemungkinan telah
memberikan batasan tertentu atau secara tidak langsung membimbing anak agar
tidak melakukan tindakan yang dapat menimbulkan risiko digital, seperti
pelanggaran hak cipta atau menyimpan konten yang tidak sesuai. Selain itu, hal ini
juga mencerminkan bentuk pengawasan orang tua dalam menjaga keamanan

penggunaan media digital oleh anak. Informan 2 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya dilarang” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa ia secara tegas melarang anaknya untuk
mengunduh atau mendownload konten dari TikTok. Larangan ini mencerminkan
kesadaran orang tua terhadap risiko yang dapat timbul dari aktivitas pengunduhan,
seperti tersimpannya konten yang tidak sesuai usia, pelanggaran hak cipta, atau
potensi penyalahgunaan data dan privasi. Dengan memberikan batasan ini, orang
tua berupaya mencegah anak terpapar konten negatif dan menjaga keamanan
perangkat digital yang digunakan. Larangan ini juga menunjukkan peran aktif orang
tua dalam membentuk perilaku digital anak yang aman dan bertanggung jawab.
IInforman 3 juga menjelaskan hal terkait larangannya kepada anak unutk

mendownload konten dari TikTok.

“Iya memberikan Oke Biar memori gak penuh” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Informan 3 menjelaskan bahwa ia memberikan larangan kepada anaknya
untuk mendownload konten dari TikTok, salah satu alasannya adalah agar memori
perangkat tidak cepat penuh. Hal ini menunjukkan bahwa selain pertimbangan
keamanan digital, orang tua juga mempertimbangkan aspek teknis dalam
penggunaan perangkat oleh anak. Dengan membatasi aktivitas pengunduhan, orang
tua tidak hanya mencegah potensi akses terhadap konten yang tidak sesuai, tetapi
juga mengajarkan anak untuk menggunakan perangkat secara bijak dan efisien.
Pendekatan ini mencerminkan kepedulian terhadap pengelolaan teknologi yang
baik sejak dini. Informan 4 juga memberikan penjelasan tentang larangannya

kepada anak untuk mendownload sesuatu konten dari TikTok.

“Iya, karena memang udah pengalaman yang tadi juga saya bilang Kayak ada iklan di TikTok lewat
itu dia suka install kayak gitu Untuk sekarang sih lebih dikasih tau juga nggak boleh yang langsung
asal install Jangan asal pencet, dan dia juga udah tau sih tombolnya yang mana buat install”
(informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia melarang anaknya untuk mendownload
atau menginstall sesuatu dari TikTok, terutama karena sebelumnya pernah
mengalami kejadian di mana anaknya tertarik mengunduh aplikasi melalui iklan
yang muncul di platform tersebut. Pengalaman tersebut menjadi alasan kuat bagi
orang tua untuk memberikan arahan lebih tegas agar anak tidak sembarangan
menekan tombol atau menginstall aplikasi tanpa izin. Informan juga menambahkan
bahwa anaknya sekarang sudah mulai memahami tombol mana yang berkaitan
dengan proses instalasi, sehingga pengawasan yang dilakukan tidak hanya berupa
larangan, tetapi juga disertai dengan edukasi. Informan 5 juga memberikan

penjelasan serupa.
“lya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menyatakan bahwa ia memberikan larangan kepada anaknya
untuk mendownload atau mengunduh konten dari TikTok. Meskipun jawabannya
singkat, pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran orang tua terhadap
potensi risiko dari aktivitas mengunduh, seperti paparan konten yang tidak sesuai
usia, penyalahgunaan data, atau gangguan perangkat akibat file yang tidak aman.

Dengan melarang kegiatan tersebut, informan berupaya menjaga keamanan digital
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anak serta mencegah penggunaan media sosial yang berlebihan atau tidak

terkontrol.

“Iya, saya larang sih kalau hal-hal tidak benar-benar tepat kayak game gitu, terus saya larang. Iya,
saya larang sih kalau hal-hal tidak benar-benar tepat kayak game gitu, terus saya larang.”
(informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia melarang anaknya untuk mendownload
konten dari TikTok, terutama jika konten tersebut dianggap tidak sesuai atau tidak
benar-benar diperlukan, seperti game atau aplikasi yang tidak relevan. Larangan ini
menunjukkan adanya sikap selektif dan kontrol dari orang tua terhadap aktivitas
digital anak. Informan menyadari bahwa tidak semua konten layak atau aman untuk
diunduh, sehingga memberikan batasan jelas agar anak tidak sembarangan
mengakses atau menyimpan file dari platform seperti TikTok. Pendekatan ini
mencerminkan upaya untuk melindungi anak dari risiko digital, seperti kecanduan,
konten tidak layak, serta potensi gangguan perangkat atau keamanan data.

Dari hasil wawancara dengan keenam informan, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas orang tua memberikan larangan kepada anak-anak mereka untuk
mengunduh atau mendownload konten dari TikTok. Larangan ini diberikan atas
pertimbangan keamanan digital, potensi paparan konten yang tidak sesuai usia,
risiko pengunduhan aplikasi berbahaya, serta alasan teknis seperti keterbatasan
memori perangkat. Beberapa informan juga menambahkan bahwa edukasi kepada
anak dilakukan agar mereka lebih bijak dalam menggunakan fitur digital. Hal ini
mencerminkan peran aktif orang tua dalam mengawasi dan membimbing aktivitas

digital anak secara selektif dan bertanggung jawab.

Memberikan Larangan Tentang Mengisi Form/Kuis Online

Keenam informan diminta menjelaskan apakah mereka melarang anak-
anaknya mengisi formulir atau mengikuti kuis online di TikTok. Pertanyaan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana orang tua menyadari risiko terkait
pengumpulan data pribadi dan potensi penipuan. Dengan jawaban mereka, dapat
dilihat bagaimana orang tua mengawasi dan melindungi anak dari bahaya

penggunaan fitur digital yang berisiko di platform TikTok. Informan 1 menjelaskan
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apakah ia memberikan larangan kepada anak nya unutk mengisi formulir atau kuis

online yang ada pada TikTok.
“enggak pernah sih” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa anaknya tidak pernah mengisi formulir atau
mengikuti kuis online di TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas anak dalam
menggunakan aplikasi masih terbatas, atau orang tua sudah menetapkan batasan
yang jelas untuk mencegah anak terlibat dalam hal-hal yang berpotensi
mengungkapkan data pribadi. Meskipun tidak secara eksplisit melarang, sikap ini
mencerminkan bentuk perlindungan dari orang tua terhadap risiko digital. Informan

2 juga menjelaskan hal serupa.

“belum pernah” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyampaikan bahwa anaknya belum pernah mengisi formulir
atau kuis online di TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa anak belum terpapar
langsung pada aktivitas semacam itu, atau penggunaan aplikasi masih sebatas
menonton konten. Meski belum ada larangan eksplisit, orang tua tetap memantau
aktivitas anak untuk mencegah potensi risiko seperti pencurian data pribadi atau
manipulasi informasi melalui formulir dan kuis online. Informan 3 juga

memberikan penjelasan.

“Balik lagi ya Jangan suka pencet-pencet” (informan 3, wawancara mendalam; 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa ia selalu mengingatkan anaknya untuk tidak
sembarangan menekan tombol atau fitur di aplikasi TikTok, termasuk menghindari
mengisi formulir atau kuis online. Meskipun tidak menyebutkan larangan secara
langsung, pendekatan ini menunjukkan adanya upaya pencegahan dari orang tua
terhadap potensi risiko digital. Pesan untuk "jangan suka pencet-pencet”
mencerminkan kehati-hatian agar anak tidak terlibat dalam aktivitas online yang
bisa mengarah pada penyalahgunaan data atau konten yang tidak sesuai. Informan

4 juga menjelaskan hal serupa.
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“Iya, kalau belum ngerti juga Cuman ya itu udah mulai dikasih tau lah” (informan 4, wawancara
mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa meskipun anaknya belum sepenuhnya
memahami soal mengisi formulir atau kuis online di TikTok, ia sudah mulai
memberikan penjelasan dan arahan. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
menyadari potensi risiko dari aktivitas tersebut dan mulai membekali anak dengan
pemahaman dasar. Pendekatan ini bersifat preventif, di mana orang tua secara
bertahap mengedukasi anak agar kelak bisa lebih waspada dan tidak sembarangan
memberikan informasi pribadi saat berinteraksi di dunia digital. Informan 5 juga

menjelaskan serupa.

“ya” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menyatakan bahwa ia memberikan larangan kepada anaknya
terkait mengisi formulir atau kuis online di TikTok. Meskipun jawabannya singkat,
hal ini menunjukkan adanya kesadaran dari orang tua akan potensi risiko dari
aktivitas tersebut, seperti penyalahgunaan data pribadi atau penipuan digital.
Larangan ini mencerminkan upaya orang tua dalam melindungi anak dan
membatasi akses mereka terhadap fitur-fitur yang belum sesuai dengan usia atau
pemahaman anak. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa tentang larangan ia pada

anak nya unutk mengisi formulir atau kuis online TikTok.

“Oh iya, pasti saya larang itu” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia secara tegas melarang anaknya untuk
mengisi formulir atau kuis online di TikTok. Pernyataan ini mencerminkan
kesadaran orang tua terhadap potensi risiko dari aktivitas tersebut, seperti pencurian
data pribadi, manipulasi informasi, atau akses ke konten yang tidak sesuai.
Larangan ini juga menunjukkan peran aktif orang tua dalam mengawasi aktivitas
digital anak dan memastikan bahwa anak hanya menggunakan fitur yang aman dan
sesuai dengan usianya.

Berdasarkan penjelasan keenam informan, dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar orang tua menyadari risiko dari aktivitas seperti mengisi formulir
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atau mengikuti kuis online di TikTok. Meskipun tidak semua memberikan larangan
secara eksplisit, mayoritas telah mengambil langkah preventif seperti memberikan
arahan, membatasi akses, atau melarang anak secara langsung. Hal ini
menunjukkan adanya kepedulian dan pengawasan dari orang tua untuk melindungi
anak dari potensi bahaya digital seperti penyalahgunaan data pribadi atau penipuan

online.

Memberikan Larangan Untuk Komentar Pada Konten Tiktok

Keenam informan diminta menjelaskan apakah mereka memberikan izin
atau larangan kepada anak-anaknya untuk mengomentari konten di TikTok.
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana orang tua memahami dan
mengawasi interaksi digital yang dilakukan anak di platform media sosial.
Mengomentari konten di TikTok bukan hanya soal mengekspresikan pendapat,
tetapi juga melibatkan risiko interaksi dengan orang asing, potensi perundungan
digital (cyberbullying), atau keterlibatan dalam diskusi yang belum sesuai dengan
usia anak.

Oleh karena itu, penting untuk melihat apakah orang tua membolehkan anak
melakukan aktivitas tersebut dan bagaimana mereka memberikan arahan atau
pengawasan atas interaksi yang terjadi di kolom komentar. Melalui jawaban para
informan, dapat dipahami sejauh mana orang tua berperan dalam -menjaga
keamanan dan etika digital anak saat berpartisipasi aktif dalam platform seperti

TikTok. Informan 1 memberikan penjelasannya.
“Enggak, enggak boleh” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia tidak memperbolehkan anaknya untuk
mengomentari konten di TikTok. Larangan ini menunjukkan bahwa orang tua
menyadari adanya potensi risiko dalam fitur komentar, seperti paparan terhadap
konten negatif, balasan yang tidak pantas, atau interaksi dengan orang asing.
Dengan melarang anak berkomentar, orang tua berupaya membatasi keterlibatan
aktif anak di ruang publik digital yang belum sepenuhnya mereka pahami atau siap

hadapi. Sikap ini mencerminkan bentuk perlindungan terhadap keamanan dan
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kenyamanan anak saat menggunakan media sosial. Informan 2 juga memberikan

penjelasannya.

“Dilarang” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa anaknya dilarang untuk mengomentari
konten di TikTok. Larangan ini menunjukkan sikap tegas orang tua dalam
membatasi interaksi anak di media sosial, terutama dalam ruang publik seperti
kolom komentar. Tujuannya adalah untuk melindungi anak dari risiko digital
seperti cyberbullying, bahasa tidak pantas, atau pengaruh negatif dari komentar
orang lain. Dengan demikian, orang tua berusaha menjaga agar anak tetap aman
dan tidak terlibat dalam percakapan yang belum mereka pahami sepenuhnya.

Informan 3 juga memberikan penjelasannya.

“Eh Enggak sih maksudnya kayak Enggak terlalu kayak Jangan komen ini itu ya Soalnya dia punya
akun sendiri juga ya Iya Tapi Apa ya Dia mungkin belum terlalu paham juga Jadi sejauh ini sih ya
Enggak kayaknya deh” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa anaknya sebenarnya memiliki akun TikTok
sendiri, namun tidak terlalu diberi kebebasan untuk mengomentari konten secara
bebas. Orang tua cenderung membatasi aktivitas mengomentari dengan alasan
anaknya belum sepenuhnya memahami dampak atau konsekuensi dari komentar
yang diberikan di media sosial. Sikap ini menunjukkan pendekatan yang lebih
fleksibel namun tetap waspada, di mana orang tua memberikan pengawasan sambil
membiarkan anak belajar secara bertahap tentang penggunaan media sosial yang
tepat. Dengan demikian, orang tua berusaha melindungi anak dari potensi risiko
seperti komentar negatif, konflik, atau dampak psikologis yang mungkin timbul dari

interaksi di kolom komentar TikTok. Informan 4 juga memberikan penjelasannya.

“Iya, namanya anak-anak kadangan kata-katanya yang takutnya nggak bisa nggak baik gitu ya Jadi
ya pasti di larang Bahkan kalau sekarang ya kalau bisa tuh jangan komentar apapun lah gitu Jadi
cuman sekadar ada aturan aja” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa karena anak-anak masih dalam tahap
perkembangan, terkadang mereka bisa mengeluarkan kata-kata yang kurang pantas

atau tidak baik saat berkomentar di TikTok. Oleh karena itu, orang tua memberikan
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larangan agar anak tidak mengomentari konten apapun di platform tersebut.
Pendekatan ini dibuat untuk mencegah anak terlibat dalam interaksi yang bisa
menimbulkan masalah, seperti konflik atau penyebaran kata-kata negatif. Informan
4 menekankan bahwa larangan ini juga berfungsi sebagai aturan dasar yang
diberlakukan untuk menjaga sikap dan perilaku anak saat menggunakan media
sosial, sehingga anak dapat lebih aman dan terlindungi dari dampak negatif

komentar online. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Aku selalu menerapkan bahwa dia nggak perlu komen sih, kalau bisa jangan komen apapun”
(informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa ia selalu menerapkan aturan kepada anaknya
untuk tidak mengomentari apapun di TikTok. Sikap ini menunjukkan bahwa orang
tua ingin membatasi interaksi anak di platform digital guna menghindari potensi
risiko seperti konflik, komentar negatif, atau paparan konten yang tidak sesuai.
Dengan melarang anak memberikan komentar, orang tua berusaha menjaga
keamanan dan kenyamanan anak saat menggunakan media sosial. Pendekatan ini
juga mencerminkan upaya orang tua dalam mengajarkan anak untuk lebih berhati-
hati "dan bijak dalam berkomunikasi secara online. Informan 6 memberikan

penjelasannya.

“Betul, saya larang juga” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menyatakan dengan tegas bahwa mereka juga melarang anaknya
untuk memberikan komentar di TikTok. Pernyataan ini menunjukkan keseriusan
orang tua dalam membatasi aktivitas interaktif anak di media sosial demi menjaga
keamanan dan menghindari risiko negatif, seperti konflik atau paparan konten tidak
pantas. Larangan tersebut mencerminkan peran aktif orang tua dalam mengawasi
penggunaan platform digital oleh anak dan memberikan batasan yang jelas agar
anak dapat menggunakan media sosial dengan aman dan bertanggung jawab.

Keenam informan sepakat memberikan larangan kepada anak-anaknya
untuk mengomentari konten di TikTok. Larangan ini diberikan karena orang tua
menyadari potensi risiko yang dapat muncul dari aktivitas berkomentar, seperti

paparan terhadap konten negatif, risiko perundungan digital (cyberbullying), serta
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interaksi yang belum sesuai dengan usia anak. Sebagian informan menegaskan
larangan secara tegas, sementara yang lain menerapkan pembatasan dengan alasan
anak belum cukup memahami konsekuensi dari komentar yang dibuat. Secara
umum, orang tua berperan aktif dalam mengawasi dan membatasi interaksi digital
anak agar mereka tetap aman, terlindungi, dan menggunakan media sosial secara
bertanggung jawab. Larangan mengomentari konten ini menjadi bagian dari upaya
melindungi anak dari dampak negatif serta mengajarkan sikap hati-hati dalam

berkomunikasi di dunia digital.

Memberikan Aturan Terkait dengan Boleh/Tidak Anak Memproduksi
Konten Tiktok

Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk memberikan
penjelasan secara rinci mengenai apakah mereka memiliki aturan, batasan, atau
larangan tertentu yang diterapkan kepada anak-anak mereka dalam aktivitas

memproduksi konten di platform TikTok. Informan 1 memberkan penjelasan.
“Boleh tapi harus didampingin gitu” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 1 menunjukkan bahwa anak diperbolehkan
membuat konten TikTok, namun harus didampingi oleh orang tua. Hal ini
mencerminkan adanya pengawasan langsung sebagai bentuk tanggung jawab dan
upaya menjaga keamanan serta memastikan aktivitas anak tetap dalam batas yang

wajar. l[informan 2 juga memberikan penjelasan terkait.
“Tidak boleh” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 2 menunjukkan bahwa anak tidak diizinkan untuk
membuat konten di TikTok. Larangan ini kemungkinan didasarkan pada
kekhawatiran orang tua terhadap dampak negatif media sosial, seperti konten yang
tidak sesuai usia, potensi kecanduan, atau risiko paparan terhadap pihak luar yang
tidak dikenal. Informan 3 juga menjelaskan apakah ia mengizinkan anak nya unutk

memproduksi konten TikTok.
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“Boleh-boleh aja sih Sebenarnya selagi enggak Enggak Apa namanya ya Enggak Enggak
mempunyai impact yang Negatif” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 3 menunjukkan sikap yang cukup fleksibel
terhadap anak dalam membuat konten TikTok. Orang tua pada dasarnya
mengizinkan, selama aktivitas tersebut tidak memberikan dampak negatif bagi
anak. Ini mencerminkan pendekatan yang lebih terbuka namun tetap
mempertimbangkan aspek risiko, di mana kebebasan diberikan dengan syarat tetap
menjaga dampaknya agar tidak merugikan secara psikologis, sosial, atau moral.

Informan 4 juga menjelaskan hal terkait.

“Selama memang itu nggak yang aneh-aneh dan masih dibatas wajar sih ya boleh- boleh aja sih”
(informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa orang tua
memperbolehkan anak membuat konten TikTok selama kontennya masih dalam
batas yang wajar dan tidak mengandung hal-hal yang dianggap menyimpang atau
tidak pantas. Sikap ini mencerminkan pendekatan permisif dengan syarat, di mana
kebebasan anak tetap diawasi melalui batasan norma yang dianggap layak oleh
orang tua. Informan 5 juga menjelaskan hal terkait dengan apakah anak nya boleh

memproduksi konten TikTok atau tidak.
“Iya, aku bikin peraturan pasti” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 5 menunjukkan bahwa ia secara tegas membuat
aturan bagi anaknya dalam menggunakan TikTok. Hal ini mencerminkan peran
aktif orang tua dalam mengatur aktivitas digital anak sebagai bentuk pengawasan
dan pencegahan terhadap kemungkinan dampak negatif dari penggunaan media
sosial. Informan 6 juga menjelaskan hal terkait dengan boleh atau tidaknya anak

memproduksi konten TikTok.

“Iya nggak apa-apa sih, tapi saya selalu bilang kalau misalnya mau mengupload konten atau apa
itu harus saya lihat dulu apa isinya. Kalau misalnya itu tidak merugikan dan tidak berdampak
negatif itu saya bolehin aja sih.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 6 menunjukkan bahwa orang tua mengizinkan

anak membuat dan mengunggah konten TikTok, namun dengan syarat harus
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melalui pengecekan terlebih dahulu. Konten akan diperiksa untuk memastikan tidak
mengandung hal yang merugikan atau berdampak negatif. Sikap ini mencerminkan
bentuk pengawasan selektif, di mana orang tua memberikan kebebasan terbatas
dengan kontrol terhadap isi yang dipublikasikan.

Berdasarkan penjelasan dari keenam informan, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas orang tua mengizinkan anak mereka memproduksi konten TikTok,
namun dengan berbagai bentuk pengawasan dan syarat tertentu. Satu informan
secara tegas melarang (Informan 2), sementara lima lainnya memperbolehkan
dengan pendekatan yang berbeda-beda mulai dari pendampingan langsung,
pemeriksaan konten sebelum diunggah, hingga penerapan aturan yang jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua umumnya menyadari potensi risiko dari penggunaan
media sosial dan berupaya mengontrolnya demi menjaga keamanan -serta

perkembangan anak secara positif.

Jika ya, Jenis Konten Seperti Apa yang Boleh Di Produksi

Kelima dari enam informan dalam penelitian ini memberikan penjelasan
mengenai jenis konten yang diperbolehkan untuk diproduksi oleh anak-anak
mereka di platform TikTok. Setiap informan menjelaskan dengan rinci batasan atau
kriteria konten yang dianggap sesuai dan aman bagi anak-anak, sebagai bentuk
pengawasan dan kontrol terhadap aktivitas digital mereka. Informan 2 tidak
memberikan jawaban terkait hal ini karena secara tegas tidak mengizinkan anaknya
untuk memproduksi konten sama sekali. Dengan demikian, hanya lima informan
yang memberikan gambaran mengenai jenis konten yang diperbolehkan,
mencerminkan variasi sikap dan kebijakan orang tua dalam membatasi atau
membimbing penggunaan media sosial oleh anak- anak mereka. Informan 1

memberikan penjelasan.

“Itu yang aku bilang bikin video Tiktok gitu Yang joget-joget” (informan I, wawancara mendalam,
20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 1 menunjukkan bahwa jenis konten yang
diperbolehkan untuk diproduksi oleh anaknya di TikTok adalah video dengan

aktivitas joget-joget. Hal ini mencerminkan preferensi orang tua terhadap konten
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yang bersifat ringan, menghibur, dan dianggap wajar atau aman untuk anak, tanpa
melibatkan hal-hal yang berisiko atau tidak sesuai. Informan 3 juga menjelaskan
hal serupa.

“A Day in my life Paling, Mungkin dia bisa menceritakan kesehariannya Bagaimana” (informan 3,
wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 3 menunjukkan bahwa jenis konten yang
diperbolehkan untuk diproduksi oleh anaknya adalah konten bertema "A Day in My
Life" atau aktivitas sehari-hari. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak
untuk menceritakan rutinitas dan pengalaman pribadinya, yang dianggap aman dan
positif karena bersifat personal serta tidak menimbulkan risiko negatif. Hal ini
mencerminkan pendekatan yang mendukung ekspresi diri anak dalam batas yang
wajar dan terkendali. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa terkait jenis produksi

konten yang diperbolehkan untuk anaknya.

“Sebenernya sih gini kalau untuk saya pribadi kalau misalkan untuk dia mau bikin sendiri Untuk
sekarang sebenernya nggak boleh ya belum boleh untuk yang di public jadi memang cuma dia bikin
untuk dia sendiri aja gitu Oke Tapi dari saya yang nggak share itu” (informan 4, wawancara
mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa orang tua membolehkan
anaknya membuat konten TikTok secara pribadi, namun tidak mengizinkan konten
tersebut untuk dipublikasikan atau dibagikan secara umum. Dengan kata lain, anak
boleh berkreasi dan bereksplorasi secara pribadi, tetapi orang tua membatasi agar
konten tersebut tidak diunggah ke platform publik. Sikap ini mencerminkan upaya
orang tua untuk menjaga privasi dan keamanan anak sekaligus membatasi risiko
yang mungkin timbul dari eksposur di media sosial. Informan 5 juga menjelaskan

hal serupa.

“Ini, paling sering itu eksperimen, dia bikin slime eksperimen sih pasti itu Sama dia di storytelling
gitu” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 5 menunjukkan bahwa jenis konten yang sering

diproduksi oleh anaknya adalah konten eksperimen, seperti membuat slime, serta
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kegiatan storytelling. Hal ini mencerminkan preferensi orang tua terhadap konten
yang edukatif, kreatif, dan positif, yang dapat mengembangkan kemampuan anak

sekaligus dianggap aman dan bermanfaat. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Biasanya sih konten unboxing ya, sama temen-temennya biasanya. Jadi beli mainan baru”
(informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 6 menunjukkan bahwa jenis konten yang biasa
diproduksi oleh anaknya adalah konten unboxing, terutama saat membuka mainan
baru bersama teman-temannya. Hal ini mencerminkan preferensi orang tua terhadap
konten yang bersifat ringan, menyenangkan, dan sosial, yang memungkinkan anak
untuk berbagi pengalaman positif dengan orang lain tanpa risiko negatif yang
berarti.

Kelima informan yang mengizinkan anaknya memproduksi konten di
TikTok memberikan gambaran bahwa jenis konten yang diperbolehkan umumnya
bersifat aman, positif, dan sesuai dengan usia anak. Konten tersebut meliputi video
joget-joget, cerita keseharian ("A Day in My Life"), eksperimen kreatif seperti
membuat slime, storytelling, serta konten unboxing mainan bersama teman-teman.
Satu informan membatasi agar konten hanya dibuat untuk konsumsi pribadi dan
tidak dipublikasikan secara umum. Sikap ini mencerminkan upaya orang tua dalam
mengawasi dan membimbing anak agar tetap membuat konten yang wajar dan tidak
berisiko, sekaligus mendukung ekspresi dan kreativitas anak dalam batas yang

aman.

Apakah saat anak memproduksi konten, ibu ada disampingnya?

Kelima dari enam informan dalam penelitian ini memberikan penjelasan
terkait apakah para ibu selalu mendampingi anak mereka saat memproduksi konten
di platform TikTok. Informasi ini penting untuk memahami tingkat keterlibatan dan
pengawasan orang tua, khususnya ibu, dalam aktivitas digital anak. Melalui
penjelasan tersebut, dapat diketahui bagaimana para ibu memantau, membimbing,
atau membatasi aktivitas pembuatan konten anak agar tetap aman dan sesuai dengan

nilai-nilai keluarga. Sementara satu informan tidak memberikan keterangan terkait
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pendampingan ini, kelima informan lainnya menggambarkan beragam tingkat
kehadiran dan peran aktif ibu selama proses produksi konten TikTok oleh anak-

anak mereka. Informan 1 memberikan penjelasan.

“tya” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan singkat dari informan 1, yaitu "iya," menunjukkan bahwa ibu
memang selalu mendampingi anaknya saat memproduksi konten TikTok. Hal ini
mengindikasikan keterlibatan langsung orang tua dalam ‘mengawasi dan
mendampingi aktivitas digital anak, sebagai bentuk pengawasan untuk memastikan
keselamatan dan kesesuaian konten yang dibuat. Informan 3 juga memberikan

penjelasan serupa.

“Boleh-boleh kayaknya sih aku bakal Dukung dan dampingin ya” (informan 3, wawancara
mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 3 menunjukkan sikap yang positif dan mendukung
terhadap aktivitas anak dalam memproduksi konten TikTok. Orang tua tidak hanya
mengizinkan, tetapi juga berencana untuk mendampingi anak selama proses
tersebut. Hal ini mencerminkan peran aktif orang tua dalam memberikan dukungan
sekaligus pengawasan, guna memastikan bahwa anak tetap aman dan konten yang
dibuat sesuai dengan nilai dan batasan yang diinginkan. Informan 4 juga

memberikan penjelasan terkait.

“Kalau misalnya harusnya dia tetap nanya dulu sih mungkin ya nantinya mungkin dia akan nanya
dulu boleh atau tidaknya ya pasti akan didampingin” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni
2025).

Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa orang tua menekankan
pentingnya komunikasi dan izin sebelum anak memproduksi konten di TikTok.
Anak diharapkan untuk selalu bertanya terlebih dahulu apakah boleh membuat
konten tersebut, dan orang tua akan mendampingi prosesnya jika diizinkan. Sikap
ini mencerminkan pendekatan pengawasan yang berbasis dialog, di mana orang tua
tetap aktif mengawasi sekaligus memberikan ruang bagi anak untuk berdiskusi dan

mendapatkan persetujuan sebelum beraktivitas di media sosial. Informan 5
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memberikan penjelasan terkait apakah ia ada disampng anak nya saat memproduksi

konten TikTok.

“Aku pasti di samping ya, kalau soal buat TikTok ya, karena kadang aku pasti jadi kameramen sih”
(informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 5 menunjukkan bahwa orang tua secara aktif
mendampingi anak saat membuat konten TikTok, bahkan terlibat langsung sebagai
kameramen. Hal ini mencerminkan keterlibatan yang intens dan peran pendukung
orang tua dalam proses produksi konten, sekaligus sebagai bentuk pengawasan
langsung untuk memastikan keamanan dan kelayakan konten yang dibuat anak.

Informan 6 juga menjelaskan pertanyaan dan memberikan jawaban terkait.

“Iya, ada” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan singkat dari informan 6, yaitu "iya, ada," menunjukkan bahwa
orang tua memang selalu hadir atau mendampingi anak saat memproduksi konten
TikTok. Hal ini menegaskan adanya pengawasan langsung dari orang tua selama
anak beraktivitas di platform tersebut, sebagai bentuk perhatian dan perlindungan
terhadap anak dalam menggunakan media sosial.

Kelima dari enam informan menjelaskan bahwa para ibu secara aktif
mendampingi anak- anak mereka saat memproduksi konten di TikTok.
Pendampingan ini dilakukan dalam berbagai bentuk, mulai dari pengawasan
langsung, dukungan penuh, keterlibatan sebagai kameramen, hingga memastikan
adanya komunikasi dan izin sebelum konten dibuat. Sikap ini menunjukkan bahwa
orang tua, khususnya ibu, berperan penting dalam membimbing dan mengawasi
aktivitas digital anak demi menjaga keamanan, kelayakan konten, serta kesesuaian
dengan nilai-nilai keluarga. Satu informan tidak memberikan keterangan terkait
pendampingan ini, namun secara keseluruhan, data menunjukkan tingkat
keterlibatan yang tinggi dari para ibu selama proses pembuatan konten oleh anak-
anak mereka.

Technical Restrictiion
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Kategori pendekatan ketiga adalah Technical Restriction. Pendekatan ini
merujuk pada cara ibu menggunakan bantuan teknologi atau perangkat lunak
(software) untuk memantau, mengatur, dan membatasi aktivitas anak saat
menggunakan media sosial, khususnya TikTok. Dalam konteks ini, ibu tidak hanya
mengandalkan pengawasan langsung secara fisik, tetapi juga memanfaatkan fitur-
fitur teknis yang tersedia pada perangkat digital atau aplikasi untuk memastikan

anak menggunakan platform dengan aman dan sesuai batasan yang ditetapkan.

Ibu Memasang Software Untuk Memfilter Konten yang Boleh/Tidak Diakses

Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk memberikan
penjelasan mengenai apakah mereka menggunakan atau memasang perangkat lunak
(software) tertentu untuk membantu memfilter konten yang boleh dan tidak boleh
diakses oleh anak-anak mereka, khususnya saat menggunakan platform TikTok.
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui sejauh mana orang tua, dalam hal ini para
ibu, memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam mengawasi ~dan
mengendalikan paparan konten digital kepada anak. Informan 1 memberikan

penjelasan.

“enggak” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 1 menunjukkan bahwa ia tidak menggunakan atau
memasang perangkat lunak khusus untuk memfilter konten yang dapat diakses oleh
anaknya di TikTok. Hal ini mengindikasikan bahwa pengawasan terhadap aktivitas
digital anak lebih dilakukan secara manual atau langsung, misalnya dengan
mendampingi anak saat menggunakan aplikasi, daripada melalui bantuan teknologi.
Sikap ini bisa mencerminkan keterbatasan pemahaman terhadap fitur teknis atau
keyakinan bahwa pengawasan langsung sudah cukup untuk melindungi anak dari

konten yang tidak sesuai. Informan 2 juga memberikan penjelasan.
“di filter aja” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa ia melakukan penyaringan terhadap konten

yang dapat diakses anak, meskipun tidak secara spesifik menggunakan aplikasi atau
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software tambahan. Penyaringan ini kemungkinan dilakukan melalui fitur bawaan
yang tersedia di platform TikTok, seperti pengaturan privasi, pembatasan usia, atau
pemilihan konten yang sesuai. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran orang tua
terhadap pentingnya membatasi akses anak terhadap konten yang tidak pantas,
meskipun pendekatannya masih bersifat sederhana dan tidak sepenuhnya
mengandalkan teknologi pihak ketiga. Informan 3 juga memberiikan penjelasan
apakah ia memasang software tertentu unutk memfilter konten yang boleh dan yang

tidak boleh diaskes oleh anak nya.

“Enggak ya Kalau filter-filter enggak sih” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menyatakan bahwa ia tidak menggunakan alat atau software
khusus untuk memfilter konten yang diakses oleh anaknya. Hal ini menunjukkan
bahwa pengawasan terhadap aktivitas digital anak lebih bersifat non-teknis,
kemungkinan melalui pendekatan komunikasi, pendampingan langsung, atau
kepercayaan terhadap anak. Meskipun tidak memanfaatkan fitur teknis untuk
menyaring konten, informan tetap menunjukkan kepedulian terhadap aktivitas
anak, namun lebih mengandalkan kontrol secara manual daripada teknologi.

Informan 4 juga menjelaskkan hal serupa.

“Contohnya ya kalau misalkan kayak itu tuh yang kayak tadi saya bilang Yang ada kayak video
game-video game kayak gitu itu dibatesin Buat keywordnya juga dibatesin” (informan 4,
wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia membatasi akses anak terhadap konten
tertentu, seperti video game, dengan cara membatasi kata kunci atau keyword yang
bisa dicari atau muncul di aplikasi. Meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan
penggunaan software khusus, pernyataan ini menunjukkan adanya pemanfaatan
fitur penyaringan bawaan, baik di perangkat maupun dalam platform TikTok.
Pendekatan ini mencerminkan kesadaran orang tua terhadap risiko konten digital
tertentu dan upaya aktif untuk mengontrol paparan anak terhadap jenis konten yang
dianggap kurang sesuai atau berpotensi memengaruhi perilaku anak secara negatif.

Informan 5 juga memberikan penjelasan terkait.
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“lya memasang, email kids” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menyatakan bahwa ia menggunakan pendekatan teknis dengan
memasang sistem atau akun khusus, yaitu "email kids", untuk memantau dan
membatasi aktivitas digital anak. Penggunaan email anak di bawah pengawasan
orang tua umumnya terhubung dengan kontrol orang tua dari akun utama, yang
memungkinkan orang tua mengatur akses aplikasi, melihat aktivitas, serta
menyetujui atau menolak unduhan dan konten tertentu. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa informan memanfaatkan fitur teknis yang tersedia untuk
menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan sesuai bagi anak, serta
menunjukkan tingkat pemahaman dan kesadaran digital parenting yang cukup baik.

Informan 6 juga memberikan penjelasan serupa.

“Iya, saya ini sih, saya lakuin sih untuk memfilter konten di TikTok” (informan 6, wawancara
mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menyatakan bahwa ia secara aktif melakukan pemfilteran konten
di TikTok yang dapat diakses oleh anaknya. Meskipun tidak dijelaskan secara rinci
metode atau software yang digunakan, pernyataan ini menunjukkan adanya
kesadaran dan tindakan konkret dari orang tua untuk membatasi konten yang tidak
sesuai. Pemfilteran ini kemungkinan dilakukan melalui fitur pengaturan yang
tersedia dalam aplikasi TikTok, seperti mode terbatas (restricted mode), pengaturan
akun privat, atau pengawasan aktivitas akun anak secara langsung. Hal ini
mencerminkan upaya orang tua dalam menggunakan pendekatan teknis untuk
melindungi anak dari konten berisiko di media sosial.

Kelima dari enam informan dalam penelitian ini memberikan penjelasan
mengenai penggunaan perangkat lunak atau fitur teknis untuk memfilter konten
yang boleh dan tidak boleh diakses oleh anak-anak mereka di TikTok. Mayoritas
informan memilih untuk menggunakan fitur bawaan dari aplikasi atau pembatasan
manual seperti pengaturan kata kunci dan kontrol akun anak tanpa memasang
software tambahan. Hanya satu informan yang secara spesifik menyebutkan
penggunaan sistem pengawasan teknis seperti “email kids” untuk mengontrol
aktivitas digital anaknya. Sementara itu, satu informan tidak menggunakan

perangkat lunak apapun dan lebih mengandalkan pengawasan langsung.
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Keseluruhan temuan ini menunjukkan variasi dalam tingkat pemanfaatan teknologi
oleh orang tua dalam mengawasi konten digital anak, dengan kecenderungan lebih
memilih pendekatan sederhana dan pengawasan manual dibandingkan penggunaan

software khusus.

Ibu Memasang Software Tertentu Untuk Memfilter Dari Konten Pornografi

Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk menjelaskan apakah
mereka memasang perangkat lunak atau menggunakan metode teknis tertentu untuk
memfilter atau memblokir konten pornografi yang mungkin muncul saat anak
mereka menggunakan platform TikTok. Pertanyaan ini diajukan sebagai bagian dari
upaya untuk memahami sejauh mana orang tua, khususnya para ibu, menyadari
potensi risiko paparan konten seksual yang tidak pantas di media sosial, dan
bagaimana mereka mengantisipasi hal tersebut melalui Technical Restriction.

Informan 1 memberikan penjelasan.

“enggak, paling nanti abis dia main aku cek” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menyatakan bahwa ia tidak memasang perangkat lunak atau
sistem khusus untuk memfilter konten pornografi di TikTok yang mungkin diakses
oleh anaknya. Ini menunjukkan bahwa pengawasan terhadap risiko paparan konten
seksual eksplisit dilakukan tanpa bantuan teknologi atau fitur penyaringan otomatis.
Informan lebih mengandalkan pengawasan langsung atau pendekatan non-teknis
lainnya, seperti memberikan pemahaman kepada anak mengenai konten yang tidak
pantas. Namun, ketiadaan sistem filter khusus juga menunjukkan adanya potensi
celah dalam perlindungan digital yang diberikan kepada anak. Informan 2 juga
memberikan penjelasan tentang apakah ia memasang software pada perangkat anak

nya untuk memfiilter konten pornografi.

“Tidak Paling kan di filter Yang tidak boleh,” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menjelaskan bahwa ia tidak secara khusus memasang software

untuk memblokir konten pornografi, namun melakukan penyaringan terhadap
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konten yang dianggap tidak pantas secara umum. Penyaringan ini kemungkinan
dilakukan melalui fitur bawaan aplikasi, seperti pengaturan privasi, batasan usia,

atau mode terbatas. Informan 3 juga memberikan penjelasan.

“Itu tadi ya yang si not interested” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa ia menggunakan fitur “not interested” di
TikTok sebagai cara untuk menghindari munculnya konten yang tidak diinginkan,
termasuk kemungkinan konten pornografi. Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk memberi sinyal kepada algoritma TikTok agar tidak menampilkan jenis
konten tertentu di beranda. Meskipun bukan sistem pemfilteran otomatis seperti
perangkat lunak parental control, langkah ini tetap menunjukkan adanya upaya
untuk mengarahkan tampilan konten agar lebih aman bagi anak. Namun, metode
ini bersifat reaktif dan bergantung pada interaksi pengguna, sehingga efektivitasnya
dalam menyaring konten eksplisit secara konsisten masih terbatas. Informan 4 juga

memberikan penjelasan.

“Iya itu termasuk juga sih yang di filternya tuh” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa ia memasukkan konten
pornografi sebagai salah satu jenis konten yang disaring saat anak menggunakan
TikTok. Meskipun tidak secara spesifik menyebutkan penggunaan software atau
aplikasi penyaring khusus, informan menyiratkan bahwa ia berupaya membatasi
akses terhadap konten yang tidak pantas, termasuk konten seksual eksplisit.
Penyaringan ini kemungkinan dilakukan melalui fitur bawaan aplikasi atau
pengawasan manual. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran orang tua terhadap
bahaya paparan konten pornografi, meskipun pendekatannya masih sederhana dan

belum berbasis teknologi canggih. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, pakai yang tadi email kids itu” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa ia menggunakan sistem “email kids” sebagai
bagian dari upaya untuk memfilter konten, termasuk konten pornografi, yang

mungkin diakses oleh anak saat menggunakan TikTok. Sistem ini biasanya
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terhubung dengan akun orang tua dan memungkinkan pengawasan serta kontrol
penuh terhadap aktivitas digital anak, termasuk batasan terhadap jenis konten yang
dapat diakses. Dengan menggunakan akun anak yang terintegrasi dalam ekosistem
kontrol orang tua, informan dapat memantau serta membatasi konten eksplisit
secara lebih efektif. Pendekatan ini menunjukkan penerapan technical restriction
yang lebih terstruktur dan proaktif dalam menjaga keamanan digital anak. Informan

6 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, saya filter juga kok yang itu.” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 6 menunjukkan bahwa ia juga melakukan
penyaringan terhadap konten pornografi dalam penggunaan TikTok oleh anaknya.
Meskipun informan tidak menyebutkan secara rinci alat atau metode yang
digunakan, pernyataan tersebut mencerminkan adanya kepedulian dan langkah
konkret untuk membatasi akses anak terhadap konten yang tidak pantas.
Penyaringan ini kemungkinan dilakukan melalui pengaturan yang tersedia di
aplikasi. pengaturan privasi, atau bahkan menggunakan perangkat kontrol orang
tua. Hal ini menunjukkan bahwa informan memiliki kesadaran terhadap pentingnya
perlindungan digital dan berusaha secara aktif menciptakan lingkungan daring yang
lebih aman bagi anak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan
technical restriction untuk memfilter konten pornografi pada penggunaan TikTok
anak-anak bervariasi di antara keenam informan. Dua informan secara jelas
menggunakan sistem teknis seperti email kids atau fitur pengawasan aplikasi untuk
membatasi akses terhadap konten tidak pantas. Sementara itu, beberapa informan
lainnya memilih metode yang lebih sederhana, seperti menggunakan fitur bawaan
TikTok (misalnya "not interested") atau pengawasan manual tanpa bantuan
software khusus. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun ada kesadaran terhadap
risiko konten pornografi, belum semua orang tua mengadopsi pendekatan teknologi

secara maksimal dalam mengawasi aktivitas digital anak mereka.

Ibu Memasang Software Tertentu Untuk Memfilter Dari Konten Kekerasan

Baik Verbal dan Non Verbal
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Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk menjelaskan apakah
mereka memasang perangkat lunak atau menggunakan metode teknis tertentu untuk
memfilter konten kekerasan, baik yang bersifat verbal (seperti ujaran kebencian,
hinaan, atau kata-kata kasar) maupun nonverbal (seperti visual kekerasan fisik atau
perilaku agresif), dalam penggunaan TikTok oleh anak-anak mereka. Pertanyaan
ini diajukan untuk menggali sejauh mana orang tua menyadari potensi risiko dari
paparan konten kekerasan digital terhadap perkembangan emosional dan sosial
anak, serta langkah teknis apa saja yang mereka tempuh untuk mencegah dampak
negatif tersebut. Penjelasan dari para informan diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana orang tua memanfaatkan teknologi sebagai bagian
dari strategi pengasuhan digital yang aman dan bertanggung jawab. Informan 1

memberikan penjelasan.

“enggak” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 1 menunjukkan bahwa ia tidak memasang
software khusus untuk memfilter konten kekerasan, baik verbal maupun nonverbal,
di TikTok. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pengawasan yang
digunakan cenderung manual atau berbasis interaksi langsung dengan anak, bukan
berbasis teknologi. Meskipun mungkin tetap ada perhatian terhadap apa yang
ditonton anak, tidak adanya sistem penyaringan otomatis berisiko membuat anak
lebih rentan terpapar konten kekerasan yang tersebar di platform digital. Ini juga
dapat mencerminkan keterbatasan akses, pengetahuan teknis, atau mungkin
anggapan bahwa pendampingan langsung sudah dianggap cukup untuk mencegah

paparan konten negatif. Informan 2 juga menjelaskan hal serupa.

“tidak” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan informan 2 menunjukkan bahwa ia tidak menggunakan
perangkat lunak atau metode teknis tertentu untuk memfilter konten kekerasan, baik
verbal maupun nonverbal, dalam penggunaan TikTok oleh anaknya. Ini berarti

pengawasan terhadap jenis konten tersebut dilakukan tanpa bantuan teknologi,
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kemungkinan hanya melalui pemantauan langsung atau pembicaraan dengan anak.
Meskipun sikap ini mencerminkan adanya keterlibatan orang tua, ketiadaan sistem
penyaring otomatis dapat menyulitkan orang tua dalam mendeteksi konten
kekerasan yang tersembunyi atau tidak langsung terlihat, sehingga anak tetap
berisiko terpapar konten yang tidak sesuai. Informan 3 juga memberikan

penjelasan.

“Kalau itu jujur aku masih Enggak ngerti sih gimana caranya” (informan 3, wawancara mendalam,
27 Mei 2025).

Pernyataan informan 3 menunjukkan ketidaktahuan atau kurangnya
pemahaman tentang cara memasang atau menggunakan software untuk memfilter
konten kekerasan verbal maupun nonverbal di TikTok. Hal ini mencerminkan
adanya kesenjangan pengetahuan teknologi di kalangan orang tua terkait fitur-fitur
pengawasan digital yang tersedia. Karena ketidakpahaman tersebut, orang tua
mungkin belum memanfaatkan sepenuhnya alat teknis yang bisa membantu
menandakan perlunya edukasi atau sosialisasi lebih lanjut mengenai cara
menggunakan teknologi parental control agar pengawasan terhadap konten

kekerasan bisa lebih efektif. Informan 4 memberikan penjelasan.

“Iya pasti dibatasi sih pakai keywordnya dibatasi” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni
2025).

Pernyataan informan 4 menunjukkan bahwa ia melakukan pembatasan
terhadap konten kekerasan, baik verbal maupun nonverbal, dengan cara membatasi
penggunaan kata kunci (keyword) yang dapat diakses atau muncul di TikTok.
Meskipun mungkin tidak menggunakan software khusus, pendekatan ini
memanfaatkan fitur penyaringan memungkinkan pengaturan kata kunci tertentu
agar konten yang mengandung kekerasan dapat dicegah untuk tampil. Hal ini
mencerminkan upaya aktif Ibu dalam mengontrol jenis konten yang diterima
anaknya dengan cara yang relatif sederhana namun efektif, menunjukkan kesadaran
terhadap pentingnya menjaga anak dari paparan konten negatif yang berpotensi

membahayakan perkembangan psikologis dan emosional anak. Pendekatan ini juga
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menandakan penggunaan metode teknis yang ada dalam platform sebagai bentuk

pengawasan digital yang proaktif. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Termasuk email kids tadi” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan informan 5 menunjukkan bahwa dalam upaya memfilter konten
kekerasan verbal maupun nonverbal, ia memanfaatkan sistem “email kids” yang
sebelumnya disebutkan. Penggunaan “email kids” ini biasanya terkait dengan
pengaturan akun anak yang terhubung dengan kontrol orang tua, sehingga orang tua
dapat mengawasi dan membatasi akses anak terhadap berbagai jenis konten,
termasuk konten yang mengandung kekerasan. Dengan menggunakan metode ini,
informan 5 menunjukkan bahwa ia tidak hanya mengandalkan pengawasan
langsung, tetapi juga memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan
digital yang lebih aman bagi anak. Pendekatan ini mencerminkan kesadaran dan
penggunaan fitur teknis sebagai bagian dari strategi pengawasan orang tua dalam
mengurangi risiko paparan konten kekerasan yang bisa berdampak negatif pada

perkembangan anak. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya itu termasuk filter” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan informan 6 menjelaskan bahwa ia melakukan proses
penyaringan atau filter terhadap konten yang akan ditampilkan atau disampaikan,
termasuk untuk konten yang mengandung unsur kekerasan, baik secara verbal
maupun nonverbal. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan kehati-hatian dari
informan dalam memilah informasi atau materi yang dianggap tidak pantas,
berisiko, atau dapat menimbulkan dampak negatif bagi audiens. Dengan melakukan
filter terhadap konten kekerasan, informan berupaya menjaga agar komunikasi atau
penyampaian pesan tetap berada dalam batas-batas yang etis, aman, dan sesuai
dengan nilai atau norma yang berlaku.

Dari keenam informan, sebagian besar tidak menggunakan perangkat lunak
atau metode teknis khusus untuk memfilter konten kekerasan di TikTok, melainkan
lebih mengandalkan pengawasan langsung atau tidak mengetahui cara

penggunaannya. Hanya sebagian kecil yang memanfaatkan fitur teknis seperti
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pembatasan kata kunci atau sistem kontrol melalui akun anak. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi pengasuhan digital, sekaligus
menyoroti pentingnya edukasi bagi orang tua mengenai penggunaan fitur-fitur

penyaringan konten untuk melindungi anak dari paparan kekerasan digital.

Ibu Memasang Software Tertentu Untuk Memfilter dari Iklan yang Tidak

Sesuai Usianya

Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk menjelaskan apakah
mereka memasang perangkat lunak khusus atau menggunakan metode teknis
tertentu untuk memfilter iklan yang tidak sesuai dengan usia anak-anak mereka saat
menggunakan TikTok. Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui sejauh mana
kesadaran orang tua terhadap potensi paparan iklan digital yang mengandung unsur
yang tidak pantas, seperti iklan produk dewasa, perjudian, kekerasan, atau konten
komersial yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan emosional
anak. Selain itu, informasi ini penting untuk menggali bagaimana orang tua
memanfaatkan teknologi atau fitur platform digital dalam rangka melindungi anak
dari pengaruh iklan yang bersifat manipulatif atau membingungkan bagi usia
mereka. Penjelasan dari para informan diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai praktik pengasuhan digital yang bertanggung jawab,
termasuk dalam aspek pengendalian konten komersial yang masuk melalui media

sosial. Informan 1 memberikan penjelasan.

“enggak” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia tidak memasang perangkat lunak atau
menggunakan metode teknis tertentu untuk memfilter iklan yang tidak sesuai
dengan usia anaknya di TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan terhadap
konten iklan dilakukan secara umum dan tidak berbasis teknologi. Kemungkinan
besar, informan mengandalkan pengawasan langsung atau pendampingan manual
tanpa bantuan fitur khusus dari platform. Sikap ini bisa mencerminkan kurangnya
informasi mengenai potensi risiko iklan digital atau keterbatasan pengetahuan

teknis untuk mengatur kontrol iklan di aplikasi. Akibatnya, anak tetap berisiko
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terpapar iklan yang tidak sesuai dengan usianya. Informan 2 juga memberiikan
penjelasan terkaiit apakah ia memasang software tertentu unutk memfilter iklan-

iklan yang tidak sesuai dengan usia anak nya.

“Tidak” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa ia tidak menggunakan perangkat lunak atau
metode teknis tertentu untuk memfilter iklan yang tidak sesuai dengan usia anak.
Ini menunjukkan bahwa, seperti informan sebelumnya, pendekatan yang digunakan
lebih bersifat pasif atau mengandalkan pengawasan umum tanpa bantuan teknologi.
Tidak adanya filter khusus dapat membuat anak lebih rentan melihat iklan yang
tidak pantas, seperti promosi produk dewasa, kekerasan, atau konten komersial
yang manipulatif. Hal ini juga dapat mencerminkan kurangnya pengetahuan tentang
fitur kontrol iklan yang tersedia di platform digital seperti TikTok, atau anggapan
bahwa pengawasan langsung sudah cukup untuk melindungi anak dari paparan

konten komersial yang tidak sesuai. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa.

“lya sama gangerti sih” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 3 menunjukkan bahwa ia tidak memasang
perangkat lunak untuk memfilter iklan yang tidak sesuai dengan usia anak, dan
sekaligus mengakui bahwa 1a tidak memahami bagaimana cara melakukannya. Hal
ini mencerminkan adanya keterbatasan dalam pengetahuan teknis terkait fitur-fitur
pengawasan digital, khususnya dalam mengatur tampilan iklan di platform seperti
TikTok. Ketidaktahuan ini bisa menjadi hambatan dalam upaya melindungi anak
dari paparan konten komersial yang tidak pantas. Selain itu, kondisi ini juga
menandakan perlunya edukasi bagi orang tua mengenai cara kerja algoritma iklan
dan bagaimana mengelola pengaturan akun anak agar lebih aman dan sesuai dengan

usianya. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya karena dari saya juga nggak suka kalau ada yang di TikTok saya lewat yang iklan-iklan atau
konten-konten yang memang nggak baik gitu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

167



Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa ia memiliki kesadaran
terhadap potensi negatif dari iklan atau konten yang tidak pantas di TikTok, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk anaknya. Meskipun tidak secara eksplisit
menyebutkan penggunaan perangkat lunak khusus, informan menyiratkan adanya
upaya atau keinginan untuk membatasi paparan terhadap iklan atau konten yang
dianggap tidak baik. Hal ini mencerminkan sikap selektif dan kehati-hatian dalam
menggunakan platform digital, serta adanya nilai pribadi yang turut memengaruhi
cara mengawasi penggunaan TikTok oleh anak. Dengan kata lain, meskipun
mungkin belum menggunakan metode teknis tertentu, informan menunjukkan
kepedulian terhadap kualitas konten dan pengaruhnya terhadap anak, yang bisa
menjadi dasar bagi pengawasan digital yang lebih sadar dan aktif. Informan 5 juga

menjelaskan hal serupa.

“termasuk email kids tadi” (informan 5, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Pernyataan informan 5 menunjukkan bahwa dalam upaya memfilter iklan
atau konten yang tidak sesuai usia di TikTok, ia memanfaatkan fitur atau sistem
yang disebut “email kids” Penggunaan “email kids” biasanya terkait dengan
pengaturan akun anak yang memungkinkan orang tua mengontrol akses dan
membatasi jenis konten atau iklan yang dapat dilihat oleh anak. Dengan demikian,
informan 5 menggunakan metode teknis sebagai bagian dari strategi pengawasan
digital untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sesuai bagi anak saat
menggunakan platform tersebut. Hal ini mencerminkan kesadaran dan pemanfaatan
teknologi yang ada untuk melindungi anak dari paparan konten iklan yang
berpotensi negatif atau tidak pantas sesuai usianya. Informan 6 juga menjelaskan

hal serupa.

“Iya itu termasuk filter” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Pernyataan informan 6 menyatakan bahwa mereka memang melakukan
proses penyaringan atau filter terhadap iklan yang muncul di TikTok, termasuk
iklan yang tidak sesuai dengan usia anak. Hal ini menunjukkan bahwa informan

sadar akan pentingnya membatasi paparan anak terhadap konten yang tidak pantas
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dan berusaha menggunakan metode tertentu untuk mengontrol jenis iklan yang
terlihat. Informan mengonfirmasi bahwa pengaturan atau langkah yang diambil
merupakan bagian dari strategi pengawasan digital untuk melindungi anak dari
paparan iklan yang berisiko atau tidak sesuai usianya.

Sebagian besar informan belum menggunakan perangkat lunak atau metode
teknis khusus untuk memfilter iklan yang tidak sesuai dengan usia anak saat
menggunakan TikTok, mengandalkan pengawasan manual atau pengetahuan
terbatas terkait fitur pengendalian iklan. Namun, beberapa informan menunjukkan
kesadaran dan upaya untuk membatasi paparan iklan melalui fitur tertentu, seperti
pengaturan akun anak atau filter kata kunci. Hal ini mengindikasikan perlunya
peningkatan edukasi dan pemahaman bagi orang tua tentang penggunaan teknologi
pengawasan digital agar perlindungan terhadap anak dari konten iklan yang tidak

pantas dapat lebih optimal.

Monitoring

Kategori pendekatan keempat adalah monitoring, yaitu proses pengawasan
aktif yang dilakukan Ibu untuk memastikan penggunaan media digital oleh anak
tetap aman dan sesuai dengan batasan yang ditetapkan. Monitoring melibatkan
pemantauan langsung terhadap aktivitas anak, seperti memeriksa konten yang
mereka akses, waktu penggunaan perangkat, serta interaksi mereka di-platform
digital. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi risiko atau paparan
konten negatif secara real-time sehingga dapat segera direspons. Selain itu,
monitoring juga mencakup komunikasi terbuka antara Ibu dan anak untuk
membangun kepercayaan dan memberikan edukasi mengenai penggunaan media

digital yang sehat dan bertanggung jawab.

Apakah Ibu Ada Disamping Anak Saat Anak Mengakses Tiktok?

Keenam informan dalam penelitian ini diminta untuk menjawab pertanyaan

mengenai apakah mereka mendampingi atau berada di dekat anak saat anak mereka
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mengakses TikTok. Pertanyaan ini diajukan untuk menggali sejauh mana
keterlibatan langsung orang tua dalam aktivitas digital anak, khususnya dalam
penggunaan media sosial berbasis video seperti TikTok yang memiliki potensi
tinggi untuk menampilkan berbagai jenis konten, baik yang sesuai maupun yang

tidak sesuai dengan usia anak. Informan 1 memberikan penjelasan.

“mendampingi” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 1 menunjukkan bahwa ia secara aktif
mendampingi anaknya saat menggunakan TikTok. Ini berarti ibu hadir secara fisik
di dekat anak ketika aplikasi tersebut digunakan, yang merupakan bagian dari
pendekatan monitoring langsung. Dengan mendampingi, ibu dapat secara langsung
melihat konten yang diakses anak, memberikan arahan bila diperlukan, dan segera
merespons jika muncul konten yang tidak sesuai. Pendekatan ini mencerminkan
kepedulian dan keterlibatan ibu dalam aktivitas digital anak, serta menunjukkan
upaya untuk membangun kebiasaan bermedia yang aman dan bertanggung jawab
sejak dini. Informan 2 juga menjelaskan tentang apakah ia mendampingi anak nya

saat anaknya mengakses TikTok.

“ada dampingi” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Pernyataan dari informan 2 menunjukkan bahwa 1ia sebagai ibu
mendampingi anak saat anak mengakses TikTok. Kehadiran ibu secara langsung
dalam aktivitas digital anak mencerminkan peran aktif dalam proses pengawasan
dan pengasuhan media. Dengan berada di dekat anak, ibu dapat mengamati konten
yang ditonton, memberikan arahan jika diperlukan, serta membangun komunikasi
yang terbuka terkait apa yang layak atau tidak layak dikonsumsi. Pendampingan ini
merupakan bentuk pendekatan monitoring yang menunjukkan kepedulian terhadap
dampak media digital terhadap perkembangan anak, sekaligus memperkuat
keterlibatan ibu dalam membentuk kebiasaan bermedia yang sehat. Informan 3 juga

menjelaskan hal serupa.

“Kadang ada kadang enggak Tergantung situasi” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei
2025).
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Pernyataan dari informan 3 menunjukkan bahwa pendampingan yang
dilakukan bersifat situasional, yaitu ibu kadang mendampingi anak saat mengakses
TikTok, namun di waktu lain tidak. Hal ini mencerminkan pendekatan monitoring
yang tidak konsisten, yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti

kesibukan. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa.

“Kalau lagi bisa dampingin, dampingin Kalau lagi nggak bisa, ya kadang-kadang dia... Karena dia
udah tau juga sih sekarang apa yang boleh, apa yang nggak™ (informan 4, wawancara mendalam,
1 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 4 menunjukkan bahwa pendampingan terhadap
anak saat menggunakan TikTok dilakukan secara fleksibel, tergantung pada kondisi
dan ketersediaan waktu ibu. Ketika memungkinkan, ibu akan mendampingi
langsung, namun jika sedang tidak bisa, anak dibiarkan mengakses sendiri dengan
alasan bahwa anak sudah memahami batasan-batasan terkait konten yang boleh dan
tidak boleh dikonsumsi. Hal ini mencerminkan adanya kepercayaan ibu terhadap
kemampuan anak dalam memilah konten, yang kemungkinan dibentuk melalui
komunikasi dan edukasi sebelumnya. Meskipun demikian, pendekatan ini tetap
mengandung risiko karena pemahaman anak terhadap konten digital bisa saja belum

sepenuhnya matang. Informan 5 juga memberikan penjelasan.

“Di sampingnya nggak ya, di sampingnya nggak, cuma ngintip sering sih ngintip” (informan 5,
wawancara-mendalam, 5 Juni 2025).

Pernyataan dari informan 5 menunjukkan bahwa ia tidak selalu berada
secara langsung di samping anak saat anak menggunakan TikTok, tetapi tetap
melakukan pengawasan secara tidak langsung dengan cara “mengintip” atau
memeriksa dari kejauhan. Ini mencerminkan bentuk monitoring pasif, di mana ibu
tetap memperhatikan aktivitas anak tanpa hadir secara terus-menerus di dekatnya.
Meskipun tidak mendampingi secara fisik setiap saat, perilaku “sering ngintip”
menunjukkan adanya kepedulian dan usaha untuk tetap mengawasi konten yang
diakses anak. Pendekatan ini bisa menjadi kompromi antara keterbatasan waktu

atau aktivitas ibu dengan kebutuhan untuk tetap memantau penggunaan media
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digital anak, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada seberapa cermat dan
rutin pengawasan tersebut dilakukan. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, kadang saya suka ada di sebelahnya dia sih.” (informan 6, wawancara mendalam, 5 Juni
2025).

Pernyataan dari informan 6 menunjukkan bahwa ia kadang-kadang berada
di sebelah anak saat anak menggunakan TikTok. Ini mencerminkan bentuk
monitoring yang bersifat sebagian atau tidak dilakukan secara terus-menerus.
Kehadiran ibu di dekat anak menunjukkan adanya perhatian dan keterlibatan dalam
aktivitas digital anak, meskipun dilakukan secara situasional. Dengan berada di
sebelah anak, ibu memiliki kesempatan untuk mengamati langsung konten yang
diakses dan memberikan respons atau arahan bila diperlukan. Pendekatan ini
mencerminkan kombinasi antara pengawasan langsung dan kepercayaan terhadap
anak, serta menunjukkan adanya kesadaran terhadap pentingnya keterlibatan orang
tua dalam penggunaan media sosial oleh anak, meskipun belum dilakukan secara
konsisten.

Dari keenam informan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu
melakukan pendampingan saat anak mengakses TikTok, meskipun tingkat
keterlibatannya bervariasi. Ada yang mendampingi secara aktif dan konsisten,
sementara lainnya bersifat situasional atau hanya melakukan pengawasan tidak
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan monitoring memang diterapkan,
namun belum sepenuhnya merata atau sistematis. Pendampingan yang dilakukan
mencerminkan kepedulian ibu terhadap isi konten yang dikonsumsi anak, tetapi
juga menunjukkan adanya tantangan seperti keterbatasan waktu dan kepercayaan

pada kemampuan anak memilah konten.

Apakah Ibu Melihat dan Fokus Memperhatikan Layar

Keenam informan diminta menjawab apakah mereka benar-benar

memperhatikan dan fokus melihat layar saat anak mengakses TikTok. Pertanyaan
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ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ibu terlibat secara aktif dalam
mengawasi konten yang ditonton anak, bukan hanya sekadar mendampingi secara
fisik. Fokus pada layar mencerminkan bentuk monitoring yang lebih intensif,
memungkinkan ibu untuk segera merespons jika ada konten yang tidak sesuai dan
memperkuat komunikasi serta edukasi terkait penggunaan media digital. Informasi
ini penting untuk memahami kualitas keterlibatan orang tua dalam pengasuhan

digital di era media sosial seperti TikTok. Informan 1 memberikan penjelasan.
“pantengin gitu ya aku liat” (informan 1, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menunjukkan bahwa ia benar-benar memperhatikan dan fokus
melihat layar saat anak menggunakan TikTok. Ia tidak hanya mendampingi secara
fisik, tetapi juga mengamati dengan seksama konten yang ditonton anak.
Pendekatan ini mencerminkan pengawasan yang intensif dan penuh perhatian,
sehingga memungkinkan ibu untuk segera mengenali dan merespons konten yang
kurang sesuai atau berisiko. Sikap ini menunjukkan kesadaran dan keterlibatan aktif
dalam menjaga pengalaman digital anak agar tetap aman dan positif. Informan 2

juga menjelaskan hal serupa.

“Iya Dipantengin” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menunjukkan keterlibatan aktif dalam mengawasi aktivitas anak
di TikTok dengan memperhatikan layar secara fokus. la tidak hanya berada di dekat
anak, tetapi benar-benar memantau konten yang dilihat untuk memastikan bahwa
apa yang ditonton sesuai dan aman. Pendekatan ini mencerminkan keseriusan dan
komitmen dalam menjaga pengalaman digital anak agar tetap positif dan terlindungi

dari konten yang tidak pantas. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa.

“enggak” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa ia tidak secara aktif memperhatikan atau
memantau layar saat anak menggunakan TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan terhadap konten yang diakses anak kurang intensif atau bahkan

mungkin absen. Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesibukan,
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kurangnya kesadaran, atau keterbatasan waktu. Akibatnya, anak lebih berisiko
terpapar konten yang tidak sesuai tanpa adanya intervensi atau arahan langsung dari

orang tua selama penggunaan aplikasi. Informan 4 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya, kalau memang lagi di samping dia, lagi ikut nonton bareng, pasti merhatiin juga ya Misalkan
kalau memang lagi yang nggak baik, langsung buru- buru suruh ganti Dan bagusnya sih si Eze
ngerti kayak gitu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia memperhatikan layar saat anak
menggunakan TikTok terutama ketika benar-benar berada di samping anak dan
menonton bersama. Dalam situasi tersebut, ia aktif mengawasi konten yang
ditonton dan segera meminta anak untuk mengganti video jika kontennya tidak
sesuai atau kurang baik. Informan juga menambahkan bahwa anaknya sudah cukup
memahami batasan tentang konten yang boleh dan tidak boleh ditonton, sehingga
memudahkan proses pengawasan. Pendekatan ini menunjukkan keterlibatan
langsung yang efektif antara orang tua dan anak dalam mengelola pengalaman
menonton, serta adanya komunikasi yang baik mengenai penggunaan media digital

yang sehat. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa.

“Nggak, tapi aku sering ngintip aja” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa ia tidak secara langsung memperhatikan
layar saat anak menggunakan TikTok, namun sering melakukan pengawasan secara
tidak langsung dengan cara “ngintip” atau mengamati dari kejauhan. Cara ini
mencerminkan bentuk pengawasan yang lebih pasif dan tidak konsisten, di mana
orang tua tetap berusaha memantau aktivitas anak meskipun tidak secara terus-
menerus fokus pada layar. Pendekatan ini bisa jadi merupakan kompromi antara
keterbatasan waktu dan kebutuhan untuk tetap menjaga agar anak tidak terpapar
konten yang tidak sesuai. Namun, efektivitas pengawasan dengan cara ini
bergantung pada seberapa sering dan teliti orang tua melakukan pengamatan

tersebut. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa.

“Saya sih enggak memperhatikan banget, cuma kan sejauh ini sih kalau lagi buka TikTok, sering
Jjuga sama saya dan saya memantau aja sih dari kadang dari jauh, kadang di sebelahnya gitu.”
(informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).
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Informan 6 menjelaskan bahwa ia tidak selalu memperhatikan layar secara
intens saat anak menggunakan TikTok. Namun, ia tetap melakukan pemantauan
dengan cara yang fleksibel, kadang dari jarak jauh dan kadang berada di sebelah
anak. Pendekatan ini menunjukkan bahwa meskipun pengawasan tidak dilakukan
secara penuh waktu atau fokus terus-menerus, informan tetap berusaha untuk
mengawasi aktivitas anak agar tetap aman. Sikap ini mencerminkan keseimbangan
antara memberikan ruang bagi anak untuk menggunakan media digital secara
mandiri, sambil tetap menjaga kontrol dan perhatian orang tua secara umum.

Sebagian ibu secara aktif dan fokus mengawasi layar saat anak
menggunakan TikTok, menunjukkan keterlibatan intensif dalam memantau konten
yang ditonton dan siap memberikan arahan jika diperlukan. Namun, beberapa ibu
hanya melakukan pengawasan secara pasif atau tidak konsisten, seperti memantau
dari jauh atau “ngintip” tanpa fokus penuh pada layar. Hal ini menunjukkan variasi
tingkat keterlibatan orang tua, yang dipengaruhi oleh faktor waktu, kesibukan, dan
kepercayaan terhadap anak. Secara keseluruhan, pengawasan yang dilakukan belum
sepenuhnya konsisten, tetapi tetap mencerminkan usaha orang tua dalam menjaga

keamanan dan kualitas pengalaman digital anak.

Apakah Memonitor Aplikasi yang Diinstal Anak Saat Mengakses Konten
Tiktok

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka melakukan
monitoring terhadap aplikasi-aplikasi yang diinstal oleh anaknya saat anak
mengakses TikTok. Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui sejauh mana ibu
tidak hanya memantau aktivitas anak saat menggunakan satu aplikasi tertentu,
tetapi juga mengawasi aplikasi-aplikasi lain yang mungkin diunduh dan digunakan
oleh anak di perangkat digital mereka. Monitoring aplikasi yang terinstal
merupakan bagian penting dalam pengasuhan digital karena dapat membantu ibu
memahami jenis aplikasi yang diakses anak, potensi risiko yang mungkin muncul,
serta memastikan bahwa aplikasi tersebut sesuai dengan usia dan kebutuhan anak.

Dengan melakukan pemantauan terhadap aplikasi yang diinstal, ibu dapat
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mengendalikan konten dan fitur yang dapat diakses anak, sekaligus memberikan
edukasi mengenai penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab.

Informan 1 memberiikan penjelasan.

“Ya paling ntar abis dia main gitu kan Abis dia lihat, dia tadi cari apa nih gitu lya,” (informan 1,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia biasanya memantau aktivitas anak di
TikTok setelah anak selesai menggunakan aplikasi. Ia tidak selalu mendampingi
secara langsung saat anak bermain, tetapi setelah anak selesai, ia akan menanyakan
atau memeriksa konten apa yang sudah dilihat oleh anak. Pendekatan ini
menunjukkan bentuk pengawasan yang bersifat tidak langsung atau pasif, di mana
ibu tetap berusaha mengetahui dan mengawasi apa yang diakses anak meskipun
tidak selalu berada di sampingnya saat penggunaan aplikasi. Informan 2 juga

menjelaskan hal serupa.
“tya” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 memberikan jawaban singkat “iya” yang menunjukkan bahwa
ia memang memonitor aplikasi yang diinstal anaknya, termasuk saat anak
mengakses TikTok. Meskipun jawabannya singkat, hal ini mencerminkan
kesadaran dan perhatian ibu terhadap penggunaan aplikasi oleh anak. Dengan kata
lain, ibu secara aktif mengawasi aplikasi apa saja yang diakses atau diinstal oleh
anak untuk memastikan bahwa konten yang dikonsumsi sesuai dan aman.
Pendekatan ini menunjukkan bentuk pengawasan yang disengaja dan bertanggung

jawab dalam pengasuhan digital. Informan 3 juga memberiikan penjelasan serupa.

“Selalu aku cek sih Kalau itu” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).

Informan 3 menjelaskan bahwa ia selalu mengecek aplikasi yang digunakan
atau diinstal oleh anaknya. Pernyataan ini menunjukkan komitmen yang konsisten
dari ibu dalam memantau aktivitas digital anaknya, khususnya terkait penggunaan
aplikasi seperti TikTok. Dengan melakukan pengecekan secara rutin, ibu berusaha

memastikan bahwa aplikasi yang diakses anak aman dan sesuai dengan usia serta
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nilai-nilai yang ingin diajarkan. Pendekatan ini mencerminkan pengawasan yang
aktif dan bertanggung jawab dalam mengelola pengalaman digital anak. Informan

4 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya Kadangan kan kalau dihabis pakai suka dilihat nih Waktu yang awal-awal ada aplikasi-
aplikasi yang dirasa dari ibunya juga nggak install Ternyata ini dari anak ya itu juga dilihat dan
itu dihapus-hapus Habis itu dihapusnya ya sama saya sendiri” (informan 4, wawancara mendalam,
1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia kadang-kadang memeriksa aplikasi yang
digunakan oleh anaknya setelah anak selesai menggunakan ponsel atau perangkat
digital. Ia menyadari bahwa ada beberapa aplikasi yang awalnya tidak diizinkan
atau_tidak diinstal oleh ibu, namun ternyata anak tetap menginstalnya sendiri.
Setelah mengetahui hal ini, ibu langsung mengecek aplikasi tersebut dan kemudian
menghapus aplikasi-aplikasi yang dianggap tidak sesuai atau tidak diinginkan.

Tindakan ini menunjukkan bahwa ibu aktif melakukan pengawasan dan
kontrol terhadap aplikasi yang diakses anak, serta berusaha menjaga agar
penggunaan teknologi anak tetap aman dan sesuai dengan aturan yang dibuat.
Pendekatan ini juga menunjukkan peran ibu yang proaktif dalam mengelola
penggunaan media digital anak dan menjaga agar anak tidak terpapar aplikasi yang
kurang tepat. Informan 5 juga menjelaskan hal serupa seputar memonitor aplikasi

pada saat mengakses TikTok.

“Bapaknya iya sih, aku nggak” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa dalam hal memonitor aplikasi yang diinstal
oleh anak, peran tersebut lebih banyak dilakukan oleh bapak, sedangkan dirinya
sebagai ibu tidak aktif melakukan pengawasan tersebut. Pernyataan ini
menunjukkan adanya pembagian tanggung jawab dalam keluarga terkait
pengawasan penggunaan aplikasi digital oleh anak. Dengan kata lain, bapak lebih
berperan dalam memeriksa dan mengontrol aplikasi yang diakses anak, sementara
ibu kurang terlibat dalam aspek monitoring ini. Hal ini bisa mencerminkan

perbedaan peran atau perhatian antara anggota keluarga dalam mengelola
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penggunaan media digital anak. Informan 6 juga menjelaskan hal serupa seputar

memonitor aplikasi anak.

“Iya, pasti saya monitor karena ada historinya juga kan, jadi saya suka lihat lagi sih.” (informan
6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menyatakan bahwa dirinya secara rutin memonitor aplikasi yang
digunakan anak dengan memeriksa riwayat aktivitas-digital anak. Dengan adanya
fitur histori, i1a dapat melihat kembali apa saja yang telah diakses oleh anak saat
menggunakan TikTok atau aplikasi lainnya. Sikap ini menunjukkan keseriusan dan
konsistensi-dalam pengawasan digital, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
anak menggunakan aplikasi dengan aman dan tidak mengakses konten yang tidak
sesuai. Pendekatan ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif
orang tua dalam memantau aktivitas online anak guna melindungi mereka dari
potensi risiko di dunia digital.

Keenam informan memberikan gambaran beragam mengenai pengawasan
aplikasi yang diinstal anak saat mengakses TikTok. Sebagian besar ibu secara aktif
melakukan monitoring dengan memeriksa aplikasi yang digunakan anak, baik
melalui pengecekan langsung setelah penggunaan maupun dengan memantau
riwayat aktivitas digital. Ada yang rutin mengecek dan menghapus aplikasi yang
dianggap tidak sesuai, menunjukkan keterlibatan dan kontrol yang serius dalam
pengasuhan digital. Namun, terdapat juga perbedaan peran dalam keluarga, seperti
pada informan 5 yang menyatakan bahwa pengawasan aplikasi lebih banyak
dilakukan oleh bapak. Secara keseluruhan, pemantauan aplikasi yang diinstal
merupakan langkah penting untuk menjaga keamanan dan kesesuaian konten yang
diakses anak, sekaligus menjadi bagian dari edukasi penggunaan teknologi yang

bertanggung jawab.

Apakah Memeriksa History Konten yang Telah Dilihat Anak?

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka secara rutin

memeriksa histori atau riwayat konten TikTok yang telah ditonton oleh anak

mereka. Pertanyaan ini diajukan untuk menggali sejauh mana keterlibatan ibu
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dalam memantau jenis konten yang dikonsumsi anak secara spesifik melalui fitur
histori aplikasi. Pemeriksaan histori konten penting karena dapat memberikan
gambaran lebih jelas mengenai pola tontonan anak, jenis video yang sering
ditonton, serta potensi konten yang tidak sesuai atau berisiko. Dengan mengecek
histori, ibu dapat mengambil langkah proaktif seperti memberikan arahan,
membatasi akses, atau mendiskusikan konten yang ditemukan bersama anak.
Informan 1 memberikan penjelasan apakah ia memeriksa histori pennggunaan anak
nya saat telah mengakses konten TikTok.

“Ya pas dia abis lihat, aku lihat lagi kan sudah kelihatan kalau kita mau nyari juga kan” (informan 1,
wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia secara aktif memeriksa riwayat konten
TikTok yang sudah ditonton oleh anaknya. Ia tidak hanya mengawasi secara
langsung saat anak menggunakan aplikasi, tetapi juga melihat kembali konten yang
telah diakses setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa ibu berusaha melakukan
pengawasan yang lebih mendalam dan terencana untuk memastikan konten yang
dikonsumsi anak tetap sesuai dan aman. Dengan cara ini, ibu dapat mengenali jika
ada konten yang tidak pantas dan memberikan arahan atau pembelajaran kepada
anak agar pengalaman digitalnya tetap positif dan terlindungi. Informan 2 juga

menjelaskan hal serupa.

“Iya periksa’ (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa ia melakukan pemeriksaan terhadap histori
konten TikTok yang telah ditonton oleh anaknya. Hal ini menunjukkan adanya
keterlibatan aktif 'dalam memantau aktivitas digital anak, tidak hanya saat
penggunaan berlangsung, tetapi juga setelahnya. Dengan memeriksa histori, ibu
dapat meninjau ulang konten yang dikonsumsi anak, memberikan evaluasi, serta
menyaring jika terdapat tayangan yang dianggap tidak sesuai. Tindakan ini
mencerminkan bentuk pengawasan yang bertanggung jawab dalam pengasuhan

digital. Informan 3 juga menjelaskan hal serupa.

“Iya Meriksa” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Informan 3 menjelaskan bahwa ia memeriksa histori konten TikTok yang
telah ditonton oleh anaknya. Ini menunjukkan adanya perhatian dan kepedulian
terhadap apa yang diakses anak di platform digital. Dengan memeriksa histori, ibu
dapat mengetahui jenis konten yang dilihat, menilai kesesuaiannya, serta
mengambil tindakan jika ditemukan konten yang tidak layak. Langkah ini
mencerminkan upaya untuk menjaga agar anak tetap berada dalam lingkungan
digital yang aman dan sesuai dengan usia mereka. Informan 4 juga menjelaskan hal

serupa.

“Memeriksa histori iya udah pasti itu” (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menyatakan bahwa memeriksa histori tontonan TikTok anak
merupakan hal yang pasti ia lakukan. Ini menunjukkan komitmen kuat dalam
melakukan pengawasan digital. Dengan rutin mengecek histori, ibu dapat
memastikan bahwa anak tidak mengakses konten yang tidak sesuai dan dapat segera
bertindak jika diperlukan. Pendekatan ini mencerminkan keterlibatan aktif dan
keseriusan dalam menjaga keamanan serta kualitas tontonan anak di dunia digital.
Informan 5 juga menjelaskan hal serupa terkaiit pemeriksaan histori anak saat telah

mengakses konten TikTok.

“Iya, pasti hp nya Nggak dikunci, bahkan dia ya itu tadi pas free time doang dia dikasih handphone”
(informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa ia memang memeriksa histori konten
TikTok yang ditonton anak. Ia menyebutkan bahwa ponsel anak tidak dikunci,
sehingga memudahkan untuk mengakses dan memeriksa riwayat penggunaan.
Selain itu, anak hanya diberikan akses ke handphone pada waktu tertentu, yaitu saat
waktu luang atau free time. Ini menunjukkan bahwa ibu menerapkan kontrol yang
cukup ketat terhadap penggunaan perangkat digital dan juga secara aktif melakukan
pengawasan terhadap konten yang dilihat anak, termasuk melalui pemeriksaan
histori aplikasi seperti TikTok. Pendekatan ini menggambarkan pengasuhan digital
yang terstruktur, dengan batasan waktu penggunaan dan pemantauan terhadap apa
yang diakses anak. Informan 6 juga menjelaskan apakah ia memeriksa histori

TikTok anak setelah anak menggunakannya.
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“Iya, saya lihat historinya” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia memeriksa histori konten TikTok yang
ditonton oleh anaknya. Hal ini menunjukkan adanya bentuk pengawasan aktif
terhadap aktivitas digital anak. Dengan melihat histori, ibu dapat mengetahui jenis-
jenis konten yang telah diakses dan menilai apakah konten tersebut sesuai dengan
usia serta nilai yang ingin ditanamkan. Tindakan ini mencerminkan perhatian dan
keterlibatan langsung dalam menjaga keamanan serta kualitas konsumsi media
digital anak; serta menjadi langkah preventif untuk menghindari paparan terhadap
konten yang tidak layak.

Dari penjelasan keenam informan, dapat disimpulkan bahwa seluruh ibu
yang diwawancarai secara aktif memeriksa histori konten TikTok yang telah
ditonton oleh anak mereka. Meskipun cara dan intensitas pengawasan bisa
bervariasi, semuanya menunjukkan kesadaran akan pentingnya mengetahui jenis
konten yang dikonsumsi anak. Pemeriksaan histori ini menjadi bentuk konkret dari
keterlibatan orang tua dalam pengasuhan digital, yang tidak hanya terbatas pada
pendampingan saat penggunaan, tetapi juga mencakup evaluasi terhadap riwayat
tontonan untuk memastikan anak tetap berada di lingkungan digital yang aman dan

sesual.

Apakah Ibu Memeriksa Akun yang Telah Di Follow Oleh Anak?

Keenam informan diminta untuk menjelaskan apakah mereka memeriksa
akun-akun TikTok yang diikuti (follow) oleh anak-anak mereka. Pertanyaan ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam bentuk pengawasan orang tua terhadap
interaksi anak di media sosial, khususnya dalam hal siapa saja yang menjadi sumber
konten atau panutan digital anak. Akun-akun yang diikuti anak dapat sangat
memengaruhi jenis konten yang muncul di beranda TikTok mereka, termasuk nilai-
nilai, gaya hidup, hingga bahasa yang terekspose dalam video. Dengan memantau
akun yang diikuti, ibu dapat menilai apakah akun tersebut sesuai dengan usia dan
perkembangan anak, serta mengambil tindakan jika terdapat akun yang dirasa tidak

layak atau berisiko. Pemeriksaan ini juga menjadi indikator sejauh mana ibu
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berperan dalam membentuk lingkungan digital yang aman dan sehat bagi anak-anak

mereka. Informan 1 memberikan penjelasan.

“Enggak Enggak ngerti kayaknya dia cara follow-nya juga” (informan 1, wawancara mendalam,
20 Mei 2025).

Informan 1 menjelaskan bahwa ia tidak memeriksa akun-akun TikTok yang
diikuti oleh anaknya. Alasannya adalah karena ia merasa anaknya belum
memahami cara mengikuti (follow) akun di TikTok. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa ibu beranggapan aktivitas anak di TikTok masih terbatas atau bersifat pasif,
hanya menonton tanpa berinteraksi lebih jauh dengan fitur-fitur media sosial seperti
mengikuti akun. Meski demikian, asumsi ini bisa menjadi celah dalam pengawasan,
karena bisa saja anak belajar menggunakan fitur tersebut tanpa sepengetahuan
orang tua. Oleh karena itu, meskipun anak terlihat belum aktif dalam mengikuti
akun, penting bagi orang tua tetap waspada dan memastikan sejauh mana anak
benar- benar memahami dan menggunakan aplikasi tersebut. Informan 2

menjelaskan hal serupa.

“Tidak Belum mengerti” (informan 2, wawancara mendalam, 20 Mei 2025).

Informan 2 menyatakan bahwa ia tidak memeriksa akun-akun TikTok yang
diikuti oleh anaknya karena anaknya dinilai belum mengerti atau belum tahu cara
menggunakan fitur “follow” di TikTok. Pernyataan ini menunjukkan bahwa ibu
menganggap aktivitas anak di TikTok masih dalam tahap awal atau penggunaan
yang sangat terbatas. Meskipun demikian, asumsi bahwa anak belum mengerti
seharusnya tidak menjadi alasan untuk tidak melakukan monitoring. Anak bisa saja
belajar secara cepat dari lingkungan atau konten yang dilihatnya. Oleh karena itu,
pemeriksaan terhadap akun-akun yang diikuti tetap penting sebagai bentuk
antisipasi terhadap potensi paparan konten yang tidak sesuai usia. Informan 3 juga
menjelaskan apakah ia memeriiksa akun-akun yang di follow pada TikTok anak

nya.

“enggak” (informan 3, wawancara mendalam, 27 Mei 2025).
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Informan 3 menyatakan bahwa ia tidak memeriksa akun-akun TikTok yang
diikuti oleh anaknya. Jawaban singkat ini mencerminkan bahwa ibu belum
melakukan pengawasan secara spesifik terhadap fitur “following” di aplikasi
TikTok. Padahal, akun-akun yang diikuti anak bisa sangat mempengaruhi jenis
konten yang muncul di beranda TikTok mereka, termasuk kemungkinan munculnya
konten yang tidak sesuai dengan usia. Ketidakterlibatan dalam aspek ini
menunjukkan masih adanya celah dalam pengasuhan digital yang seharusnya lebih
menyeluruh, tidak hanya terbatas pada waktu penggunaan, tetapi juga mencakup
pemantauan terhadap siapa atau apa yang dikonsumsi anak secara digital. Informan

4 memberikan penjelasan.

“Kalau sekarang sih dia nggak pernah follow akun-akun jadi emang bener- bener pure Cuma
nonton aja’ (informan 4, wawancara mendalam, 1 Juni 2025).

Informan 4 menjelaskan bahwa anaknya saat ini tidak pernah mengikuti
(follow) akun-akun TikTok manapun. Anak lebih banyak menggunakan aplikasi
hanya untuk menonton video secara pasif tanpa berinteraksi lebih jauh seperti
mengikuti akun tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas anak di TikTok
masih terbatas pada konsumsi konten secara langsung dan belum melibatkan aspek
interaksi sosial di dalam aplikasi. Kondisi ini bisa memudahkan orang tua dalam
melakukan pengawasan, karena anak belum membangun jaringan akun yang diikuti
yang dapat mempengaruhi konten yang muncul. Pendekatan ini juga mencerminkan
bahwa anak masih dalam tahap eksplorasi awal di platform digital dan belum terlalu
aktif dalam mengelola profil atau interaksinya di TikTok. Informan 5 menjawab

pertanyaan serupa.

“Terkadang sih, cuma nggak, nggak sering” (informan 5, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 5 menjelaskan bahwa ia kadang-kadang memeriksa akun-akun
TikTok yang diikuti oleh anaknya, namun pemeriksaan tersebut tidak dilakukan
secara rutin atau sering. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan terhadap akun
yang di-follow anak masih bersifat sporadis dan tidak konsisten. Sikap ini bisa

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesibukan atau merasa bahwa pengawasan
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terhadap akun yang diikuti tidak terlalu prioritas dibanding aspek pengawasan
lainnya. Meskipun begitu, usaha untuk sesekali memeriksa tetap menunjukkan
adanya perhatian terhadap aktivitas anak di TikTok, meskipun pengawasan ini
belum optimal atau sepenuhnya terstruktur. Pendekatan ini mencerminkan bentuk
pengawasan yang pasif namun tetap berusaha untuk menjaga keamanan dan
kenyamanan anak dalam menggunakan media sosial. Informan 6 juga menjelaskan

apakah ia memeriksa akun TikTok yang di Follow oleh anak nya.

“Iya, saya lihat juga.” (informan 6, wawancara mendalam, 4 Juni 2025).

Informan 6 menjelaskan bahwa ia memang secara aktif memeriksa akun-
akun TikTok yang diikuti oleh anaknya. Hal ini menunjukkan keterlibatan dan
perhatian yang lebih serius dalam mengawasi aktivitas anak di media sosial.
Dengan memantau akun yang di-follow anak, ibu dapat mengetahui jenis konten
dan orang- orang yang berinteraksi dengan anaknya di platform tersebut.
Pendekatan ini mencerminkan pengawasan yang lebih intensif dan proaktif,
bertujuan untuk memastikan bahwa anak hanya mengikuti akun yang sesuai dan
memberikan pengaruh positif. Sikap ini juga membantu ibu dalam memberikan
arahan atau edukasi jika terdapat akun-akun yang dianggap kurang pantas atau
berisiko bagi anak. Dengan demikian, pengawasan terhadap akun yang diikuti
merupakan bagian penting dari pengasuhan digital yang bertanggung jawab.

Keenam informan memberikan gambaran beragam mengenai pengawasan
akun TikTok yang diikuti anak mereka. Sebagian ibu belum memeriksa akun yang
di-follow anak karena menganggap anak belum memahami atau belum aktif
menggunakan fitur tersebut. Ada yang menyatakan anak hanya menonton tanpa
mengikuti akun, sehingga pengawasan terhadap aspek ini belum dilakukan secara
intensif. Namun, ada juga ibu yang secara aktif memeriksa akun-akun tersebut
sebagai bentuk pengawasan yang lebih proaktif dan bertanggung jawab. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan variasi tingkat keterlibatan orang tua dalam
mengawasi interaksi digital anak, dimana pemeriksaan akun yang diikuti sangat
penting untuk memastikan konten yang diterima anak sesuai usia dan aman. Upaya
pengawasan yang konsisten dapat membantu menciptakan lingkungan digital yang

lebih sehat dan terlindungi bagi anak-anak.
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Tabel 4. 4 Digital Parental Mediation Restrictive

Deskripsi Informan Informan Informan Informan Informan$S  Informan 6
1 2 3 4
Apakah ibu  Sabtu Seminggu Kadang Dibatasi Dibatasi 1 Dibatasi
memiliki aturan ~ Minggu 2 harisaat  ada aturan jam
terkait  waktu  saat libur kadang
penggunaan weekend sekolah juga tidak
TikTok pada
anak?
Bagaimana Sabtu Seminggu  Dibatasi Di alihkan - Menggunak Saat
. . saat an software
0
aturannya? minggu 2 hari saat besok google weekend
libur masuk family
sekolah sekolah
Apakah ibu  Memiliki Memiliki Memiliki Memiliki Memiliki Memiliki
memiliki aturan
terkait jenis
konten  yang
boleh/tidak
diakses oleh
anak
Sumber: Olahan Peneliti
Tabel 4. 5 Active Mediation of Child’s Internet Use and Safety
Deskripsi Informan 1 Informan 2 Informan3  Informan 4 Informan 5 Informan 6
Jenis konten Konten Eksperimen
mainan dan . Hiburan Lagu anak dan Edukasi dan
yang boleh . Edukasi . . .
. hiburan anak dan edukasi  storytelling ~ mainan
diakses anak
anak anak
Jenis konten Selain w . Animasi
. . Animasi
yang tidak mainan dan Gosi an Kekerasan dengan Jowet viral
boleh diakses  hiburan p yang verbal adegan €
bersenjata
anak anak dewasa
Ibu Belum Menielaska Belum
menjelaska waktunya Jela . waktunya Menjelaska  Anak tahu
n agar tidak  Tidak ..
n kegunaan anak asal aeToeE anak n sendiri
fitur TikTok  mengerti P mengerti
Memberika
n bantuan
dan Mengarahka Mengarahka Tidak, anak Awalnya Tidak, anak  Tidak, anak
mengarahka secara . secara secara
n n .. diarahkan .. ..
n anak mandiri mandiri mandiri
menonton
konten
Mengingatk
an . . . . .
kegunaan Mengingatk  Mengingatk Tidak Mengingatk  Mengingatk  Mengingatk
an an an an an
mengakses
konten
Memberika Menjelaska ~ Menjelaska  Jika anak Menjelaska ~ Menjelaska ~ Menjelaska
npenjelasan n n bertanya n n n
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saat anak
tidak
mengerti
saat
menonton
konten
Memberika
n larangan
untuk
mengumbar
informasi
pribadi /
membeli
barang /
mendownlo
ad konten
TikTok
Memberika
n aturan
terkait
boleh/tidak
anak
memproduk
si konten
TikTok

Jika ya,
jenis konten
yang
diperbolehk
an

Apakah saat
anak
memproduk
si konten,
ibu ada di
sampingnya
0

Jenis konten
yang boleh
diakses
anak

Jenis konten
yang tidak
boleh
diakses
anak

Ibu
menjelaska
n kegunaan
fitur TikTok
Memberika
n bantuan
dan
mengarahka
n anak
menonton
konten
Mengingatk
an
kegunaan
mengakses
konten
Memberika
n penjelasan

Memberika
n larangan

Boleh,
harus
didampingi

Hiburan

Mendampin
gi

Konten
mainan dan
hiburan
anak

Selain
mainan dan
hiburan
anak

Belum
waktunya
anak
mengerti

Mengarahka
n

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Tidak boleh

Edukasi

Gosip

Menjelaska
n agar tidak
asal pencet

Mengarahka
n

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Boleh,
selama
tidak
berdampak
negatif

A Day in
My Life
(Public
Telling)

Mendampin
gi

Hiburan
anak

Animasi

yang
bersenjata

Tidak

Tidak, anak
secara
mandiri

Tidak

Jika anak
bertanya

Tidak
terlalu

Boleh

Tidak untuk
di-publikasi

Mendampin
gi

Lagu anak
dan edukasi

Kekerasan
verbal

Belum
waktunya
anak
mengerti

Awalnya
diarahkan

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Boleh

Eksperimen
dan
storytelling

Mendampin
gi

Eksperimen
dan
storytelling
anak

Animasi
dengan
adegan
dewasa

Menjelaska
n

Tidak, anak
secara
mandiri

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Boleh

Unboxing
mainan

Mendampin
gi

Edukasi dan
mainan

Joget viral

Anak tahu
sendiri

Tidak, anak
secara
mandiri

Mengingatk
an

Menjelaska
n

186



saat anak
tidak
mengerti
saat
menonton
konten
Memberika
n larangan
untuk
mengumbar
informasi
pribadi /
membeli
barang /
mendownlo
ad konten
TikTok
Memberika
n aturan
terkait
boleh/tidak
anak
memproduk
si konten
TikTok

Jika ya,
jenis konten
yang
diperbolehk
an

Apakah saat
anak
memproduk
si konten,
ibu ada di
sampingnya
0

Memberika
n bantuan
dan
mengarahka
n anak
menonton
konten
Mengingatk
an
kegunaan
mengakses
konten
Memberika
n penjelasan
saat anak
tidak
mengerti
saat
menonton
konten
Memberika
n larangan
untuk
mengumbar
informasi
pribadi /
membeli

Memberika
n larangan

Boleh,
harus
didampingi

Hiburan

Mendampin
gi

Mengarahka
n

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Memberika
n larangan

Tidak boleh

Mengarahka
n

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Memberika
n larangan

Boleh,
selama
tidak
berdampak
negatif

A Day in
My Life
(Public
Telling)

Mendampin
gi

Tidak, anak
secara
mandiri

Tidak

Jika anak
bertanya

Memberika
n larangan

Tidak
terlalu

Boleh

Tidak untuk
di-publikasi

Mendampin
gi

Awalnya
diarahkan

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Tidak
terlalu

Memberika
n larangan

Boleh

Eksperimen
dan
storytelling

Mendampin
gi

Tidak, anak
secara
mandiri

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan

Memberika
n larangan

Boleh

Unboxing
mainan

Mendampin
gi

Tidak, anak
secara
mandiri

Mengingatk
an

Menjelaska
n

Memberika
n larangan
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barang /
mendownlo
ad konten
TikTok
Memberika
n aturan
terkait
boleh/tidak
anak
memproduk
si konten
TikTok

Jika ya,
jenis konten
yang
diperbolehk
an

Apakah saat
anak
memproduk
si konten,
ibu‘ada di
sampingnya

Boleh,
Boleh, selama
harus Tidak boleh  tidak Boleh Boleh
didampingi berdampak

negatif

A Day in Eksperimen
. My Life Tidak untuk P
Hiburan - : . . . .dan
(Public di-publikasi .
storytelling

Telling)

Mendampin  Mendampin ~ Mendampin

Mendampingi - g i gi

Boleh

Unboxing
mainan

Mendampin
gi

Sumber: Olahan Peneliti

Tabel 4. 6 Active Mediation of Child’s Internet Use and Safety

Deskripsi

Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5

Informan 6

Tbu
memasang
software
untuk
memfilter
konten
yang
boleh/tidak

diakses

Ibu
memasang
software
tertentu
untuk
memfilter
dari konten

pornografi

Ibu
memasang
software
tertentu

untuk

Tidak Tidak, Tidak, Membatasi Memasang

Tidak Tidak, Tidak, Tidak, Memasang

Tidak Tidak Tidak Membatasi  Memasang

Tidak,

Tidak,

Tidak,
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memfilter
dari
konten
kekerasan
non/verbal
Ibu
memasang
software
tertentu
untuk
memfilter
dari iklan
yang

tidak
sesuai

usiamya

Tidak

Tidak Tidak

Tidak, Memasang

Tidak,

Sumber: Olahan Peneliti

Tabel 4. 7 Mentoring

Deskripsi

Informan 1

Informan 2

Informan 3

Informan 4

Informan 5

Informan
6

Apakah ibu
ada di
samping
anak saat
anak
mengakses
TikTok?

Apakah ibu
melihat dan
fokus
memperhatik
an layar?

Apakah ibu
memonitor
aplikasi
yang
diinstal
anak saat
mengakses
konten
TikTok?
Apakah ibu
memeriksa
history
konten
yang telah
dilihat
anak?

Mendamping
i

Memperhatik
an

Memonitor

Memeriksa

Mendamping
i

Memperhatik
an

Memonitor

Memeriksa

Terkadang

Tidak

Memonitor

Memeriksa

Terkadang
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Sumber: Olahan Peneliti
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh ibu informan menerapkan
strategi digital parental mediation dengan variasi intensitas pada empat bentuk
utama. restrictive, active mediation, technical restriction, dan monitoring. Pada
restrictive mediation, semua ibu memiliki aturan terkait waktu dan jenis konten
yang boleh diakses anak, meskipun kebijakan waktunya bervariasi (misalnya hanya
saat akhir pekan atau saat libur sekolah). Dalam active mediation, mayoritas ibu
memberikan penjelasan mengenai konten, mengingatkan anak saat mengakses
media, dan melarang tindakan berisiko seperti mengumbar informasi pribadi atau
membeli barang di TikTok. Namun, tidak semua ibu aktif menjelaskan fitur TikTok
atau mendampingi anak secara konsisten saat menonton. Technical restriction
diterapkan dengan sangat terbatas.

Hanya satu ibu (Informan 5) yang memasang software khusus melalui email
kids, sementara lainnya hanya mengandalkan filter manual atau tidak menggunakan
teknologi penyaring sama sekali. Untuk monitoring, sebagian besar ibu memantau
history tontonan anak dan aplikasi yang diinstal. Namun, belum semua ibu secara
aktif memperhatikan layar saat anak bermain TikTok, dan pemeriksaan terhadap
akun yang diikuti oleh anak juga masih minim. Secara keseluruhan, ibu cenderung
lebih kuat di aspek mediasi aktif dan pembatasan konten, namun masih lemah dalam
penggunaan teknologi pengawasan secara teknis. Hal ini menunjukkan pentingnya
peningkatan literasi digital orang tua untuk pengawasan yang lebih optimal

terhadap aktivitas digital anak.
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